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ABSTRAK 
 
Seiring dengan maraknya migrasi tenaga kerja internasional beberapa 
tahun terakhir dari Indonesia ke negara-negara di kawasan Asia Tenggara, Asia 
Timur dan Timur Tengah, serta sudah mulai merambah ke beberapa negara di 
Eropa, Amerika Utara dan Australia, di Kabupaten Cilacap terjadi juga migrasi 
pekerja ke luar negeri yang menunjukan jumlah yang terus bertambah tiap 
tahunnya. Upah yang lebih memadai di negara asing menjadi salah satu penyebab 
kegiatan tersebut terus berlangsung. Sebagai akibat dari tingginya upah tersebut, 
pengiriman remitan sebagai salah satu hasil kerja  di daerah asal juga semakin 
meningkat. Berdasarkan kondisi tersebut dirumuskan problem statement : 
pemanfaatan remitan buruh migran, baik untuk konsumsi, investasi maupun 
tabungan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah yang mendukung 
perkembangan wilayah di daerah asal migran. Research questiont yang dapat 
diangkat dalam studi ini adalah : Sejauh mana pemanfaatan remitan buruh migran 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah yang mendukung 
pengembangan wilayah di Kabupaten Cilacap. Memperhatikan luas dan 
kompleknya permasalahan remitan buruh migran di Kabupaten Cilacap, studi ini 
dibatasi dengan mengambil kasus studi di Kecamatan Adipala, Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu.  
Studi ini bertujuan mengetahui pengaruh pemanfaatan remitan buruh 
migran pada pertumbuhan ekonomi wilayah dan dukungannya bagi  
pengembangan wilayah sehingga dapat ditempuh suatu langkah produktif yang 
positif dalam pemanfaatan remitan selanjutnya. Metode Penelitian yang 
digunakan dalam studi ini adalah metofe survei dengan anlisis deskriptif 
kuantitatif sebagai berikut: 1. Analisis Hubungan Besaran Remitan dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah; 2. Analisis Sebaran dan Besaran Remitan Buruh 
Migran; 3. Analisis Pengembangan Wilayah di Kabupaten Cilacap. 
Berdasarkan temuan studi dapat disimpulkan bahwa (1) besaran dan 
sebaran remitan tergantung pada negara tempat bekerja dan lama bekerja dan 
variatif per desa, (2) kegiatan ekonomi yang memanfaatkan remitan berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah, (3) selain itu juga 
kegiatan tersebut mendukung pengembangan wilayah, (4) Pembelanjaan remitan 
lebih besar di luar wilayah studi (Kota Kroya), sehingga diperlukan campur 
tangan pemerintah terutama dalam menumbuhkan enterpreneurship agar 
pemanfaatan remitan dapat digunakan untuk kegiatan produktif dan investasi, 
bukan konsumtif semata. 
Selanjutnya dengan melihat potensi yang ada, baik sumber daya alam, 
sumber daya manusia maupun sumber daya buatan dapat dilakukan suatu strategi 
agar pemanfaatan remitan buruh migran dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal dalam jangka panjang dan berkelanjutan. 
 






Along with the hoisterous of international labour migration of Indonesian 
last some years to nations in South East Asia, Mid-East And East Asian , and also 
have started to some state in Europe, North America and Australian. And so do in 
Cilacap Regency happened the worker migration out the country which amount non-
stoped increase every year. more adequate salary in foreign state become one of the 
activity cause non-stoped to take place. In consequence of the height salary, delivery 
remittance as one of result work to origin area also progressively mount. Pursuant to 
the condition formulated problem statement : exploiting remittance, good to 
consumption, invesment  and also saving have an effect on to local economic growth 
supporting regional growth in origin migrant area. Research questiont which can be 
studied in this study is : How far exploiting migrant labour remittance have an effect 
on to local economic growth supporting regional growth in Cilacap Regency. 
 This Study aim to know exploiting migrant labor remittance influence at 
local economic growth and its support for regional growth so that can be gone 
through by  a productive step which are positive in exploiting remittance hereinafter. 
Research Method used in this study conducted step by step, that is : 1. Analyse 
Corelation of Remittance Migrant Labor and Economic Growth 2. Analyse Influence 
Exploiting of Remittance To Regional Economic Growth 3. Analyse Regional 
Development in Cilacap Regency. 
Pursuant to finding of inferential study that besaran and swampy forest of 
remittance of depend on state of place work and longtime of work, economic activity 
exploiting remittance have an effect on signifikan to local economic growth, others 
also the activity support regional development. So that needed a governmental 
interference especially in grow enterpreneurship in order to exploiting of remittance 
used for the productive activity, non consumptive. 
Hereinafter seenly is existing potency, goodness of nature resource, human 
resource and also resource of brand can be conducted by a strategy in order to 
exploiting remittance of migrant labor  can push local economic growth on a long 
term and continuously. 
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1.1 Latar belakang 
Fenomena global yang terjadi pada sebagian besar negara di dunia adalah 
migrasi internasional (termasuk migrasi tenaga kerja). Fenomena ini terus 
berkembang seiring pola hubungan yang terjalin antar negara dalam berbagai 
dimensi. Meningkatnya hubungan antar negara pada gilirannya berpengaruh pada 
intensitas arus migrasi dari/dan ke negara bersangkutan. John Naisbit di tahun 
1996 menyimpulkan bahwa era globalisasi yang sedang berproses telah 
meniupkan angin optimisme yang tinggi dalam bidang ekonomi melebihi masa 
lalu dalam peradaban manusia. Era ini ditandai antara lain dengan terbentuknya 
pasar tunggal dalam perekonomian dunia. Pada sisi lain, pergerakkan modal 
termasuk mobilitas sumberdaya manusia sedemikian menarik sehingga fenomena 
migrasi tenaga kerja internasional tidak terelakan.  
Pesatnya pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia Pasifik seperti 
Singapura, Hongkong, Malaysia, Taiwan, Korea Selatan dibandingkan Kawasan 
lainnya menyebabkan kebutuhan akan ekonomi semakin meningkat (Prijono 
Tjiptoherijanto,  2004;9). Walaupun demikian kondisi perekonomian dalam negeri 
yang tidak menentu sejak 1997 mengakibatkan meningkatnya arus migrasi pekerja 
ilegal ke berbagai negara Asia Pasifik. 
Meningkatnya jumlah pekerja migran dari tahun ke tahun, untuk bekerja di 
luar negeri merupakan salah satu indikator dari globalisasi atau integrasi 
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internasional. Indonesia sebagai bagian integral dari ekonomi global tidak dapat 
melepaskan diri dari dinamika tersebut, sehingga pengiriman pekerja migran ke 
luar negeri berdampak signifikan pada makro ekonomi. Karena itu dalam 
perkembangannya, negara-negara tujuan TKI dari tahun ke tahun juga terus 
bertambah 
Tradisi pekerja migran di Kabupaten Cilacap dimulai pada tahun 1980-an, 
ketika PT. Fluor Daniels Indonesia mengadakan perekrutan tenaga kerja untuk 
proyek-proyek di negara-negara Arab. Pada saat pertumbuhan ekonomi di negara-
negara Asia Tenggara dan Asia Selatan tumbuh dengan cepat, tujuan para TKI 
terus bertambah. Perubahan dan polarisasi tujuan kerja tersebut tidak terlepas dari 
kondisi perekonomian dan peraturan keimigrasian di berbagai negara tujuan. 
Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk yang 
besar, kurang lebih sekitar 1.707.303 pada tahun 2004, dengan laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,87%. Jumlah penduduk yang besar ini merupakan modal dasar 
pembangunan yakni sebagai penggerak pembangunan, namun di pihak lain 
merupakan beban pembangunan yang menimbulkan masalah. Walaupun tingkat 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cilacap saat ini yang tertinggi di Jawa Tengah 
namun jika dibandingkan dengan pertumbuhan angkatan kerja masih lebih rendah 
yaitu sebesar 6% per tahun , sehingga tingkat pengangguran meningkat. Salah satu 
alternatif untuk menanggulangi tingkat pengangguran yang tinggi serta 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam perekonomian daerah maka upaya 
penempatan tenaga kerja keluar negeri perlu didukung dan diperhatikan. Menurut 
data pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Cilacap, jumlah 
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pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau buruh migran keluar negeri cukup 
besar, dan cenderung meningkat setiap tahun. Oleh karena peranan TKI dalam 
penciptaan devisa dan remitan cukup besar, misalnya jumlah uang yang masuk di 
3 kecamatan (Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan 
Nusawungu) sebagai pengirim tenaga kerja Indonesia (TKI) terbesar di Kabupaten 
Cilacap tersebut pada tahun 2001 sebesar Rp. 95 M, pada tahun 2002 meningkat 
menjadi Rp. 165 M, dan pada tahun 2003 remitan  TKI sebesar Rp. 195 M (Suara 
Merdeka, Senin 9 Pebruari 2004). 
Berdasarkan data terakhir tahun 2002 dari Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Cilacap, tercatat lebih dari 2000 orang dari Kecamatan 
Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu di Kabupaten Cilacap 
menjadi pekerja migran legal, atau 3,72% dari 53.774 jiwa, jumlah tenaga kerja di 
tiga kecamatan tersebut. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wiayah Kabupaten 
Cilacap Tahun 2004-2014, tiga kecamatan tersebut termasuk dalam Satuan 
Wilayah Pengembangan (SWP) III yang meliputi Kecamatan Kroya, Adipala, 
Binangun dan Nusawungu. Dengan prioritas pembangunan pada sektor pertanian, 
perkebunan, perikanan, kehutanan dan peternakan diiringi dengan sarana dan 
prasarana fisik. Pusat pengembangan di Kecamatan Kroya dengan Kota Kroya 
sebagai ibu kota kecamatan. Di samping itu Cilacap juga merupakan pusat 
pengembangan kegiatan nasional. Dengan demikian pengiriman tenaga kerja ke 
luar negeri dan pemasukan remitan sebagai imbal baliknya diharapkan dapat 
mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah dan pada akhirnya akan memacu 
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perkembangan wilayah khususnya di Kecamatan Adipala, Binangun dan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah ditunjukan 
dengan perbaikan tingkat produk domestik regional bruto (PDRB) yang mengacu 
pada total nilai moneter dari semua barang dan jasa yang telah dihasilkan di dalam 
batas-batas geografis tertentu. Secara sederhana produk domestik regional bruto 
ini dapat dihitung berdasarkan nilai keluaran semua barang dan jasa jadi. 
Meskipun pendapatan dari buruh migran (remitan) merupakan pendapatan dari 
luar negeri yang tidak diperhitungkan dalam PDRB, tetapi pemanfaatannya 
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga dan investasi 
serta tabungan di dalam negeri, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
produk domestik regional bruto. (Todaro, 1995:91) . 
Pembangunan pedesaan yang kurang konsisten menyebabkan 
perpindahan penduduk (migrasi) ke daerah lain , menurut pemenang Nobel , 
Profesor W Arthur Lewis dan kemudian dikembangan oleh Gustav Ranis dan John 
Fei dalam Budiono, 1991:21, dikemukakan bahwa penyebab migrasi dari negara 
berkembang karena  perekonomian yang belum berkembang yang terdiri dari 2 
(dua) sektor yaitu : pertama di sektor pertanian subsisten tradisional, yang 
dicirikan oleh produktivitas ”surplus” tenaga kerja yang nol atau amat rendah, 
kedua di sektor industri kota modern yang produktivitasnya tinggi, sehingga 
tenaga kerja dari sektor sub sisten secara berangsur-angsur pindah ke sektor ini. 
Imbal balik dari migrasi tenaga kerja pada teori ini adalah pengiriman uang (upah) 
yang lebih tinggi ke daerah asal.  
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Sebagaimana dikemukakan oleh Samuel dalam Edi Sutanto K (2004 : 34) 
bahwa dengan munculnya kesepakatan dan migrasi antar negara akan memacu 
terjadinya peningkatan pendapatan sebagai implikasi langsung dari remitan dan 
besarnya jumlah migrasi. Disamping itu mobilitas penduduk berpengaruh terhadap 
modernisasi pedesaan baik dalam aspek-aspek ekonomis maupun dalam aspek-
aspek sosiologis. Aspek-aspek ekonomis meliputi perubahan ketenagakerjaan, 
remitan (remittance), distribusi dan tingkat pendapatan, produktivitas desa, 
comercialisaton and entreprenuerialisation. (A.D. Saefullah, 1996:27). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Motif dasar perpindahan tenaga kerja antar negara (migrasi internasional) 
dapat dibedakan dalam dua bentuk: pertama, mereka yang bekerja ke luar negeri 
dengan tujuan untuk menjual tenaga, ketrampilan atau kepandaian mereka untuk 
memperoleh manfaat bagi kehidupan di dalam negeri, kedua, mereka bekerja 
keluar negeri sehubungan dengan penjualan teknologi ataupun penanaman modal. 
Arus utama aliran tenaga kerja dari bentuk pertama pada umumnya berasal dari 
negara-negara berkembang ke negara-negara maju, dari negara-negara miskin ke 
negara-negara kaya, dari negara-negara minus ke negara-negara surplus, dan dari 
negara kelebihan tenaga kerja ke negara kekurangan tenaga kerja. 
Tingkat upah pekerja yang lebih baik di luar negeri daripada di dalam 
negeri turut pula mendorong migrasi internasional, terutama dari daerah-daerah 
dengan tenaga kerja berlebihan. Perbaikan pendapatan bagi pekerja serta merta 
mendorong tingkat konsumsi yang lebih tinggi. Di sisi lain kelebihan dari 
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penggunaan upah kerja untuk konsumsi juga mendorong bertambahnya tabungan 
dan investasi. 
Remitan dapat pula dianggap sebagai salah satu bagian dari pendapatan 
warga negara. Bagi mereka yang berimigrasi dengan tujuan utama mencari 
penghasilan, maka remitan merupakan sumber pemenuhan kebutuhan ekonomi. 
Skema pemanfaatan remitan sebagai bagian pemerataan ekonomi perlu didukung 
oleh kebijakan publik yang memadai dan tata laksana pemerintahan yang 
berkemampuan (Hines, 2004:4).  
Skema ini, harus dianggap sebagai semacam pendapatan tambahan bagi 
perseorangan maupun keluarga. Sehingga pemanfaatan remitan menjamin 
terlaksananya keterjangkauan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan angkutan 
umum yang diakibatkannya akan membuat warga masyarakat (terutama keluarga 
buruh migran) merasa lebih aman untuk memilih dan memutuskan jenis pekerjaan 
yang diinginkan di luar negeri. 
Remitan merupakan model pendapatan yang diharapkan oleh tenaga 
migran dari negara-negara berkembang. Apabila dibandingkan dengan tingkat 
upah lokal yang sangat rendah, remitan menjanjikan jaminan pemenuhan 
kebutuhan yang lebih tinggi daripada pemenuhan oleh besarnya tingkat upah lokal. 
Dengan profesi yang sama, upah buruh migran lebih tinggi daripada upah kerja 
buruh di daerah sendiri. 
Modal/investasi sebagai salah satu faktor pendukung pada 
makroekonomi suatu wilayah memerlukan analisis-analisis global dan 
menyeluruh sifatnya bagi wilayah tersebut.  
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Mengacu pada Data BPS Cilacap yang dituangkan dalam Buku Cilacap 
Dalam Angka dari Tahun 2000 – Tahun 2005, di Kecamatan Adipala, Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu telah terjadi beberapa perubahan-
perubahan diantaranya adalah :  
1. Tingkat pertumbuhan perekonomian, yang ditunjukan dengan penambahan 
nilai Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu meningkat dari tahun 
2000 ke tahun 2004. 
2. Berdasarkan pengamatan visual, pengeluaran konsumsi rumah tangga  
(pembelian tanah, perbaikan/pembangunan rumah, biaya pendidikan/ 
sekolah, pembelian kendaraan bermotor dan barang elektronik) lebih tinggi 
di banding kawasan lain di Kabupaten Cilacap 
3. Adanya investasi-investasi untuk membuka usaha baru atau untuk 
mengembangkan usaha yang telah ada di sektor pertanian, perdagangan, 
industri kecil dan jasa yang lebih baik dari tahun sebelumnya. 
4. Pemberian bantuan keuangan/sumbangan kepada orangtua atau saudara 
lebih baik dibanding sebelum menjadi buruh migran. 
5. Tingkat tabungan masyarakat meningkat di 3 (tiga) kecamatan tersebut. 
6. Partisipasi masyarakat yang lebih baik pada pembangunan prasarana publik 
(prasarana transportasi, prasarana permukiman, prasarana pendidikan dan 
peribadatan) di wilayah tersebut yang sangat membantu pemerintah. 
Dari hal – hal  tersebut dan uraian sebelumnya dapat ditarik pertanyaan 
penelitian (research question) sebagai berikut: 
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“Sejauh mana hubungan remitan buruh migran dan pemanfaatannya  
dengan  pertumbuhan ekonomi wilayah yang mendukung perkembangan wilayah 
di Kabupaten Cilacap ? (Studi Kasus di Kecamatan Adipala, Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu)” 
 
1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Studi 
 
1.3.1 Tujuan Studi 
 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan permasalahan, maka 
studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh remitan dan 
pemanfaatannya yang dialokasikan untuk konsumsi, investasi dan tabungan oleh 
keluarga buruh migran  (penerima) pada pertumbuhan ekonomi wilayah yang 
mendukung perkembangan wilayah dan selanjutnya dapat dibuat suatu langkah 
strategis agar pada saat yang akan datang pemanfaatan remitan lebih baik dan 
berkwalitas. 
 
1.3.2 Sasaran Studi 
 
Uraian berikut ini merupakan beberapa sasaran yang hendak dicapai dari 
studi ini adalah: 
1. Mengkaji dan menganalisis besaran dan sebaran remitan buruh migran di 
Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu. 
2. Mengkaji dan menganalisis tujuan pemanfaatan remitan dari tenaga kerja 
Indonesia khususnya dalam berkonsumsi, berinvestasi dan menabung di 
daerah asalnya (studi kasus di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan 
9 
 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap) dan dampaknya terhadap 
perekonomian wilayah dan perkembangan wilayah. 
3. Mengkaji dampak pemanfaatan remitan buruh migran yang dialokasikan 
untuk partisipasi pada pelaksanaan pembangunan desa di wilayah asal buruh 
migran terutama dalam pembangunan prasarana publik (jalan dan jembatan, 
jalan lingkungan dan drainase, tempat ibadah, prasarana pendidikan, 
kesehatan dan lainnya). 
 
1.3.3 Manfaat Studi 
 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari studi ini adalah mengetahui 
perilaku keluarga buruh migran dalam memanfaatkan remitan yang diperoleh  
terutama dalam berkonsumsi (membeli tanah, membangun/memperbaiki rumah, 
membeli barang elektronik dan kendaraan bermotor, membiayai pendidikan, 
membantu orangtua/saudara, membantu pembangunan), berinvestasi (membuka 
dan memperluas usaha), dan menabung. Dan apakah perilaku tersebut dapat 
menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan publik di daerah tersebut dalam 
merencanakan dan melaksanakan program pembangunan. 
 
1.4 Ruang Lingkup Studi 
 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan permasalahan, maka 
studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh pemanfaatan remitan buruh 
migran  yang dialokasikan untuk konsumsi, investasi dan tabungan oleh keluarga 
buruh migran  (penerima) pada pertumbuhan ekonomi wilayah yang pada 
akhirnya mendukung perkembangan wilayah dan selanjutnya dapat dibuat suatu 
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langkah strategis agar pada saat yang akan datang pemanfaatan remitan buruh 
migran lebih baik dan berkwalitas. 
 
1.4.1    Ruang Lingkup Materi 
 
Lingkup substansi yang akan dibahas adalah pemanfaatan remitan dalam 
berkonsumsi, berinvestasi dan menabung yang berpengaruh pada pertumbuhan 
ekonomi wilayah dan mendukung perkembangan wilayah serta didasarkan pada 
standar dan data-data yang diperoleh. Menurut Boediono, 1999:21, pertumbuhan 
ekonomi wilayah adalah proses kenaikan output per kapita di suatu wilayah. 
Pertumbuhan ekonomi wilayah dapat dilaksanakan dengan dukungan 
pembangunan ekonomi  yang bertujuan mengembangkan pendapatan riil yang 
lebih baik. Indikator-indikator yang dapat digunakan sebagai pendukung 
tumbuhnya ekonomi wilayah adalah : 
1. Tingkat Pendapatan per kapita dari penduduk di suatu wilayah yang dapat 
dianggap sebagai gambaran kasar dari perbedaan tingkat kemakmuran 
yang dicapai yang mendorong penduduk untuk berinvestasi (dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan investasi adalah membuka usaha baru 
dan memperluas usaha yang telah ada di sektor pertanian, perdagangan, 
industri kecil/rumah tangga dan jasa-jasa). 
2. Biaya hidup atau cost of living di wilayah yang lebih makmur akan lebih 
tinggi daripada di wilayah yang kurang makmur. Beberapa variabel dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui biaya hidup keluarga buruh 
migran berdasarkan penelitian sebelumnya (A.D. Saefullah, 1994:7) untuk 
membatasi lingkup penelitian, variabel tersebut adalah pemenuhan 
11 
 
kebutuhan sehari-hari, pembelian tanah, pembangunan/perbaikan rumah, 
pembelian kendaraan dan barang elektronik, pembiayaan sekolah, 
membantu orang tua/saudara dan membantu pembangunan desa. 
Penilaian terhadap partisipasi masyarakat dalam perkembangan 
pembangunan di wilayah tersebut dilakukan untuk mengetahui peran serta 
masyarakat terhadap pembangunan/perkembangan daerah asalnya, antara lain 
dengan dukungan masyarakat terhadap ketersediaan dan penyediaan sarana dan 
prasarana wilayah (transportasi, permukiman, pendidikan dan peribadatan). 
 
1.4.2    Ruang Lingkup Spasial 
 
Perbedaan kondisi Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan 
Kecamatan Nusawungu dengan kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten Cilacap 
mendorong dilakukannya kajian terhadap kegiatan dan peran Keluarga TKI  
hingga terwujudnya hal tersebut. Ruang lingkup spasial dan obyek penelitian yang 
diambil untuk studi ini adalah: 
1. Wilayah studi meliputi Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan 
Kecamatan Nusawungu di Kabupaten Cilacap. 
2. Data primer dari responden berisi tentang kegiatan-kegiatan pemanfaatan 
remitan  yang mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah sebagai 
pendukung perkembangan wilayah. Obyek penelitian/unit analisisnya 
adalah  Keluarga TKI di Wilayah Studi 
3. Data sekunder tentang aspek fisik, ekonomi, dan sosial yang mempengaruhi 




PETA RUANG LINGKUP SPASIAL STUDI 
PENGARUH PEMANFAATAN REMITAN BURUH MIGRAN TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI WILAYAH DI KABUPATEN CILACAP 
 
1.5 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 
melakukan survei atau pengamatan di lapangan dengan mengetahui faktor-faktor 
dominan yang dilakukan keluarga buruh migran dalam memanfaatkan remitan 
tersebut yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah berdasarkan data-
data primer yaitu besaran dan sebaran remitan buruh migran serta pemanfaatannya 
dan data sekunder untuk mengetahui kondisi perekonomian daerah studi. 
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Bila digunakan metode deskriptif maka digunakan teknik numerik dan 
grafis untuk mengenali pola sejumlah data, merangkum informasi yang terdapat 
dalam data tersebut, dan menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yang 
diinginkan Kuncoro (2001:91). Untuk penelitian semacam ini maka tujuan 
analisis berupa penemuan maupun uji hipotesis. Metode deskriptif digunakan 
untuk meneliti masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam 
situasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan serta 
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan terhadap 
pemecahan masalah yang terjadi pada saat ini, mendeskripsikan berbagai fakta 
dan menemukan gejala yang ada, untuk kemudian dapat dilakukan analisis 
berdasarkan berbagai pilihan yang telah diidentifikasi sebelumnya , Surachmad 
dalam Singarimbun (1995:104). Pendekatan yang sesuai dengan jenis penelitian 
ini adalah pendekatan survai, yaitu pendekatan pencarian dan pengumpulan data 



















1.5.1. Kerangka Analisis 
 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
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1.5.2. Teknik Analisis 
 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif 
analisis kuantitatif. Analisis dilakukan dengan tahapan berikut: 
1) Analisis Hubungan Remitan dan Pertumbuhan Ekonomi wilayah  
Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan remitan pada pertumbuhan 
ekonomi dilakukan dengan analisis korelasi. 
Hasil Analisis korelasi adalah mencari derajat keeratan hubungan dan 
arah hubungan. Semakin tinggi nilai korelasi, semakin tinggi keeratan hubungan 
kedua variabel. Nilai korelasi memiliki rentang antara 0 sampai 1 atau -1 sampai 
0. Tanda positif dan negatif menunjukan arah hubungan. Tanda positif  
menunjukan arah hubungan searah.Jika satu variabel naik, variabel yang lain naik. 
Tanda negatif menunjukan hubungan berlawanan, jika satu variabel naik, variabel 
yang lain malah turun. 
Ada tiga macam uji bivariate, yaitu Pearson yang digunakan untuk 
mengukur hubungan dengan data terdistribusi normal. Sedangkan uji Kendall dan 
Spearman mengukur mengukur hubungan berdasarkan urutan rangking dua 
variabel skala atau ordinal. Uji dilakukan tanpa memandang distribusi variabel. 
Formula koefisien korelasi adalah: 








X  =  Variabel pertama PDRB Kecamatan Tahun 2002, 2003, 2004 
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Y  =  Varaibel Kedua, remitan keluarga buruhmigran tahun 2002, 
2003, 2004 
N  =  banyaknya pengamatan atau sampel adalah 3 kecamatan 
 
2) Analisis Besaran dan Sebaran Remitan Buruh Migran 
Analisis ini menggunakan analisis deskriptif, dimana dilihat besar 
remitan yang masuk dari berbagai negara lewat Bank yang menerima dan 
menyalurkan remitan. Data yang digunakan berupa data primer dari hasil 
wawancara dan kuesioner dengan keluarga buruh migran. 
Pengukuran deskriptif pada dasarnya memaparkan secara numerik 
ukuran tendensi sentral, dispersi, dan distribusi suatu data. Tendensi sentral 
mengukur pemusatan data. Ada beberapa ukuran umum tendensi sentral yang 
sering digunakan, yaitu: 
 Mean/rata-rata adalah nilai rata-rata terukur suatu data. 
 Median adalah nilai tengah data setelah data tersebut diurutkan dari kecil ke 
besar. 
 Modus adalah nilai yang sering muncul dari suatu data. 
Dispersi mengukur penyebaran suatu data. Ada beberapa ukuran umum 
dispersi yang sering digunakan, yaitu: 
 Standar deviasi adalah nilai simpangan baku 
 Varian adalah nilai kuadrat dari standar deviasi. 
 Standard Error mean (SE mean) adalah estimasi tentang standar deviasi dari 
suatu distribusi rata-rata yang diperoleh dari sampel yang diambil secara 
random – terus-menerus dari populasinya. 
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Distribusi mengukur penyebaran suatu data. Ada beberapa ukuran umum 
distribusi yang sering digunakan, yaitu: 
 Skewness adalah nilai kemencengan distribusi data. Apabila bernilai positif 
maka distribusi data akan menceng ke kanan, apabila negatif sebaliknya. 
 Kurtosis adalah keruncingan atau tingi distribusi data. 
 Kenormalan suatu data dapat dilihat dari nilai perbandingan Skewness dengan 
Standar Error of Skewness; dan nilai perbandingan Kurtosis dengan Standard 
Error of Kurtosis, harus diantara -2 dan 2. 
Analisis Deskriptif sangat membantu dalam meringkas perbandingan 
beberapa variabel data skala dalam satu tabel dan dapat digunakan untuk 
melakukan pengamatan outlier/penyimpangan data.  
 Di dalam menganalisis sebaran dan besaran dari remitan buruh migran 
terlebih dahulu ditentukan jumlah kelas dan range/interval kelas (Class interval/cI) 
dengan menggunakan rumus STURGES . (Budiyuwono, 1987:59) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
K  =  1 +  3,3 Log N 
Dimana : 
K  =  jumlah kelas 
N  =  banyaknya frekuensi 
3,3  =  bilangan konstan 
dari data yang ada diperoleh jumlah kelas sebesar 8,13 untuk kecamatan Adipala 
dan Kecamatan Nusawungu yang kemudian dibulatkan menjadi 8 kelas, dan 
kecamatan Binangun sebanyak 7,70 dan dibulatkan menjadi 8 kelas . 
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Sedangkan untuk mengetahui rangenya digunakan rumus : 
K
Rangeci =  
dimana : 
ci  = interval kelas 
Range  = selisih data terbesar dan terkecil 
K = banyaknya kelas 
 
3) Analisis Perkembangan Wilayah 
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat perkembangan wilayah 
sebelum dan setelah pemanfaatan remitan terutama untuk perbaikan 
perumahan (kondisi rumah, sumber air bersih, penanganan limbah 
domestik/WC, KM), pendidikan anak, pelayanan kesehatan, pembukaan 
kesempatan kerja dan akses komunikasi dan informasi (Muta’ali, 2000:13). 
Dirumuskan sebagai berikut : 
a. Klasifikasi Nilai dalam penelitian ini untuk penilaian diberikan sebagai 
berikut (besar, sedang, rendah) 
a.1. Perumahan 
 Untuk rumah, besar = 3 (rumah permanen), sedang = 2 (rumah semi 
permanen), rendah = 1 (rumah tidak permanen) 
 Untuk sumber air bersih , besar = 3 (lebih baik standar yang ada), 
sedang = 2 (sama/sesuai dengan standar yang ada), rendah = 1 (kurang 
dari/tidak sesuai dengan standar yang ada) 
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 Untuk penanganan limbah domestik (WC/Kamar Mandi), besar = 3 
(lebih baik standar yang ada), sedang = 2 (sama/sesuai dengan standar 
yang ada), rendah = 1 (kurang dari/tidak sesuai dengan standar yang 
ada) 
a.2. Pendidikan 
Besar = 3 (menyekolahkan anak diatas SLTP), sedang = 2 
(menyekolahkan anak SLTP sederajat), rendah = 1 (tidak menyekolahkan 
anak atau disekolahkan lulus kurang dari SLTP/sederajat) 
a.3. Kesehatan 
Besar = 3 (membantu penyediaan tempat POSYANDU dan sebagian dana 
operasioanl POSYANDU), sedang = 2 (membantu penyediaan tempat 
POSYANDU saja atau membantu biaya Operaional POSYANDU), rendah 
= 1 (tidak membantu sama sekali) 
a.4. Kesempatan Kerja 
Besar = 3 (membuka usaha/memperluas usaha dengan menyerap tenaga 
kerja lain), sedang = 2 (membuka usaha atau memperluas usaha dengan 
tidak menyerap tenaga kerja lain/dikerjakan sendiri), rendah = 1 (tidak 
membuka/memperluas usaha) 
a.5. Aksesibilitas 
Untuk Pembangunan Jalan , Besar = 3 (membantu program pembangunan 
jalan baik dana maupun tenaga), sedang = 2 (membantu pembangunan 




b. Dari keseluruhan data di atas kemudian dicari nilai Z, sebagai rentang nilai 
negatif dan positif dengan rumus : 
Z-score = (Xi – X ) Sd  
Dimana  Xi  =  data mentah dari pengamatan i (dalam studi ini ada 100 
pengamatan) 
 X = rata-rata data pengamatan  
c. Scalling = (R-Rt)/(Rt-Rb) x 100% 
Dimana  : Sd = standar deviasi 
  R =  data mentah dari pengamatan yang diskalakan 
  Rr = nilai yang terendah dari keseluruhan data 
  Rt = nilai yang tertinggi dari keseluruhan data 
Nilai dari setiap indikator, setelah dikalikan dengan bobotnya, 
dijumlahkan dan hasilnya merupakan indeks komposit tingkat perkembangan 
wilayah. Nilai tingkat perkembangan wilayah berkisar dari rendah ke tinggi . 
 
1.5.3. Data yang Digunakan 
 
Berdasarkan variabel yang telah ditentukan, data yang dibutuhkan dilihat 
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1.5.4. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik Pengumpulan Data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam kenyataannya dikenal teknik 
pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan data sekunder (Sugiarto, dkk, 
2003:23) .  
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Pengumpulan data primer dimaksudkan untuk mengetahui gambaran 
secara jelas pemanfaatan remitan TKI untuk konsumsi, investasi dan menabung 
dan dampak serta permasalahan-permasalahan yang ada. Data primer juga 
dibutuhkan untuk mengetahui apakah pemanfaatan remitan dilakukan di wilayah 
studi (lokal) atau di luar wilayah studi.  Teknik pengumpulan data primer 
dilaksanakan dengan wawancara langsung serta penyebaran kuesioner terhadap 
keluarga buruh migran, perangkat desa/kecamatan.  
Teknik pengumpulan data sekunder sering disebut teknik penggunaan 
bahan dokumen, karena dalam hal ini peneliti tidak secara langsung mengambil 
data sendiri, tetapi meneliti dan memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan 
oleh pihak-pihak lain, yang telah disusun oleh instansi terkait dan melalui arsip 
atau catatan baik di Desa, Kecamatan, Bank, BPS, dan Dinas Tenaga Kerja 
Kabupaten Cilacap, monografi atau tabel statistik dan sebagainya yang ada 
kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti sebagai bahan analisis. 
 
1.5.5. Teknik Pengolahan dan Penyajian Data 
 
Dalam proses pengolahan dan penyajian data primer hasil kuesioner, 
jawaban responden dari tiap-tiap pertanyaan akan dikelompokkan berdasarkan 
kriteria  yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil tersebut sesuai bidang studi 
statistik deskriptif disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, kemudian diringkas 
dan dijelaskan distribusi data tersebut dalam bentuk tendensi sentral, variasi dan 
bentuk (Santoso dalam Kuncoro, 2001:98).  
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Adapun bentuk-bentuk grafis penyajian data adalah Grafik Batang dan 
Pie, Histogram, Steam and Leaf Display. 
 
1.5.6. Teknik Sampling 
 
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan 4 (tiga) langkah teknik sampling , pertama adalah adalah stratified 
sampling, kedua  proportional random sampling, ketiga dipakai teknik sampling 
bertujuan atau purposive sampling dan keempat dilanjutkan dengan Snowball 
Sampling.  
Gabungan dari langkah pertama dan kedua merupakan Stratified 
proportional random sampling atau teknik pemilihan sampel dengan cara 
membagi populasi ke dalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut 
strata (kecamatan) dan disempurnakan dalam penggunaan sampel wilayah (desa), 
dan kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata dalam wilayah tersebut 
(keluarga buruh migran). Jumlah keluarga buruh migran diasumsikan sejumlah 
rumah tangga di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan 
Nusawungu sejumlah 52.190 rumah tangga.  
Sebelum dilakukan snowballing terlebih dahulu dilakukan purposive 
sampling pada salah satu keluarga buruh migran. Hal ini untuk mengetahui 
kepastian bahwa keluarga yang dituju adalah benar keluarga buruh migran, yang 
selanjutnya dapat menunjukan keluarga buruh migran yang lain (Snowball).  
Untuk memperoleh sampel yang representatif, ditentukan dengan 
seimbang dan sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata. 
(Harsimi Arikunto, 1998:34). 
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Untuk memperoleh informasi dari instansi pemerintah digunakan 
purposive sampling karena jumlah populasi yang dapat terjangkau, sebanyak 53 
responden terbagi menjadi Kecamatan Adipala 17 responden, Kecamatan 
Binangun 18 responden dan Kecamatan Nusawungu 18 responden. 
 
1. Jumlah Populasi 
Jumlah populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa, yang ciri-
cirinya akan diduga, meliputi keluarga buruh migran sebanyak 52.190 keluarga. 
dengan perbandingan Kecamatan Adipala 18.855 , Kecamatan Binangun 14.474 , 
dan Kecamatan Nusawungu 18.861. Proporsi dari masing-masing desa dapat 
dilihat pada tabel I.2. sampai dengan Tabel I.4. berikut ini.  
TABEL I.2. 
PROPORSI SAMPEL KECAMATAN ADIPALA 
 
No Nama Desa Total Populasi Jumlah Sampel 
1 Gombolharjo         599  5 
2 Wlahar      1.003  8 
3 Bunton      1.311  10 
4 Karanganyar         744  6 
5 Karangbenda         627  5 
6 Pedasong         425  3 
7 Glempangpasir      1.664  13 
8 Welahan Wetan      1.342  10 
9 Adiraja      1.368  10 
10 Adireja Wetan         784  6 
11 Adireja Kulon         366  3 
12 Adipala      2.562  20 
13 Penggalang      1.861  14 
14 Karangsari      1.589  12 
15 Kalikudi      1.548  12 
16 Doplang      1.062  8 
Kecamatan Adipala     18.855  145 






PROPORSI SAMPEL KECAMATAN BINANGUN 
 
No Nama Desa Total Populasi 
Jumlah 
Sampel 
1 Widarapayungkulon         842              6  
2 Sidayu         758              6  
3 Widarapayung Wetan      1.221              9  
4 Sidaurip      1.268            10  
5 Pagubugan Kulon         925              7  
6 Pagubugan Kulon         778              6  
7 Karang Nangka         206              2  
8 Kemojing         546              4  
9 Pesawahan         921              7  
10 Pesuruhan      1.122              9  
11 Alangamba         668              5  
12 Binangun      1.039              8  
13 Bangkal         548              4  
14 Jepara Wetan      1.251            10  
15 Jepara Kulon      1.234              9  
16 Kepudang         498              4  
17 Jati         649              5  
Kecamatan Binangun     14.474          111  
Sumber : Hasil Perhitungan, 2006 
 
TABEL I.4. 
PROPORSI SAMPEL KECAMATAN NUSAWUNGU 
 
No Nama Desa Total Populasi Jumlah Sampel 
1 Karangtawang     1.419            11  
2 Karangpakis     1.593            12  
3 Banjarsari 1.104 8 
4 Jetis     1.675            13  
5 Banjareja     1.174              9  
6 Kedungbenda        961              7  
7 Klumprit     1.139              9  
8 Karangsembung     1.419           11  
9 Purwadadi        575              4  
10 Nusawangkal        690              5  
11 Karangputat        802              6  
12 Banjarwaru     1.153              9  
13 Danasri     1.108              8  
14 Danasri kidul        736              6  
15 Nusawungu     1.038              8  
16 Danasri Lor     1.290            10  
17 Sikanco        985              8  
Kecamatan Nusawungu   18.861          145  





2. Jumlah Sampel 
Jumlah ukuran sampel, menggunakan rumus dari Slovin (dalam Sevilla, 




n  = ukuran sampel = 397 dibulatkan 401 unit pengamatan 
N = ukuran populasi = 52.190 Keluarga buruh migran 
 d2 = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan = 5% 
Perbandingan resonden masing-masing kecamatan adalah 145 : 111: 145 
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1.6 Sistematika Penulisan  
 
Pembahasan studi ini dibagi dalam lima bab, yang masing-masing secara 
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi : Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran 
Studi, Tujuan Studi, Sasaran Studi, Manfaat Studi, Ruang Lingkup 
Materi, Ruang Lingkup Spasial, Metode Penelitian, Kerangka Analisis, 
Teknik Analisis, Data yang Digunakan, Teknik Pengumpulan Data , 
Teknik Pengolahan dan Penyajian Data, Teknik Sampling, Kerangka 
Pemikiran dan Sistematika Penulisan 
 
BAB II MIGRASI INTERNASIONAL,  PERANAN REMITAN BURUH 
MIGRAN,  PERTUMBUHAN EKONOMI WILAYAH DAN 
PENGEMBANGAN WILAYAH 
 
Tinjauan Migrasi Internasional dan Pembangunan Wlayah, Tenaga 
Kerja Migran dan Remitan, Teori Peredaran Uang, Teori Pertumbuhan 
Ekonomi Klasik dan Teori Perkembangan Wilayah, serta variabel yang 
digunakan pada penelitian sebelumnya. 
 
BAB III KAJIAN WILAYAH  PEMANFAATAN REMITAN DI 
KECAMATAN ADIPALA, KECAMATAN BINANGUN DAN 
KECAMATAN NUSAWUNGU KABUPATEN CILACAP 
 
Bab ini menceritakan kondisi Kabupaten Cilacap pada umumnya dan 
Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun serta Kecamatan 
Nusawungu, yang berisi tentang kondisi kependudukan, fasiliats dan 
infrastruktur sosial serta ekonomi, migrasi penduduk dan permasalahan 
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yang dihadapi dengan adanya kiriman remitan dari penduduk yang 
bekerja di daerah lain.  
 
BAB IV ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 
PENGAMBANGAN WILAYAH BERDASAR PEMANFAATAN 
REMITAN BURUH MIGRAN 
 
Pada Bab ini di bahas mengenai hasil analisis dari beberapa analisis 
yang digunakan yaitu analisis sebaran dan besar remitan dan 
pemanfaatannya, serta perbandingannya di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu. Disamping itu juga 
dibahas analisis hubungan besaran remitan buruh migran dan 
pemanfaatannya dengan pertumbuhan ekonomi wilayah serta 
mendukung tidaknya pada perkembangan wilayah di tiga kecamatan 
tersebut.  
 
BAB V KESIMPULAN  
Pada Bagian ini dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian ini dan 
langkah-langkah rekomendasi yang dapat ditempuh untuk 
memperbaiki dan mendukung pertumbuhan ekonomi dan 




MIGRASI INTERNASIONAL,  PERANAN REMITAN BURUH MIGRAN,  
PERTUMBUHAN EKONOMI LOKAL  
DAN PENGEMBANGAN WILAYAH 
 
 
2.1. Migrasi Tenaga Kerja Internasional 
Perbedaan pendapatan antar daerah maupun antar negara yang sangat 
mencolok antara negara miskin, negara berkembang dengan negara-negara maju 
merupakan salah satu alasan paling rasional untuk menjelaskan terjadinya 
aktivitas migrasi internasional dalam jumlah yang sangat besar (Haris, 2005:1). 
Potensi migrasi yang ada pada suatu daerah, kawasan atau negara dengan 
demikian sangat berkaitan dengan pengelolaan potensi wilayah yang dimiliki oleh 
suatu wilayah tertentu. Hal ini terutama berkaitan dengan pola pemanfaatan 
potensi-potensi yang ada baik dalam, konteks sosial, politik dan terutama potensi 
ekonomi. 
Asumsinya adalah bahwa realitas ekonomi yang ada pada suatu daerah 
tertentu, baik menyangkut potensi pasar, potensi produksi dan ketersediaan 
sumber daya ikut menentukan volume dan arah migrasi yang berlangsung. 
Orientasi migrasi yang terjadipun paling kurang ditentukan oleh potensi-potensi 
ekonomi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan rasional yang dimiliki oleh 
suatu negara atau daerah tujuan migrasi. 
Membicarakan proses migrasi dalam konteks pembangunan regional maupun 
nasional secara makro hampir tidak dapat dihindari. Tingkat pertumbuhan 




diikuti oleh tingginya arus keluar-masuk migrasi. Di samping itu, kecenderungan 
terjadinya konsentrasi kelompok-kelompok migran baru di zona dua atau tiga dari 
suatu wilayah perkotaan menjadi sebuah fenomena yang tidak terhindarkan.  
Dalam konteks migrasi pekerja internasional aktivitas migrasi tidak langsung 
menuju wilayah utama ekonomi negara tujuan. Pada konteks tertentu aktivitas 
migrasi yang berlangsung biasanya banyak terpusat di wilayah-wilayah pinggiran 
di mana sebagian aktivitas migran dilakukan di sektor pertanian (perkebunan). 
Hal ini dilakukan migran karena informasi yang diperoleh di negara asal relatif 
terbatas sehingga migran secara individual melakukan pelacakan sendiri wilayah-
wilayah yang memungkinkan untuk dimasuki di  pusat-pusat kegiatan ekonomi 
negara tujuan. 
 
2.1.1. Globalisasi dan Pekerja Migran Internasional 
 
Globalisasi adalah proses menyatunya negara-negara di seantero dunia. 
Dalam globalisasi, perdagangan barang dan jasa, perpindahan modal, jaringan 
transportasi, serta pertukaran informasi dan kebudayaan bergerak secara bebas ke 
seluruh dunia seiring meleburnya batas-batas negara. Globalisasi ternyata 
mendorong perpindahan tenaga kerja antar negara, dengan kata lain penduduk 
dunia bergerak meninggalkan tanah airnya menuju ke negara lain yang 
menawarkan pekerjaan dengan upah lebih tinggi. (Suharto, 2005:2) 
 
2.1.2. Migrasi dan Pembangunan 
 
Secara teoritis pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, negara, kawasan 




segala aspek kehidupan masyarakat. Perubahan pola konsumsi masyarakat 
misalnya merupakan salah satu aspek yang terlihat paling menonjol. Aktivitas 
migrasi yang berlangsung dari suatu wilayah ke wilayah tertentu merupakan 
imbas positif yang berkembang sebagai konsekuensi pertumbuhan ekonomi 
daerah bersangkutan. Makin baik perkembangan ekonomi suatu wilayah maka 
kemungkinan terjadinya perkembangan volume migrasi akan semakin tinggi. 
Dalam konteks yang lebih kontemporer aktivitas migrasi diartikan sebagai 
suatu perubahan tempat tinggal, baik permanen maupun semi permanen yang 
dapat mencakup pendatang, imigran pekerja temporer, pekerja tamu, mahasiswa 
maupun pendatang ilegal yang menyeberangi suatu batas wilayah negara (Samuel, 
1998:19). Proses perubahan tersebut paling kurang meliputi lima aspek yang 
secara langsung memiliki implikasi penting dalam proses pembangunan, 
khususnya pembangunan ekonomi yaitu : 
1. Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya kesempatan kerja antar negara 
2. Meningkatnya apresiasi masyarakat antar negara dalam konteks hubungan-
hubungan sosial, budaya dan ekonomi 
3. Berkembangnya suatu hubungan baru 
4. Munculnya kesepakatan-kesepakatan migrasi antar negara, 
5. Terjadinya peningkatan pendapatan sebagai implikasi langsung dari remitan 
dan besarnya volume migrasi kembali. 
Kelima aspek ini dalam proses pembangunan, baik nasional maupun 
dalam skala lokal dapat menjadi dasar masukan alternatif dalam perumusan arah 




Hal ini mengingat bahwa suatu proses pembangunan merupakan suatu proses 
improvisasi kualitas seluruh sumber daya yang ada yang ditujukan untuk 
meningkatkan standar kehidupan manusia, dengan mempertimbangkan 
terciptanya kondisi yang kondusif demi menciptakan kehidupan ekonomi sosial 
dan politik yang lebih stabil (Todaro dalam Haris, 2005:35). Kondisi tersebut 
pada gilirannya juga akan menciptakan ruang lebih terbuka bagi individu-individu 
untuk melakukan pilihan-pilihan ekonomi dalam konteks yang jauh lebih luas. 
Migrasi antar negara merupakan bentuk manifestasi dari kebebasan 
melakukan pilihan-pilihan ekonomi sebagai konsekunsi leburnya sistem ekonomi 
lokal ke dalam sistem yang lebih global. Realitas leburnya ikatan-ikatan 
primordial dalam konteks ekonomi dan politik dalam suatu sistem global tersebut 
telah menciptakan bentuk-bentuk hubungan baru yang lebih moderat dan terbuka. 
Hal ini memungkinkan terciptanya peluang kompetisi yang lebih berkualitas di 
pasar kerja yang lebih terbuka.  
Dalam aktivitas migrasi internasional kontemporer, dimensi aktivitas 
migrasi yang berlangsung  tidak hanya dilakukan dalam konteks perburuan 
kesempatan kerja, tetapi ditujukan juga untuk melakukan intervensi dan 
penguasaan terhadap sumber-sumber produksi melalui intervensi terutama ke 
negara-negara yang relatif lebih kaya sumber dayanya tetapi memiliki 
keterbatasan kemampuan modal (produksi). Aliran modal yang mengalir terutama 
di berbagai wilayah belahan dunia ketiga kemudian diikuti oleh meningkatnya 
volume migrasi pekerja untuk alasan-alasan yang sangat konservatif. 




ekonomi duniapun berpengaruh besar terhadap perubahan pola-pola migrasi yang 
berlangsung. 
Dalam konteks pembangunan ekonomi, sumbangan migran memiliki 
pengaruh cukup besar terutama dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk. 
Remitan yang dikirimkan migran ke daerah asalnya telah mampu mengangkat 
status ekonomi keluarga migran ke tingkat yang lebih baik. Hal tersebut, 
tingginya arus migrasi dari dan ke suatu wilayah tertentu menjadi faktor penting 
yang mempercepat terjadinya proses transformasi sosial kultural (Haris, 2005:37).  
 
2.1.3. Migrasi Global dan Modernisasi 
 
Migrasi global yang dimaksud adalah suatu aktivitas perpindahan 
penduduk yang dilakukan untuk tujuan ekonomi produktif dan berlangsung tanpa 
melihat batasan identitas politik, sosial maupun kultural (Held and McGrew  
dalam Haris, 2005:37) Hal ini berarti bahwa aktivitas migrasi yang dilakukan 
secara teoritis berlangsung dalam kondisi ekonomi yang dinamis, melebur ke 
dalam konteks arus migrasi kapital. Dalam konteks lebih luas aliran tenaga kerja 
yang berlangsung secara universal harus dilihat di dalam kerangka investasi 
ekonomi. 
Realitas migrasi global merupakan aktivitas yang berlangsung dalam 
konteks ekonomi produktif yang memberikan kontribusi besar dalam proses 
pembangunan ekonomi. Petumbuhan ekonomi, baik dalam skala makro maupun 
skala mikro paling kurang juga dipengaruhi oleh besarnya kontribusi keterlibatan 
tenaga kerja dalam seluruh proses produksi yang terjadi (McGrew, Held,  Khadria, 




Suatu aktivitas migrasi terjadi dalam suatu konteks organisasi yang 
mengandung unsur-unsur ruang dan waktu, aktivitas migrasi berlangsung secara 
terkoordinasi dengan mempertimbangkan adanya infrastruktur, jaringan 
transportasi dan komunikasi dan dalam konteks formal terdapat suatu aturan yang 
jelas yang menjamin seluruh aktivitas migrasi yang dilakukan. 
Aktivitas migrasi global telah menjadi katalisator bagi terjadinya 
percepatan modernisasi. Keterbukaan pandangan dunia akan pentingnya 
membangun sebuah sistem telah mendorong terjadinya perubahan-perubahan 
besar dalam konteks migrasi antar negara maupun antar benua. Leburnya identitas 
personal buruh atau pekerja migran ke dalam konsep kapital dalam pengertian 
ekonomi produksi telah menciptakan peluang terjadinya mobilitas pekerja yang 
sama luasnya dengan mobilitas modal investasi. Hal ini yang secara nyata telah 
berperan sebagai agen penting menguatnya konsepsi modernisasi dalam 
pertukaran ekonomi global. 
 
2.2. Pengertian dan Peranan Remitan 
 
2.2.1. Pengertian Remitan Buruh Migran 
Dalam kamus ekonomi Inggris – Indonesia karangan T. Guritno 
diterangkan bahwa remitan mempunyai arti pengiriman uang, cek atau wesel. 
Istilah remitan semula dimaksudkan sebagai uang yang dikirimkan ke desa selama 
pelaku mobilitas tidak berada di desa (Hugodalam Saefullah, 1994:2). Kemudian, 
definisi remitan diperluas termasuk transfer dan pertukaran uang dan barang, 
hadiah, sumbangan, pelayanan, serta distribusi keuntungan dan pembayaran 




Kasai dalam Saefullah, 1994:2, remitan adalah pengiriman uang dan barang dari 
migran atau mover kepada anggota rumah tangga, saudara ataupun masyarakat di 
daerah asal. 
Sedangkan buruh migran menurut Natalis Pigay dalam bukunya Migrasi 
Tenaga Kerja Internasional ditulis sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 
bermigrasi secara internasional akibat globalisasi pada sumber daya manusia.  
Dalam konteks lain, buruh migran adalah tenaga kerja yang bermigrasi 
dan mengalami suatu perubahan tempat tinggal, baik permanen maupun semi 
permanen, baik legal maupun ilegal yang menyeberangi batas suatu negara. 
Pengertian ini mengesampingkan kelompok wisatawan dan komunitas diplomatik 
yang tidak berkaitan langsung dengan aktivitas ekonomi produksi (Samuel dalam 
Haris, 2002:11).  
Menurut Suharto (2005:35) , pekerja migran (migrant workers)  adalah 
orang yang bermigrasi dari wilayah kelahirannya ke tempat lain dan kemudian 
bekerja di tempat yang baru tersebut dalam jangka waktu relative menetap, 
pekerja migran internasional tidak dapat dipisahkan dari globalisasi. Dalam hal ini 
tidak dibicarakan pekerja migran internal (dalam negeri) yang bermigrasi dari 
tempat asalnya untuk bekerja di tempat lain yang masih termasuk dalam wilayah 
Indonesia. 
Dari pengertian–pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
remitan buruh migran adalah kiriman (pengiriman) uang, dalam bentuk cek atau 




ekonomi produksi yang dilakukan oleh pekerja migran dalam hubungannya 
dengan daerah asalnya. 
 
2.2.2. Peranan Remitan 
 
Peranan remitan dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan 
kehidupan ekonomi desa telah dibuktikan oleh berbagai penelitian, antara lain 
Naim, Hugo, Saefullah, Mantra dan Kasai , Mantra, dkk , dan Hetler. Berdasarkan 
hasil penelitiannya di Jawa Barat, Hugo dalam Saefullah (1996:3) melaporkan 
bahwa lebih dari 83% responden menyatakan : Keluarga pelaku migran lebih kaya 
dibanding keluarga bukan pelaku migran. Menurut laporan Naim (1973:4), para 
migran dari Sumatera Utara tidak hanya mengirimkan remitan kepada keluarga 
mereka tetapi juga membuat asosiasi (paguyuban) di daerah-daerah tujuan untuk 
kemudian mengirimkan dana kepada desa-desa mereka untuk pembangunan desa 
setempat. Dalam penelitian Saefullah (1992a:14) lebih dari 96% responden pelaku 
migran yang diwawancarai pada saat musim lebaran di daerah Jawa Barat, 
menyatakan telah memberikan sumbangan terhadap pembangunan di desanya, 
baik berupa uang maupun barang. Diperkuat oleh pengakuan Kepala Desa 
setempat yang memberitahukan bahwa 50% sampai dengan 60% biaya 
pembangunan desa bersumber dari sumbangan pelaku migran yang mampu. 
Sumbangan pelaku migran melalui remitan tidak hanya dikenal di 
Indonesia. Sebagai contoh, Watson dalam Saefullah (1996:6) melaporkan bahwa 
orang-orang China di Hongkong secara reguler mengirimkan dana di samping 
untuk keluarganya juga untuk pembangunan sekolah, bangunan-bangunan 




Demikian pula laporan Connell dalam Saefullah, 1996:6, dimana para migran di 
Pasifik Selatan mengirimkan remitan ke daerah asalnya baik sebagai investasi 
keluarga maupun sebagai sumbangan dalam pembangunan sekolah, klinik, gereja 
dan penyediaan air bersih. 
 
2.3. Multiplier Effek Ekonomi 
 
Dengan menggunakan kerangka analisis ekonomi makro Keynessian, 
hubungan antara pertumbuhan output wilayah pengirim buruh migran dengan 
pertumbuhan ekonomi digambarkan secara mekanistis sebagai berikut (Gambar 
2.1). Suatu unit usaha membuat produk dan menjualnya (Ys) di pasar setempat , 
sedangkan rumah tangga buruh migran membelinya (Yd). 
 
 
Sumber : Ma’rif, 2005 
GAMBAR 2.1. 
HUBUNGAN ANTARA PERTUMBUHAN OUTPUT WILAYAH  
DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI 
 
Melalui mekanisme pasar output dapat terjadi pertemuan antara 
penawaran dan permintaan di dalam ekonomi kawasan, dan harga output 




tenaga kerja, rumah tangga buruh migran menawarkan jasanya sebagai tenaga 
kerja (Ns) dan unit usaha di luar negeri membelinya. Lewat mekanisme pasar 
tenaga kerja terjadi pertemuan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja dan 
harga (upah/gaji) terbentuk dan jumlah tenaga kerja (tenaga kerja migran) yang 
dibutuhkan bisa ditentukan.  
Apabila permintaan atau konsumsi rumah tangga di pasar output 
meningkat (Yd), salah satunya karena peningkatan pendapatan masyarakat 
(keluarga buruh migran), maka produksi dari sisi penawaran di pasar otuput di 
pulau-pulau kecil juga meningkat (Ys), dan terjadilah pertumbuhan output. 
Keadaan ini terjadi dengan asumsi bahwa kapasitas produksi yang ada belum 
sepenuhnya dipergunakan dan tingkat fleksibilitas penawaran sangat tinggi. 
Apabila di semua pasar output di kawasan pengirim buruh migran dan di pasar di 
daerah sekitarnya (kawasan yang lebih luas) terjadi peningkatan output yang 
diproduksi oleh unit usaha di kawasan tersebut, maka secara agregatif terjadi 
pertumbuhan ekonomi di kawasan tersebut (Ma’rif, 2005:34). Dengan dimisalkan 
rasio harga faktor produksi konstan dan teknologi tidak berubah, untuk memnuhi 
permintaan rumah tangga yang meningkat di pasar output, unit usaha yang berdiri 
berdasarkan investasi remitan memerlukan tenaga kerja untuk dapat memproduksi 
ekstra output yang diminta tersebut. Ini berarti permintaan terhadap tenaga kerja 
di pasar tenaga kerja bertambah.  
Besar upah yang diperoleh rumah tangga buruh migran yang besar 




sumbangan pembangunan pada sektor publik (∆G) dengan formulasi (1/(1-MPC)) 
x ∆G ) 
Kecenderungan marginal untuk mengkonsumsi sama oleh konsumen 
dianggap sebagai (mpc): 
mpc = ∆C/∆Y  ………………………………………………………. (2-1) 
dimana :  
∆C =  perubahan belanja konsumen 
∆Y =  perubahan pendapatan bersih setelah pajak konsumen. 
 
 






Jika proses pengali sedang mengarah ke bawah, seperti disaat resesi, 
sedemikian sehingga asumsi dasar dari  teori diterapkan. Pada akhirnya 
pengeluaran diperluas dan diatur oleh kecenderungan marginal untuk 
menyelamatkan ekonomi dan menabung, dimana proporsi pendapatan ekstra yang 




menabung besar, lebih sedikit uang dikembalikan ke dalam ekonomi dengan 
masing-masing peredaran sehingga efek pengali lebih kecil.  
Apabila nilai konsumsi lebih besar dari pendapatan (C > Yd) maka akan 
terjadi posisi dissaving dimana keadaan berada di sebelah kiri titik ekuilibrium (E) 
(Gambar 2.3.) . Sementara apabila C < Yd, maka akan terjadi posisi saving 
dimana keadaan berada di sebelah kanan ekuilibrium (E) (Gambar 2.3). 
Ada dua pilihan apabila Konsumsi lebih kecil dari pendapatan, yaitu 
melakukan konsumsi pada sektor lain yang bersifat tambahan atau pelengkap dari 
kebutuhan sebelumnya atau melakukan investasi. Biasanya tambahan konsumsi 
pada sektor primer relatif lebih kecil dibandingkan dengan konsumsi pada sektor 
sekunder maupun tersier. Hal ini sebagai cerminan dari pemenuhan tingkat 
kepuasan. 
Nilai Pengganda ekonomi dirumuskan sebagai berikut : 
1 1 mult = (1 – mpc) = s ………………………………………. (2-2)
 
di mana kecenderungan marginal untuk menabung, yaitu., peningkatan konsumen 
yang menabung dibagi oleh peningkatan pendapatan bersih setelah pajak 
konsumen. Di dalam model Keynesian, s sama dengan mpc. Nilai MPC tidak 
dapat sama dengan NOL 
 Dalam model sederhana ini, pengali dapat digunakan untuk meramalkan 
perubahan di dalam PDRB (Yd) karena perubahan ditentukan oleh konsumsi, X 
dapat diramalkan dengan : 




Persamaan Model berikutnya adalah hasil dari proses yang lebih kompleks, 
dikarenakan sudah dikurangi nilai pajak yang dianggap sebagai 
angka ”kebocoran”. Dan formulanya adalah sebagai berikut: 
1 mult = mlr ………………………………………………. (2-4) 
  
Rumusan perkalian ini diperoleh manakala dipertimbangkan efek dari 
semua kebocoran, dimana  kombinasi ke dalam ' Tingkat Tarip Kebocoran 
Marginal' (mlr) dari arus lingkar itu. Nilai dari  pengali adalah juga yang lebih 
rendah, kurang dari 1/s, sebagian dari pengekangan atau stimulus permintaan 
keluar untuk mempengaruhi masukan dari sisa dari hasil pajak. Pengali 
menunjukkan bahwa perubahan dalam tingkat pengeluaran tidak hanya 
mempengaruhi pendapatan, sebab pengeluaran seseorang adalah pendapatan bagi 
orang yang lain . Dengan tingkat konsumsi yang meningkat di daerah asal buruh 
migran diharapkan terjadi penggandaan dampak ekonomi yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal. 
 
2.4. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Teori pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai penjelasan 
mengenai faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output perkapita dalam 
jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut 
berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. Jadi teori 
pertumbuhan ekonomi tidak lain adalah suatu logika mengenai bagaimana 




Satu hal yang perlu ditekankan sejak awal adalah bahwa di dalam ilmu 
ekonomi tidak hanya terdapat satu teori pertumbuhan, tetapi terdapat banyak teori 
pertumbuhan. Beberapa teori dari mashab analitis dikemukakan untuk mendukung 
penelitian ini , beberapa diantaranya diuraikan di bawah ini. 
 
2.4.1. Teori Schumpeter 
Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah satu sumber 
kenaikan otuput, tetapi hal itu bukan merupakan sumber yang paling menarik atau 
yang paling penting. Yang lebih menarik adalah kenaikan output yang bersumber 
dari perkembangan ekonomi. Perkembangan ekonomi atau development adalah 
kenaikan output yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh para 
wiraswasta. Ada beberapa syarat agar terwujud perkembangan ekonomi, syarat-
syarat tersebut adalah : 
a. Harus tersedia cukup calon-calon investor dimasyarakat 
b. Lingkungan sosial, politik dan teknologi yang mendukung (kondusif) yang 
dapat menjadi tempat yang subur bagi semangat perkembangan ekonomi.  
Schumpeter percaya bahwa kapitalisasi merupakan jalur untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi bagi rakyat tanpa perlunya campur tangan pemerintah yang 
bersifat fundamental. Pemerintah cukup menyediakan lingkungan yang kondusif 
untuk penanaman modal. 
 
2.4.2. Teori Harod – Domar 
Teori Harod-Domar adalah perkembangan langsung dari teori makro 




dikembangkan dari teori Keynes adalah aspek yang menyakut peranan investasi (I) 
dalam jangka panjang. Dalam teori Keynes, pengeluaran investasi (I) 
mempengaruhi permintaan agregat (Z) tetapi tidak mempengaruhi penawaran 
agregat (S). Harold Domar dalam Budiono (1999) melihat pengaruh investasi 
dalam perspektif waktu yang lebih panjang. Menurut kedua ekonom ini, 
pengeluaran investasi tidak hanya mempunyai pengaruh lewat proses multiplier 
terhadap permintaan agregat (Z), tetapi juga terhadap penawaran agregat (S) 
melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif waktu yang 
lebih panjang ini, I menambah stok kapital. Jadi I = ∆K, dimana K adalah stok 
kapital masyarakat. Ini berarti pula peningkatan  kapasitas produksi masyarakat, 
dan selanjutnya berarti bergesernya kurva S ke kanan. 
 
 
Sumber  :  Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 4 
  Teori Pertumbuhan Ekonomi, Edisi Pertama, 1999 
a  =  ∆ I menggeser Z lewat roses multiplier (jangka pendek) 
b  =  ∆ I menggeser S lewat pertambahan kapasitas produksi (jangka panjang) 
 
GAMBAR 2.3.  






Setiap penambahan stok kapital masyarakat  (K) meningkatkan pula  
kemampuan masyarakat untuk menghasilkan output (QP) . Disini adalah output 
yang potensial dapat dihasilkan dengan stock kapital yang ada.  
Harod Domar menggambarkan hubungan sederhana antara K dan QP  
sebagai : 
QP = h.K  ………………………………………………………… (2-5) 
Dimana h menunjukan beberapa unit output yang dapat dihasilkan dari 
setiap unit kapital. Koefisien ini diberi nama output-captal ratio, dan 
kebalikannya yaitu 1/h, adalah capital output ratio . 
Hubungan antara K dan QP adalah proposional : apabila misalnya K naik 
dua kali lipat maka QP  juga naik dua kali lipat. Karena hubungannya proposional 
maka K / QP = ∆ K / ∆ QP  = 1/h . ∆ K / ∆ QP  adalah Incremental Output Ratio 
(atau yang dikenal sebagai ICOR). Jadi apabila dalam suatu tahun ada investasi 
sebesar I, maka stok kapital pada akhir tahun tersebut akan bertambah sebesar 
∆K=I. Selanjutnya penambahan kapasitas ini akan meningkatkan output potensial 
sebesar : 
∆ QP = h. ∆ K = h. I ……………………………………………. (2-6) 
Semakin besar I semakin besar tambahan output potensial. 
Nilai h tergantung pada keadaan masing-masing wilayah dan tahap 
perkembangan perekonomiannya. Secara umum h bernilai antara 0 sampai 1, dan 
biasanya berkisar antara 0,25 sampai 0,5 . Arti dari nilai h adalah faktor pengali 




Kenaikan tingkat output potensial menggeser kurva penawaran agregat 
(S) ke kanan. Tetapi perlu diingat pula bahwa adanya I menimbulkan (melalui 
proses multiplier) permintaan agregat. Seperti halnya dengan Keynes, Harod dan 
Domar menganggap bahwa masyarakat mempunyai kecenderungan berkonsumsi 
(dan kecenderungan menabung) yang merupakan prosentase tertentu dari 
pendapatannya.  
Jadi Harod Domar menganggap bahwa : 
C = cY atau S = sY dimana s = 1 – c 
Perhatikan bahwa Harod – Domar memilih bentuk fungsi konsumsi yang 
sederhana, yaitu tanpa ada konstanta. Ini sesuai dengan masalah yang mereka kaji, 
yaitu masalah jangka panjang, sehingga bentuk fungsi konsumsi jangka panjang 
yang dipilih. Jadi seandainya pada suatu waktu tingkat pengeluaran investasi 
adalah sebesar I rupiah, maka (dengan anggapan kasus perekonomian tertutup dan 
tanpa ada sektor pemerintah) permintaan agregat adalah Z = C + I. 
Diketahui dari teori multiplier bahwa tingkat ivestasi I menimbulkan 
tingkat permintaan agregat sebesar 
1 1 Z  = 1-C I = S I …………………………………. (2-7) 
 
Analisa Harod - Domar berkisar pada masalah perimbangan antara Z dan 
S dalam jangka panjang apabila terjadi kegiatan investasi I. 
 
2.4.3. Hukum Wagner 
 
Wagner mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan 




mengemukaan pendapatnya bahwa dalam suatu perekonomian apabila pendapatan 
perkapita meningkat maka secara relatif pengeluaran-pengeluaran pun akan 
meningkat. Hukum Wagner dikenal dengan ”The Law of Expanding Expenditure”. 
Dasar dari hukum tersebut adalah pengamatan empiris dari negara-negara maju. 
Kelemahan hukum ini adalah karena tidak didasarkan pada suatu teori mengenai 
barang-barang publik. Hukum Wagner diformulasikan sebagai berikut : 
PkPP1 Pkpp2 PkPPn 
PPK1 < PPK2 < ......... < PPKn …. (2-8) 
Dimana; 
PkPP : Pengeluaran per kapita 
PPK : Pendapatan Per Kapita 
1,2,3,........n : jangka waktu (tahun) 
 
2.4.4. Peranan Uang dalam Perekonomian 
 
Untuk menjawab apakah dengan dimasukkannya uang ke dalam model 
pertumbuhan, ciri dari jalur pertumbuhan keseimbangan akan berubah, perlu 
diingat faktor-faktor apa saja yang menentukan jalur pertumbuhan keseimbangan 
di dalam model pertumbuhan tanpa uang. Sesudah itu dapat ditanyakan apakah 
ada faktor-faktor yang terpengaruh dengan dimasukkannya uang dalam model. 
Apabila ada, maka ini berarti bahwa jalur pertumbuhan keseimbangan itu sendiri 
juga dipengaruhi oleh adanya uang dalam perekonomian. Jadi uang “tidak netral” . 
Tetapi apabila faktor-faktor tersebut tidak dipengaruhi oleh adanya uang, maka 




Dalam model Neo-Klasik ada empat parameter utama yang menentukan 
posisi, bentuk dan ciri-ciri dari jalur pertumbuhan keseimbangan. Empat 
parameter ini adalah :  
1. Laju pertumbuhan penduduk (n) 
2. Laju kemajuan teknologi (t); 
3. Fungsi produksi (f(k)); 
4. Propensity to save (s).; Nilai awal dari jumlah tenaga kerja (Lo) 
dan jumlah tenaga kerja efektif (No) tidak dimasukkan disini 
karena tergantung pada asumsi mengenai kenyataan awal ini. 
Dua parameter yang pertama yaitu n dan t, dapat dianggap tidak 
terpengaruh oleh adanya uang. Artinya, dalam teori pertumbuhan Neo-Klasik 
yang sampai saat ini dikembangkan, kedua parameter ini selalu dianggap telah 
diberikan nilainya (yaitu bersifat”eksogen”). Tetapi dua parameter yang lain, 
yaitu f (k) dan s, dianggap dapat dipengaruhi oleh adanya uang. Lewat kedua 
parameter inilah maka uang  dapat mempunyai pengaruh terhadap jalur 
pertumbuhan keseimbangan. Sebagaimana rumus berikut : 
Fungsi produksi q = f (k) berasal dari fungsi produksi asli 
Q = F (K.L) ………………………………………………………. (2-9) 
Beberapa ekonom berpendapat bahwa karena uang mempunyai peranan 
penting sebagai alat tukar (alat transaksi) dalam seluruh kehidupan ekonomi, 
maka uang juga mempunyai peranan penting di dalam proses produksi 
masyarakat. Dengan adanya uang, transaksi menjadi lebih lancar dan murah, 
sehingga lebih sedikit tenaga manusia (L) yang harus dipakai dalam penyelesaian 
transaksi. Sebagai contoh, dengan adanya uang sebagai alat tukar, penjual sapi 




mau menukar sapinya dengan kain yang ia butuhkan; cukup menjualnya di pasar 
dan menerima uang yang kemudian digunakannya untuk membeli kain. Hal ini 
menghemat tenaga kerja masyarakat, sehingga meningkatkan jumlah tenaga kerja 
yang tersedia untuk proses produksi yang nyata (L). Contoh lain adalah dengan 
adanya uang, produsen dapat mengurangi persediaan barang modal dan bahan-
bahan yang harus ia simpan, sebagai persediaan; cukuplah ia menyimpan jumlah 
minimal dan selebihnya dapat disimpan dalam bentuk uang, sehingga dari segi 
masyarakat lebih banyak stok kapital yang dapat dibebaskan sebagai stok dan 
digunakan dalam proses produksi nyata (K). Oleh sebab itu para ekonom 
berpendapat bahwa uang adalah produktif, dalam arti bahwa uang mempunyai 
peranan dalam proses produksi, tidak berbeda dengan input-input fisik (K, L). 
Bila demikian maka fungsi produksi masyarakat haruslah memasukkan uang 
sebagai salah satu inputnya. 
Q = F (K.L.M/P) ……………………………………………….  (2-10) 
Dimana ; 
M =  jumlah nominal stock uang yang beredar di masyarakat 
P    =  tingkat harga umum 
M/P = stock uang yang diukur menurut daya belinya, 
Dan dalam teori ekonomi disebut saldo kas riil atau real cash balance. 
Jadi yang produktif adalah bukan nilai nominal stock uang, tetapi stock uang 
sebagai alat transaksi. Apabila, misalnya M naik dengan 10% dan P juga naik 
10%, maka jumlah nominal stock uang naik dengan 10%, tetapi daya belinya 




dengan 10% pula. Apabila demikian, ini berarti bahwa “produktivitas” akan 
bertambah apabila M naik lebih banyak dari P, atau apabila real cash balance 
(M/P) naik. 
Dengan masuknya M/P ke dalam fungsi produksi, maka jelas “uang” 
akan mempengaruhi posisi keseimbangan jangka panjang dari perekonomian. 
Mengenai s pada tahap ini diambil anggapan bahwa propensity to save (s) 
itu sendiri tetap, artinya, masih tetap dianggap bahwa masyarakat menyisihkan 
suatu prosentase tertentu (yaitu s) dari pendapatan masyarakat untuk ditabung dan 
diinvestasikan.. Koefisien s itu sendiri dianggap tidak berubah dengan keadaan 
(tetapi jumlah tabungan, yaitu S = sQ akan bertambah sesuai dengan tinggi 
rendahnya Q). Tetapi dengan dipergunakannya uang di dalam masyarakat, maka 
orang akan memegang sejumlah uang tunai tertentu untuk tujuan transaksi 
maupun sebagai alat menyimpan kekayaaannya. Jadi suatu saat, seorang warga 
masyarakat memegang “X” rupiah di dalam sakunya (atau di bawah bantalnya) 
karena uang tunai merupakan salah satu bentuk kekayaan yang dapat dipegang. 
Bentuk-bentuk kekayaan lain adalah surat-surat berharga (misalnya, obligasi), 
emas, tanah, barang-barang tahan lama, barang capital dan sebagainya.  Dari 
seluruh kekayaannya, senilai W rupiah, ia akan memutuskan (atas dasar 
pertimbangan-pertimbangan ekonomis) berapa rupiah uang yang akan dipegang 
dalam bentuk uang tunai, berapa dalam bentuk emas, berapa dalam bentuk-bentuk 
kekayaan lain. Disini yang disoroti adalah kekayaan yang dipegang dalam bentuk 
uang tunai, dan sementara diabaikan dalam bentuk lain. Bagi masyarakat secara 




penjumlahan dari semua uang tunai yang dipegang warga masyarakatnya. Dan ini 
tidak lain adalah seluruh jumlah uang yang beredar di Masyarakat (M). Inilah 
nilai (nominal) dari kekayaan masyarakat yang dipegang oleh para warganya 
dalam bentuk uang tunai. 
Sekarang anggap bahwa karena sesuatu hal, tingkat harga umum (P) 
yang berlaku turun. Ini berarti bahwa kekayaan yang dipegang oleh seseorang 
warga masyarakat sebesar X rupiah tadi telah meningkat daya belinya atau 
meningkat nilai riilnya. Keadaan ini adalah sama saja dengan keadaan dimana 
seseorang memegang, misalnya emas (atau tanah atau bentuk-bentuk kekayaan 
lainnya) dan kemudian dijumpai bahwa harga dari kekayaan yang dipegang 
tersebut naik. Keuntungan yang diperoleh adalah keuntungan capital atau capital 
gain. Demikian pula halnya, apabila harga-harga turun, maka nilai riil dari uang 
tunai yang dipegang naik; jadi akan ada capital gain  dari pemegangan uang 
tersebut. 
Capital gain biasanya akan dipandang sebagai tambahan pendapatan  
dalam periode itu. Jadi akan dianggap (dan berperilaku) seakan-akan pendapatan 
yang ia terima (disposable income-nya) meningkat sebesar capital gain tersebut. 




2.5.1. Pengertian Wilayah 
Ruang adalah tempat untuk suatu benda/kegiatan atau apabila kosong 




berdimensi tiga dan kata benda/kegiatan berarti benda/kegiatan apa saja tanpa 
batas. Kegunaan ruang menjadi terbatas apabila diberi ciri/karakter tambahan. 
Secara umum ruang dapat diartikan dengan tempat berdimensi tiga tanpa 
konotasi yang tegas atas batas dan lokasinya yang dapat menampung atau 
ditujukan untuk menampung benda apa saja. Menurut Doxiadis dalam Sugiono 
Soetomo (2002:21), disebutkan bahwa human settlement terdiri dari content yaitu 
manusia dan containner yaitu physical settlement baik buatan manusia maupun 
alam sebagai tempat hidup manusia dengan segala aktivitasnya. Kedua bagian 
merupakan satu kesatuan yang memberi arti luas, bahwa human settlement dalam 
batas geografis adalah bumi itu sendiri. 
 
Sumber  : Sugiono Sutomo, 2003 
 
GAMBAR 2.4.  
ELEMEN PERMUKIMAN MANUSIA  
DARI CONSTANTINOS A, DOXIADIS, 1968 
 
Ruang sebagai wilayah, menurut Glasson (1983:78) ada dua cara 




subjektif wilayah adalah alat untuk mengidentifikasi suatu lokasi yang didasarkan 
atas kriteria tertentu atau tujuan tertentu.  
Menurut Hanafiah (1982:23) unsur-unsur ruang yang terpenting adalah  
1. Jarak, 
2. Lokasi, 
3. Bentuk, dan 
4. Ukuran atau skala 
Glasson (1983:87) mengatakan wilayah dapat dibedakan berdasarkan 
kondisinya atau berdasarkan fungsinya. Berdasarkan kondisinya, wilayah dapat 
dikelompokkan atas keseragaman isinya (homogeneity) misalnya wilayah 
perkebunan, wilayah peternakan, wilayah industri, dan lain-lain. Berdasarkan 
fungsinya, wilayah dapat dibedakan misalnya kota dengan wilayah belakangnya, 
lokasi produksi dengan wilayah pemasarannya, susunan orde perkotaan, hierarki 
jalur transportasi. 
Hartshorn dalam Hanafiah (1982:34) menggunakan istilah uniform dan 
nodal dengan pengertian yang sama untuk kondisi dan fungsi Glasson. Menurut 
Haggett dalam Glasson (1983:24) ada tiga jenis wilayah, yaitu homogenous 
regions, nodal regions, dan planning or programming regions. Menurut Hanafiah 
(1983:34) wilayah dapat pula dibedakan atas konsep absolut dan konsep relatif. 
Konsep absolut didasarkan pada keadaan fisik sedangkan konsep relatif selain 
memperhatikan faktor fisik juga sekaligus memperhatikan fungsi sosial ekonomi 




1. Purnomo Sidi (1982) mengatakan bahwa wilayah adalah sebutan untuk 
lingkungan permukiman bumi yang tentu batasnya. 
2. Immanuel Kant seperti dikutip dalam Hanafiah (1982:34) mengatakan 
sesuatu ruang di permukaan bumi mempunyai lokasi yang tetap dan tepat, 
jarak terdekat antara dua titik adalah garis lurus. 
3. Hartshorn seperti dikutip dalam Hanafiah (1982:34) mengatakan bahwa 
wilayah  adalah suatu area dengan lokasi spesifik dan dalam aspek tertentu 
berbeda dengan area lain (jadi berupa mosaik). 
Dalam konsep ruang relatif, selain keadaan fisik juga diperhatikan aspek 
sosial ekonomi. Misalnya jarak diukur secara fungsional berdasarkan unit waktu, 
ongkos dan usaha. 
Istilah wilayah biasanya dikaitkan dengan suatu lingkungan geografis 
dan sosiologis tertentu. Artinya suatu daerah atau wilayah pada dasarnya dapat 
dipertemukan sebagai suatu lingkungan geografis dan sosiologis yang dapat 
diamati dan biasanya menggambarkan suatu sifat- sifat tertentu, baik dalam arti 
administratif, politis, sosial budaya, ekonomi secara terpisah- pisah maupun dalam 
arti terpadu.(Hanafiah, 1983:37)  
Selain itu Wilayah juga adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis 
beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan 
berdasarkan aspek administrasi atau aspek fungsional ( PP No. 47 Tahun 1997) 
Dari sisi administratif, wilayah (region) bisa bermakna daerah yang di 
Indonesia antara lain terdiri dari: Propinsi, Kabupaten, dan Kota. Dari fungsinya, 




sedangkan berdasar karakteristik kegiatan ekonominya wilayah dapat berupa 
perdesaan dan perkotaan. Sedangkan menurut para ahli geografi dan perancangan, 
region adalah suatu wilayah yang memiliki sifat keadaan yang homogenous, 
apakah tentang tanahnya, manusia yang berdiam disitu, aktivitasnya, (misalnya: 
industri, pertanian, perdagangan, penyebaran/distribusi penduduknya), ataupun 
luas pengaruh perkotaan yang terdapat di tempat itu. Dari segi pembangunan,  
region, sebetulnya adalah penghubung (link) antara masyarakat lokal dan nasional. 
Komponen-komponen yang ada dalam wilayah meliputi: resources (sumber daya 
alam), penduduk (sumber daya manusia), pemanfaatan teknologi. Dasar dari 
perwilayahan dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan wilayah administrasi pemerintahan, di Indonesia dikenal 
wilayah kekuasaan pemerintahan, seperti propinsi, kabupaten/kota, 
kecamatan, desa/kelurahan dan dusun/lingkungan. 
2. Berdasarkan kesamaan kondisi (homogenity), yang paling umum adalah 
kesamaan kondisi fisik.  
Berdasarkan ruang lingkup pengaruh ekonomi. Perlu ditetapkan terlebih 
dahulu beberapa pusat pertumbuhan (growth pole atau growth centre) yang kira-
kira sama besarnya/rankingnya, kemudian ditetapkan batas-batas pengaruh dari 
setiap pusat pertumbuhan. 
 
2.5.2. Karakteristik Wilayah 
 







Terdapat beberapa macam karakteristik wilayah jika ditinjau dari aspek 
kemajuannya, diantaranya : 
1. Wilayah Maju 
Adalah wilayah telah berkembang yang biasa dijadikan sebagai pusat 
pertumbuhan. Di wilayah ini terdapat pemusatan penduduk, industri, 
pemerintahan dan sekaligus pusat potensial. Wilayah maju yang dicirikan oleh 
struktur ekonomi secara relatif didominasi sektor industri dan jasa. 
2. Wilayah Sedang Berkembang. 
Merupakan wilayah yang biasanya dicirikan dengan adanya pertumbuhan 
yang cepat dan merupakan wilayah penyangga wilayah maju. Wilayah ini 
mempunyai aksesibilitas yang baik terhadap wilayah maju. Ciri lainnya adalah 
potensi sumber daya alam yang tinggi, tingkat pendapatan dan kesempatan yang 
tinggi, namun belum terjadi kesesakan dan tekanan biaya sosial.  
3. Wilayah Tidak Berkembang 
Dicirikan dengan tiadanya potensi sumber daya alam dan lokasi, 
sehingga secara alamiah sulit berkembang dan tumbuh. Ciri lainnya, wilayah ini 
sebenarnya memiliki potensi sumber daya alam, lokasi atau keduanya, tetapi tidak 
dapat berkembang dan tumbuh karena tidak memiliki kesempatan dan cenderung 
dieksploitasi oleh wilayah yang lebih maju.  
Menurut Sjafrizal dalam Arsyad (1999:34) 




a. Wilayah bertumbuh cepat (Rapid Growth Region), adalah wilayah yang 
mengalami laju pertumbuhan PDRB dengan tingkat pendapatan perkapita 
yang lebih tinggi dari rata-rata nasional. Wilayah ini memiliki potensi 
pembangunan yang sangat pesat dan telah dimanfaatkan secara baik untuk 
kemakmuran masyarakat setempat. 
b. Wilayah tertekan (Retarget Region), merupakan wilayah yang relatif lebih 
maju, tetapi dalam beberapa tahun terakhir laju pertumbuhannya menurun 
akibat tertekannya kegiatan utama wilayah yang bersangkutan. 
c. Wilayah sedang tumbuh (Growing Region), pada dasarnya wilayah ini 
mempunyai pengembangan yang sangat besar, tetapi masih belum diolah 
sepenuhnya secara baik.  
d. Wilayah relatif tertinggal (Relatively Backward Region), wilayah ini 
ditandai dengan tingkat pertumbuhan yang rendah, yang berarti tingkat 
kemakmuran masyarakat maupun pertumbuhan ekonomi masih relatif 
rendah.  
John Glasson dalam Arsyad (1999:34) mengemukakan konsep tentang 
wilayah sebagai metode klasifikasi muncul melalui dua fase yang berbeda, yaitu 
yang mencerminkan kemajuan ekonomi dan perekonomian sederhana ke sistem 
industri yang kompleks. Pada fase pertama memperlihatkan “wilayah formal” 
yaitu berkenaan dengan keseragaman dan didefinisikan menurut homogenitas. 
Fase kedua memperlihatkan perkembangan “wilayah fungsional” yaitu berkenaan 
dengan interpersonal, saling hubungan antara bagian-bagian dan didefinisikan 




Wilayah formal atau wilayah fungsional ataupun gabungan keduanya 
memberikan suatu kerangka bagi klasifikasi tipe wilayah yang ketiga yaitu 
wilayah perencanaan. Wilayah perencanaan merupakan wilayah geografik yang 
cocok untuk perencanaan dan pelaksanaan rencana-rencana pembangunan. 
Richardson (2001:41) membagi wilayah atas tiga tipe yaitu: 
a. Wilayah Homogen, wilayah dilihat dari segi kesamaan karakteristik serta 
dimana perbedaan internal dan interaksi intraregional dianggap bukan sesuatu 
yang penting. Wilayah homogen menunjukkan bahwa beberapa daerah 
berkumpul membentuk sebuah wilayah berdasarkan kriteria tertentu.  
b. Wilayah Nodal (Polarized), pada wilayah ini keseragaman hanya sedikit 
diperhatikan. Keterpaduan merupakan hasil dari aliran-aliran internal, 
hubungan dan saling ketergantungan biasanya terpolarisasi menuju ke sebuah 
pusat (node) yang dominan. 
c. Wilayah Perencanaan, dalam konsep ini kesatuan diperoleh dari kontrol 
politik atau administrative. Wilayah perencanaan lebih mudah dipahami 
sebagai sebuah daerah dimana kebijaksanaan ekonomi diterapkan, dan hal ini 
merupakan satu-satunya kekuatan yang menyatukan.  
 
2.5.3. Proses Perkembangan Wilayah  
 
Menurut Blakely dalam Adisasmita (2000:45) dalam usaha 
pengembangan wilayah ada beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya 
adalah:  
a. Sumber daya alam/kekayaan alam seperti hutan, tambang, dan lain-lain 




c. Investasi modal sebagai kebutuhan utama dalam pengembangan kegiatan 
d. Transportasi dan komunikasi, memberi informasi tentang perkembangan 
wilayah lain sehingga memberi motivasi wilayah untuk maju 
e. Komponen industri sebagai penyumbang pendapatan wilayah, industri juga 
mendorong peningkatan pelayanan sarana prasarana 
f. Teknologi, majunya teknologi akan mempercepat perkembangan wilayah 
g. Sistem ekonomi internasional berpengaruh pada kebijakan pemerintah yang 
berimplikasi strategi pengembangan wilayah 
h. Kapasitas pemerintah lokal berkaitan dengan peningkatan kualitas 
SDM/tenaga kerja yang ada di pemerintah lokal, sehingga tingkat 
ketergantungan pada pemerintah pusat dapat dieliminasi 
i. Pengeluaran pemerintah berkaitan dengan neraca keuangan dimana sebagai 
indikator kemajuannya adalah perbandingan dalam selisih antara pendapatan 
dengan pengeluaran. 
Menurut Richardson (2001:27) perkembangan wilayah dipengaruhi oleh 
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang pada awalnya dipicu 
oleh adanya pasar yang dapat menyerap hasil produksi wilayah yang bersangkutan 
serta dipengaruhi oleh tingkat permintaan eksternal dari wilayah lainnya. 
Pendapatan yang diperoleh dari ekspor akan mengakibatkan berkembangnya 
kegiatan-kegiatan penduduk setempat, perpindahan modal dan tenaga kerja. 
Pengaruh-pengaruh eksternal dapat mempengaruhi pertumbuhan wilayah secara 
optimal jika faktor/variabel utama, yaitu pola pendapatan dan pengeluaran sektor 




Menurut Parr dalam Arsyad (1999:44) perkembangan suatu wilayah 
ditandai dengan berkembangnya perekonomian melalui masuknya arus investasi 
dan berkembangnya sektor industri, perdagangan dan jasa serta berkembangnya 
penduduk yang berimigrasi untuk mencari kesempatan kerja yang timbul akibat 
perkembangan ekonomi yang didukung oleh tingkat kelengkapan prasarana yang 
mencukupi terutama yang menghubungkan pusat pertumbuhan dengan daerah 
belakangnya. 
Suatu wilayah dapat berkembang, erat kaitannya dengan potensi dan 
faktor pendukung yang ada pada wilayah tersebut yang meliputi faktor internal 
yang meliputi potensi sumber daya alam, manusia dan teknologi atau metode 
penanganan yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya yang ada tanpa 
mengesampingkan fungsi ekologis suatu wilayah, serta faktor eksternal seperti 
kebijakan dari pemerintah daerah yang mempunyai hierarki lebih tinggi yang 
membatasi wilayah dalam suatu batasan administratif. Faktor pendukung tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
 
Sumber  :  MT Zen, 1979 
 
GAMBAR 2.5. 





Perkembangan sumberdaya manusia dan aktivitasnya akan sangat 
mempengaruhi perkembangan suatu wilayah. Di samping pengaruh faktor internal 
tersebut, terdapat faktor eksternal (globalisasi ekonomi dan kerjasama antar 
negara/wilayah) yang juga mempengaruhi perkembangan suatu wilayah yang 
tercermin dalam kebutuhan pengembangan ruang dan prasarana dan sarana 
wilayah/perkotaan. Kebutuhan tersebut pada akhirnya mempengaruhi 
perkembangan wilayah baik secara intensifikasi, ekstensifikasi dan  invasi, seperti 
ditunjukan pada gambar 2.6. 
 
Sumber  :  Riyadi, 2001 
 
GAMBAR 2.6.  





Friedman dalam Ambardi dan Prihawantoro (2002:71) menciptakan 
model tingkat perkembangan wilayah melalui 4 fase yaitu (seperti dalam gambar 
2.7) : 
 
Sumber: Potter ,1998 dalam Soetomo, 2002 
 
GAMBAR .2.7.  
MODEL PUSAT PINGGIRAN FRIEDMAN 
 
• Independent local centre no hierarchy (Pusat lokal bebas tanpa hirarki) 
• A single Strong Centre (Pusat Kekuatan Tunggal) 
• A single National Centre with Strong Peripheral Sub Centre (Pusat Nasional 
Tunggal dengan Sub Pusat) 
• A Functionaly Interdependent system of Cities. (Kota sebagai Sistem 
Interdependent fungsional) 
Dari model perkembangan wilayah tersebut dapat disimpulkan bahwa 




Bentuk perkembangan yang terjadi melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan invasi 
serta adanya ketergantungan dalam sistem wilayah atau kota. 
Perkembangan suatu wilayah tidak hanya terjadi secara horizontal 
(adanya perluasan wilayah) tetapi juga memiliki hubungan yang kuat secara 
vertikal dan dipengaruhi oleh sistem wilayah yang ada, melalui hubungan yang 
hirarkis antara satu wilayah dengan wilayah lain. 
 
2.5.4. Teori Sektor (Sector Theory of Growth) 
Setiap wilayah mengalami perkembangan meliputi siklus jangka pendek 
dan jangka panjang. Faktor-faktor dalam analisis perkembangan jangka pendek 
umumnya digunakan adalah penduduk, tenaga kerja, upah, harga, teknologi dan 
distribusi penduduk, tetapi laju pertumbuhan jangka panjang biasanya diukur 
menurut keluaran (output)  pendapatan. Pada umumnya pertumbuhan dapat terjadi 
sebagai akibat dari faktor-faktor penentu endogen maupun eksogen, yaitu faktor-
faktor yang terdapat di dalam wilayah yang yang bersangkutan atau faktor-faktor 
luar wilayah atau kombinasi keduanya. (Adisasmita, 2005:45). 
Salah satu teori pertumbuhan wilayah yang paling sederhana adalah teori 
sektor. Teori ini dikembangkan berdasarkan hipotesis Clark-Fisher yang 
mengemukakan bahwa kenaikan pendapatan per kapita akan dibarengi dengan 
penurunan dalam proporsi sumberdaya yang digunakan dalam sektor pertanian 
(sektor primer) dan kenaikan dalam sektor industri manufaktur (sektor sekunder) 
dan kemudian dalam sektor industri jasa (sektor tersier). Laju pertumbuhan dalam 
sektor yang mengalami perubahan (sector shift). Dianggap sebagai determinan 




Pendapatan yang meningkat akan diikuti oleh perpindahan (relokasi) 
sumberdaya dari sektor primer ke sektor manufaktur dan sektor jasa. Sisi 
Penawaran, yaitu relokasi sumberdaya tenaga kerja dan modal dilakukan sebagai 
akibat dari perbedaan pertumbuhan produktivitas sektor-sektor tersebut. 
Kelompok sektor-sektor sekunder dan tersier menikmati kemajuan yang lebih 
besar dalam tingkat produktivitas. Hal ini akan mendorong peningkatan 
pendapatan dan produktivitas  yang lebih cepat (kombinasi keduanya misalnya 
dalam skala ekonomi), karena produktivitas yang lebih tinggi baik untuk tenaga 
kerja maupun untuk modal, dan penghasilan yang lebih tinggi tersebut 
memungkinkan untuk melakukan realokasi sumberdaya. 
Tingkat pertumbuhan produktivitas tergantung pada inovasi dan 
kemajuan teknik ataupun skala ekonomi. Bila produktivitasnya lebih tinggi pada 
industri-industri, permintaan terhadap roduk-produknya akan meningkat cepat, 
maka terdapat kausalitas ”produktivitas-harga rendah-permintaan bertambah 
luas”, bukan sebaliknya. 
Terjadinya perubahan atau pergeseran sektor dan evaluasi spesialisasi 
(pembagian kerja) dipandang sebagai sumber dinamika pertumbuhan wilayah. 
Suatu perluasan dari teori ini adalah teori tahapan (stages story), yang 
menjelaskan bahwa perkembangan wilayah adalah proses evolusioner internal 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :  
a. Tahapan perekonomian subsisten swasembada dimana hanya terdapat sedikit 





b. Dengan kemajuan transportasi di wilayah yang bersangkutan akan mendorong 
perdagangan dan spesialisasi. Industri pedesaan masih bersifat sederhana 
(tradisional) untuk memenuhi kebutuhan para petani. 
c. Dengan bertambah majunya perdagangan antar wilayah, maka wilayah yang 
maju akan memprioritaskan pengembangan sub sektor tanaman pangan, 
selanjutnya diikuti oleh sub-sub sektor peternakan dan perikanan. 
d. Industri sekunder berkembang, pada permulaan mengolah produk-produk 
primer, kemudian diperluas dan makin lebih berspesialisasi. 
e. Pengembangan industri tersier (jasa) yag melayani permintaan dalam wilayah 
maupun luar wilayah. 
 
2.6. Rangkuman Kajian Teori 
 
Dari kajian teori diatas dapat disimpulkan sebagaimana pada tabel II.1 
berikut : 
TABEL.II.1.  
RANGKUMAN TEORI PENELITIAN 
 
No. SUMBER URAIAN KAITAN DENGAN PENELITIAN 
1 Samuel, 1998, 
Haris, 2005, 
Suharto, 2005 
Migrasi tenaga kerja 
intenasional 
Pengertian migrasi pekerja 
internasional, penyebab 
migrasi internasional, 
hubungan migrasi dengan 
pembangunan, hubungan 
migrasi dengan modernisasi 
 
2 T. Guritno.  
AD Saefullah 
remitan  Pengertian remitan 





buruh migran  Pengertian buruh migran, 






No. SUMBER URAIAN KAITAN DENGAN PENELITIAN 
4 AD Saefullah, 
1994 
Peranan Remitan dari 
aspek sosial dan aspek 
ekonomis 
Peranan remitan dan 
pengaruhnya pada kegiatan 
ekonomi dan pembangunan di 
daerah asal migran 
 
5 Budiono, 1981 
Friedman , 1936 
Uang beredar Pengertian uang beredar , 
sistem moneter, pengguna 
uang dan remitan sebagai salah 
satu bentuk uang beredar 
6 Multiplier 
Effect Ekonomi 
Faktor pengganda akibat 
konsumsi dan produksi  
Efak ganda yang ditimbulkan 
dengan adanya konsumsi dan 
investasi dari pemanfaatan 
remitan 
7 Schumpeter pertumbuhan ekonomi 
adalah satu sumber 
kenaikan output, yang 
bersumber investasi dan 
konsumsi 
Kenaikan output yang 
bersumber dari perkembangan 
ekonomi. 
Tingkat investasi wiraswasta 
(keluarga buruh migran 











Output yang dihasilkan oleh 
pemanfaatan pembelanjaan 
remitan, baik yang dikonsumsi 
maupun yang diinvestasikan.  
Fungsi konsumsi yang 
sederhana. 
9 Wagner Perkembangan 
pengeluaran yang semakin 
besar dalam prosentase 
terhadap PDRB 
Apabila pendapatan perkapita 
meningkat maka secara relatif 
pengeluaran-pengeluaran pun 
akan meningkat. Teori 
mengenai barang-barang 
publik yang dihasilkan dari 





1. Laju pertumbuhan 
penduduk (n)  
2. Laju kemajuan 
teknologi (t); 
3. Fungsi produksi (f(k)); 
4. Propensity to save (s) 
Untuk mengetahui apakah 
model pertumbuhan ekonomi.  
dan apakah ada faktor-faktor 
ini yang terpengaruh dengan 
dimasukkannya uang dalam 
model. Apabila ada, maka ini 
berarti bahwa jalur 
pertumbuhan keseimbangan itu 
sendiri juga dipengaruhi oleh 






No. SUMBER URAIAN KAITAN DENGAN PENELITIAN 







Hartson (1982),  






o 2 (dua) cara pandang 
memandang wilayah, 
subjektif sebagai alat 
untuk mengindentifikasi 
lokasi didasarkan pada 
kreteria dan tujuan 
tertentu dan objective 
wilayah berdasarkan 
ciri-ciri/gejala alam. 
Dibedakan atas kondisi 
dan fungsi. 
o Wilayah terdiri dari 3 
(tiga) jenis, yaitu 
homegenous regions, 
nodal regions dan 
planning or programing 
regions. 
o Wilayah dibedakan atas 
konsep absolut 
(didasarkan pada 
keadaan fisik dan relatif 
(didasarkan atas fisik 
dan sosial ekonomi) 
o Wilayah sebagai 
lingkungan bumi yang 
tentu batasnya 




berkembang dan tidak 
berkembang  
o Karakteristik wilayah 
berdasarkan wilayah 
homogen, wilayah nodal 
dan wilayah 
perencanaan 
o Memberikan arahan tentang 
batasan wilayah penulisan. 
o Berdasarkan pemahaman 
tentang wilayah akan 
memberikan kejelasan 
wilayah secara fungsional 
dan administrasi 
o Melakukan indentifikasi 
karakteristik wilayah kec. 
Adipala, Binangun dan 
Nusawungu Kab. Cilacap 
12 Adisasmita  ”produktivitas-harga 
rendah-permintaan 
bertambah luas”, 
1. Tahapan perekonomian 
sub sistem swasembada 
dimana hanya terdapat 
sedikit investasi atau 
perdagangan. Sebagian 
besar penduduk bekerja 
Setiap wilayah mengalami 
perkembangan siklus jangka 
pendek dan jangka panjang. 
Faktor-faktor dalam analisis 
perkembangan jangka pendek 
umumnya digunakan adalah 
penduduk, tenaga kerja, upah, 
harga, teknologi dan distribusi 





No. SUMBER URAIAN KAITAN DENGAN PENELITIAN 
  pada sektor pertanian 
Dengan kemajuan 
transportasi di wilayah 
yang bersangkutan akan 
mendorong perdagangan 
dan spesialisasi. Industri 
pedesaan masih bersifat 
sederhana (tradisional) 
untuk memenuhi 
kebutuhan para petani. 
2. Dengan bertambah 
majunya 
perdganganantar 




sektor tanaman pangan, 








kemudian diperluas dan 
makin lebih 
berspesialisasi.. 
pertumbuhan jangka panjang 
biasanya diukur menurut 
keluaran (output) an 
pendapatan. Pada umumnya 
pertumbuhan dapat terjadi 
sebagai akibat dari factor-
faktor penentu endogen 
maupun eksogen 
Sumber : Hasil Analisis : 2006 
 
2.7. Variabel Penelitian 
TABEL 2.2 
VARIABEL PENELITIAN TERDAHULU 
 
Variable  Penjelasan Parameter Indikator 








penerima remitan baik 
konsumtif maupun 
produktif 
• Pembelian tanah 
• Pembelian / 
perbaikan rumah 
• Sekolah anak 
• Bantuan-bantuan 













Mengenai dampak yang 
ditimbulkan karena 
pemanfaatan remitan 
baik untuk konsumsi 
maupun untuk 
investasi/ tabungan 
• Jumlah remitan 
• Tingkat konsumsi 
keluarga buruh 
migran 
• Tingkat tabungan 
keluarga buruh 
migran 
• Tingkat Investasi 
keluarga Buruh 
migran 
















• Perkembangan yang 
terjadi pada Harga 





 ICOR Menunjukan laju 
pertumbuhan ekonomi 
wilayah relatif akibat 
adanya perubahan 
invesasi 







 Laju Pertumbuhan 
Ekonomi 
Menunjukan pergeseran 
penting dari tahun ke 
tahun 
• Laju pertumbuhan 
ekonomi tahunan 










kualitas hidup, dilihat 
dari sisi sosial ekonomi 
dan ekologis 
 Populasi penduduk 
 Kesempatan kerja 
 Tingkat pendapatan 
 Nilai tambah industri 
 Investasi 
 Jumlah tabungan 
 
Variabel-variabel penelitian tersebut, merupakan variabel yang dipergunakan 
dalam penelitian terdahulu yang berkaitan dengan akan diadakannya penelitian 




di Wilayah Kabupaten Cilacap yang mendukung perkembangan wilayah (Studi 
Kasus di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu) 
 BAB III 
KAJIAN WILAYAH  PEMANFAAT REMITAN  
DI KECAMATAN ADIPALA, KECAMATAN BINANGUN  
DAN KECAMATAN NUSAWUNGU  
KABUPATEN CILACAP 
 
3.1 Sejarah Migrasi Tenaga Kerja Internasional di Kabupaten Cilacap 
Perilaku migrasi secara umum di Kabupaten Cilacap berlangsung seiring 
dengan berjalannya waktu sejak jaman kerajaan-kerajaan Islam, migrasi terjadi 
dari satu wilayah ke wilayah lain di pulau Jawa. 
Perpindahan pekerja migran sendiri sebenarnya sudah dimulai sejak 
pemerintah Hindia Belanda melakukan relokasi tenaga kerja ke Kaledonia Baru 
dan Suriname. Walaupun hal tersebut dilakukan oleh pemerintah waktu itu, tetapi 
beberapa orang penduduk sudah mulai pergi pulang secara sukarela untuk bekerja 
di negara-negara jajahan Belanda yang lain. 
Migrasi ke negeri Malaysia dan Singapura, juga sudah berlangsung jauh 
hari sebelum perang kemerdekaan dan revolusi fisik (1945 – 1950). Disamping 
untuk berdagang, mereka juga ada yang bekerja sebagai buruh perkebunan, 
pekerja kapal dan pekerja bangunan. Tradisi inipun sudah berlaku sampai 
sekarang. Walaupun jumlahnya kecil, hal tersebut merupakan rintisan kegiatan ini.  
Migrasi tenaga kerja dimulai ke negara-negara Timur – tengah di awal 
tahun 1980-an. Angkatan pekerja migran ini bekerja di sektor konstruksi, terutama 
karyawan pada PT Fluor Daniels. Sementara beberapa tahun berikutnya diikuti 
Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang bekerja di sektor rumah tangga. 
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Hingga saat ini, negara-negara tujuan migrasi buruh terus berkembang 
mulai dari negeri jiran (Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam), terus 
bergerak ke Asia Timur (Jepang, Korea Sellatan, Taiwan, Hongkong) dan mulai 
mencapai daratan Eropa dan Amerika Utara. Dari Desa Pagubugan di Kecamatan 
Binangun, beberapa orang sudah mulai merintis bekerja di Australia. 
 
3.2 Tinjauan Regional Kecamatan Adipala, Binangun dan Nusawungu 
Dari Tinjauan Arahan Pengembangan Rencana Struktur Tata Ruang 
Wilayah dalam Revisi RTRW Kabupaten Cilacap 2004 - 2014 (Peraturan Daerah 
Kabupaten Cilacap No. 5 Tahun 2005), pembagian hierarki kota – kota  di 
Kabupaten Cilacap ditetapkan menurut orde orde kota sebagai berikut:  Orde I
 (Kota Cilacap), Orde II (Kecamatan Kroya), Orde III (Kecamatan 
Majenang, Sidareja, Sampang), Orde IV (Kecamatan Kesugihan, Adipala, 
Kawunganten, Gandrungmangu dan Maos) dan Orde V  (Kecamatan 
Kedungreja, Binangun, Nusawungu, Jeruklegi, Karangpucung, Cimanggu, 
Wanareja, Dayeuhluhur, Cipari , Patimuan dan Kampung Laut) 
Sedangkan pembangunan daerah Kabupaten Cilacap guna mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, dirumuskan berdasarkan potensi kegiatan 
serta permasalahan yang dihadapi yang di bagi dalam 7 Sub Wilayah 
Pembangunan (SWP),  sebagai berikut: 
a. Sub Wilayah Pembangunan Ia (SWP Ia) meliputi Kota Cilacap dan Kecamatan 
Jeruklegi dengan pusat di Kota Cilacap. Prioritas pembangunan pada wilayah 
ini adalah usaha peningkatan tanaman pangan, perkebunan, perikanan, 
peternakan, kehutanan dan sektor pariwisata. Dan Sub Wilayah Pembangunan 
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Ib (SWP Ib) meliputi Kecamatan Kesugihan, Maos dan Sampang. Kegiatan 
pengembangan meliputi tanaman pangan, perkebunan, peternakan dan 
kehutanan. 
b. Sub Wilayah Pembangunan IIa (SWP IIa) meliputi Kecamatan Sidareja, 
Gandrungmangu Kedungreja, Patimuan dan Cipari. Dengan prioritas 
pembangunan pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan darat dan 
peternakan. Dan Sub Wilayah Pembangunan IIb (SWP IIb) meliputi 
Kecamatan Kawunganten, Bantarsari dan Kampung Laut. Prioritas 
pembangunan sektor pariwisata, pertambangan, perikanan, perkebunan, dan 
pengembangan Kawasan Kampung Laut/Segara Anakan. 
c. Sub Wilayah Pembangunan III (SWP III) 
Meliputi Kecamatan Kroya, Adipala, Binangun dan Nusawungu. Dengan 
prioritas pembangunan pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan, 
kehutanan dan peternakan diiringi dengan sarana fisik dan non fisik. 
d. Sub Wilayah Pembangunan IVa (SWP IVa) meliputi Kecamatan Majenang, 
Dayeuhluhur dan Wanareja. Prioritas pembangunan sektor pertanian, 
perkebunan, perikanan darat, kehutanan dan perekonomian  dan Sub Wilayah 
Pembangunan IVb (SWP IVb) meliputi Kecamatan Karangpucung dan 
Cimanggu. Prioritas pembangunan sektor perkebunan, perekonomian, serta 
pembangunan sarana dan prasarana fisik. 
Selain kondisi diatas, juga ditetapkan wilayah prioritas, yaitu wilayah 
wilayah yang perlu mendapatkan perhatian untuk penanganannya. Wilayah 
prioritas tersebut dikriteriakan sebagai berikut: 
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1. Kawasan yang terbelakang karena keterbatasan sumber daya (Kecamatan 
Wanareja, Kawunganten, Cimanggu, Jeruklegi, Karangpucung, Adipala, 
Binangun, Nusawungu, Sidareja, Kedungreja dan Patimuan); 
2. Kawasan kritis yang perlu dipelihara kawasan lindungnya untuk menghindari 
kerusakan lingkungan (Kecamataan Kawunganten, Dayeuhluhur, Wanareja, 
Cimanggu, Karangpucung, Jeruklegi, Kedungreja, Gandrungmangu, Sidareja, 
Majenang dan Cipari); 
3. Kawasan yang berperan menunjang sektor–sektor  strategis/unggulan 
(Kecamatan Cilacap Utara, Tengah  dan Selatan, Jeruklegi, Maos, Sampang, 
Kroya, Majenang dan Sidareja); 
4. Kawasan yang pertumbuhannya lambat (Kecamatan Kawunganten dan 
Jeruklegi);  
5. Kawasan perbatasan propinsi Jawa Tengah – Jawa Barat (Kecamatan 
Wanareja, Kedungreja, Patimuan dan Dayeuhluhur); 
6. Kawasan terpencil (Kecamatan Kawunganten, Dayeuhluhur dan Kecamatan 
Kampung Laut). 
 




Kecamatan Adipala, Binangun dan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
terletak di bagian tenggara Kabupaten Cilacap, kawasan dengan luas 17.387.490 
hektar atau 8,12 % dari total luas Kabupaten Cilacap sebesar 213.850,288 hektar, 
terletak di antara 109 0’30”⎠ - 109 30’30” bujur timur dan 7 40’ - 7 45’20” 
lintang selatan, dan secara administratif letaknya berbatasan dengan Kabupaten 
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Banyumas, Kecamatan Kroya, Kecamatan Maos , Kabupaten Kebumen, Samudra 




PETA KABUPATEN CILACAP DI PROPINSI JAWA TENGAH 
 
Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap merupakan kawasan dataran rendah, rawa dan pantai dengan 
ketinggian antara 0 sampai dengan 10 m (dpl)  dan berbatasan langsung dengan 
Samudra Indonesia. Di Kecamatan Adipala, di Desa Karangbenda dan Desa 
Glempangpasir terdapat bukit yang diberi nama Gunung Selok dan Gunung 
Srandil, ketinggiannya berkisar antara 25 m – 75 m diatas permukaan laut. 
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Kondisi alam samudera Indonesia yang berombak besar kurang menarik 
minat penduduk di kawasan tersebut untuk mengeksplorasi kekayaan laut. Hanya 
sebagaian kecil penduduk di Desa Jetis Kecamatan Nusawungu yang 
memanfaatkan muara Kali Ijo untuk mendaratkan hasil tangkapan mereka.  
 
GAMBAR 3.2.  
PETA LETAK WILAYAH  STUDI DI KABUPATEN CILACAP 
 
Tiga kecamatan tersebut, memiliki luas wilayah sebesar 17.387.490 ha, 
dengan lahan untuk persawahan sebesar 9.402.000 ha (54,07%), dan tanah kering 
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GAMBAR 3.3.  
PETA ADMINISTRASI KECAMATAN ADIPALA, 

















PENGGUNAAN LAHAN DI KECAMATAN ADIPALA, KECAMATAN 
BINANGUN DAN KECAMATAN NUSAWUNGU 
 






1 Sawah 3.218,87 2828,315 3334,373 9.381,55 53,99%
2 Pekarangan 1.268,32 1764,12 2356,043 5.388,49 31,01%
3 Tegalan/Kebun 1.017,70 284,202 155,27 1.457,18 8,39%
4 Ladang/Huma 0 0 0 0,00 0,00%
5 Penggembalaan/Padang 
Rumput 0 0 0 0,00 0,00%
6 Sementara Tidak 
Diusahakan 0 0 0 0,00 0,00%
7 Ditanami Pohon/Hutan 
Rakyat 0,00 0 0 0,00 0,00%
8 Hutan Negara 185,00 0 0 185,00 1,06%
9 Perkebunan 0,00 91,315 0 91,32 0,53%
10 Rawa rawa 0 0 0 0,00 0,00%
11 Tambak 0 0 0 0,00 0,00%
12 Kolam/Empang 0 0 0 0,00 0,00%
13 Lain lain 418,12 174,475 279,844 872,44 5,02%
Jumlah 6.108,01 5.142,43 6.125,53 17.375,97 100%
Sumber : Kecamatan  Dalam Angka 2002 
 
Wilayah Kecamatan Adipala terdiri 16 desa: Gombolharjo, Wlahar, 
Bunton, Karanganyar, Adiraja, Adireja Kulon, Adireja Wetan, Kedungbenda, 
Pedasong, Glempangpasir, Welahan Wetan, Adipala, Penggalang, Karangsari, 
Kalikudi dan Doplang. 
Kecamatan Binangun terdiri dari 17 desa : Widarapayungkulon, Sidayu, 
Widarapayungwetan, Sidaurip, Pagubugan kulon, Pagubugan wetan, 
Karangnangka, Kemojing, Pasawahan, Pesuruhan, Alangamba, Binangun, 
Bangkal, Jeparawetan, Jeparakulon, Kepudang dan Jati. 
Kecamatan Nusawungu terdiri dari 17 desa yaitu Karangtawang, 
Karangpakis, Banjarsari, Jetis, Banjareja, Kedungbenda, Karangsembung, 
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Klumprit, Nusawangkal, Nusawungu, Purwadadi, Karangputat, Banjarwaru, 
Danasri, Danasri kidul, Danasrilor, Sikanco. 
Kecamatan Adipala dibatasi oleh Sungai Serayu dengan Kecamatan 
Kesugihan di sebelah barat, wilayah ini juga dialiri Bengawan Adiraja mulai dari 
Desa Doplang, Adireja Wetan, dan memisahkan Desa Adiraja dan Desa 
Kedungbenda serta bermuara di Samudera Indonesia (Di sebelah barat Gunung 
Selok). DI Bagian Timur Kecamatan Nusawungu, mengalir sungai Ijo dan 
menjadi pembatas dengan Kabupaten Kebumen di Kecamatan Ayah. 
Sumber air dangkal (sumur) di 3 kecamatan tersebut rata – rata  kurang 
baik sebagai air baku, keruh, berwarna kekuningan dan adayang berbau logam. Di 
beberapa desa yang berbatasan dengan Samudera Indonesia sudah terjadi intrusi 
air laut sehingga air terasa payau. Di Kecamatan Nusawungu intrusi air laut sudah 
sampai di desa Nusawungu, Karangsembung dan Puwadadi yang berjarak 5 km 
dari pantai, sementara di Kecamatan Binangun merata di desa Widarapayung 
kulon, Sidayu, Widarapayung wetan, Sidaurip, Pagubugan, dan Pagubugan kulon. 
dibandingkan dua kecamatan lainnya, sumber air dangkal di Kecamatan Adipala 
kondidinya lebih baik. 
Sebagian besar pertanian lahan basah (sawah) merupakan sawah beririgasi 
teknis, tetapi luasnya dari tahun ke tahun terus berkurang akibat konversi lahan. 
Hal ini terjadi di sepanjang jalan raya yang menghubungkan antar ibukota 
kecamatan. Sebenarnya lahan kering di wilayah ini dapat diusahakan lebih 
maksimal, karena kondisinya yang berpasir dan hanya cocok untuk tanaman 
tertentu saja (kelapa, sukun dan tanaman tahunan). Hasil lahan kering tersebut 
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dapat dijadikan produk unggulan wilayah setempat. Dan dapat menjadi produk 
olahan. 
Lahan/tanah di sepanjang pesisir pantai selatan yang membentang dari 
Desa Gombolharjo, Desa Bunton, Desa Glempangpasir, Desa Welahanwetan, 
Desa Widarapayungkulon, Desa Sidayu, Desa Widarapayung wetan, Desa 
Sidaurip, Desa Pagubugan Kulon, Desa Pagubugan, Desa Karangtawang, Desa 
Karangpakis, Desa Banjarsari dan berakhir di Desa Jetis merupakan lahan milik 
TNI - Angkatan Darat atau masyarakat setempat menyebutnya tanah kokon. 
 
3.4 Kondisi Kependudukan Kecamatan Adipala, Kecamatan Bianangun 
dan Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap  
 
3.4.1 Kepadatan dan Distribusi Penduduk  
Salah satu hal yang menjadi pendorong migrasi tenaga kerja ke luar 
negeri adalah jumlah dan pertumbuhan penduduk yang besar. Dari total penduduk 
Kabupaten Cilacap pada tahun 2004 sekitar 1,7 juta jiwa. 219.900 jiwa bermukim 
di Kecamatan Adipala (79.102 jiwa), Kecamatan Binangun (63.453 jiwa) dan 
Kecamatan Nusawungu 75.341 jiwa).  Perkembangan jumlah penduduk di 3 (tiga) 
kecamatan tersebut dari tahun 2000  sampai dengan tahun 2004 dapat dilihat pada 













TABEL III.2.  
JUMLAH PENDUDUK MENURUT KECAMATAN 




2000 2001 2002 2003 2004 
1 Adipala        77.116        78.249        78.812        79.348         79.102 
2 Binangun        60.722        63.265        63.587        63.983         63.453 
3 Nusawungu        75.128        75.463        75.867        76.051         75.341 
Total 3 Kecamatan      214.966      218.978      220.268      221.385       219.900 
Sumber : Cilacap Dalam Angka Tahun 2000 - 2004 
 
 
Berdasarkan rincian tabel diatas dapat diketahui bahwa di 3 kecamatan 
tersebut secara keseluruhan memiliki rata rata pertumbuhan penduduk sebesar 
0,61%.  Jumlah penduduk terbanyak di kecamatan Adipala dan jumlah paling 
sedikit di Kecamatan Binangun.. Dan penurunan jumlah penduduk pada tahun 
2004 dari tahun sebelumnya terjadi di 3 kecamatan tersebut. Kepadatan penduduk 
berkisar antara 1229 -1295 Jiwa/Km². sebagaimana pada tabel III.3. berikut ini. 
 
TABEL III.3. 
KEPADATAN DAN PENYEBARAN PENDUDUK  
DI KECAMATAN ADIPALA, KECAMATAN BINANGUN DAN 
KECAMATAN NUSAWUNGU TAHUN 2004 
 




(Jiwa / KM²) Penyebaran % 
1 Adipala 61,08 79102 1295,052908 35,15%
2 Binangun 51,42 63453 1233,911536 29,60%
3 Nusawungu 61,26 75341 1229,950714 35,25%
Total 3 
Kecamatan 173,76 217896 1254,00769 100,00%
Sumber : Cilacap Dalam Angka Tahun 2004 
 
3.4.2 Penduduk Menurut Mata Pencaharian Utama  
Menurut Lapangan Usaha Mata Pencaharian Utamanya, penduduk di 
Kecamatan Adipala, Binangun dan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
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dikelompokkan dalam Pertanian Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Pertanian 
Lainnya, Industri, Perdagangan, Angkutan, Jasa dan Lainnya. Berdasarkan data 
yang diperoleh tahun 2002, penduduk bekerja di Kecamatan Adipala, Binangun 
dan Nusawungu sebesar 114.659 orang atau 52,05% dari jumlah total penduduk 
wilayah studi, yang terperinci dalam penduduk yang bermata pencaharian utama 
di sektor Pertanian Tanaman Pangan sebanyak 75.714 orang , Perkebunan 
sebanyak 248 orang, Pertanian Lainnya sebanyak 3.567 orang, Industri sebanyak 
10.846 orang, Perdagangan sebanyak 8.825 orang, Angkutan sebanyak 1.295 
orang, Jasa sebanyak 6.935 orang dan lainnya sebanyak 7.229 orang.  
TABEL III.4.  
PENDUDUK MENURUT LAPANGAN USAHA  
DARI MATAPENCAHARIAN UTAMANYA  
DI KECAMATAN ADIPALA, KECAMATAN BINANGUN DAN 
KECAMATAN NUSAWUNGU TAHUN 2002. 
 
Kecamatan 
No. Jenis Lapangan Usaha 
Adipala Binangun Nusawungu 
1 Pertanian Tanaman Pangan           29.038           18.826            27.850 
2 Perkebunan                122                  88                   38 
3 Pertanian Lainnya             1.719                863                 985 
4 Industri             4.417             1.311              5.118 
5 Perdagangan             3.090             1.980              3.755 
6 Angkutan                505                302                 488 
7 Jasa             2.166             1.550              3.219 
8 Lainnya             1.551             3.233              2.445 
Jumlah           42.608           28.153            43.898 






3.4.3 Penduduk Bekerja 
Menurut Jenis Pekerjaan , penduduk di Kecamatan Adipala, Binangun 
dan Nusawungu Kabupaten Cilacap dikelompokkan dalam buruh tani, nelayan, 
buruh industri, buruh bangunan, PNS/TNI, pengusaha dan pensiunan. 
Berdasarkan data yang diperoleh tahun 2002, penduduk bekerja di Kecamatan 
Adipala, Binangun dan Nusawungu Kabupaten Cilacap sebesar 61.769 orang , 
yang terperinci dalam penduduk yang bekerja sebagai buruh tani sebesar 45.789 
orang , nelayan sebanyak 1.103 orang, buruh industri sebanyak 5.292 orang, 
buruh bangunan sebanyak 5.147 orang , PNS/TNI-Polri sebanyak 2.404 orang, 
pengusahan sebanyak 1.341 orang dan pensiunan sebanyak 693 orang.   
Profesi sebagai buruh tani yang begitu besar dalam komposisi penduduk 
bekerja dan jenis pekerjaannya merupakan salah satu faktor pendorong untuk 
bermigrasi. Tingkat upah buruh tani di Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan 
menjadi buruh bangunan atau buruh perkebunan sawit di Negara tetangga. 
Disamping itu, komposisi ini belum memasukan profesi buruh migran 
sebagai jenis pekerjaannya. Banyak buruh migran yang bekerja dengan jenis 
pekerjaan lain, mengaku mempunyai jenis pekerjaan Buruh Tani walaupun 














JUMLAH PENDUDUK BEKERJA DAN JENIS PEKERJAANNYA 
 
Kecamatan 
No. Jenis Pekerjaan 
Adipala Binangun Nusawungu 
Total 
1 Buruh Tani 19.114 14.099 12.576 45.789
2 Nelayan 410 166 527 1.103
3 Buruh Industri 1.107 1.008 3.177 5.292
4 Buruh Bangunan 581 2.457 2.109 5.147
5 PNS / TNI / POLRI 853 843 708 2.404
6 Pengusaha  544 235 562 1.341
7 Pensiunan 302 226 165 693
Jumlah 22.911 19.034 19.824 61.769
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2002 
3.4.4 Kondisi Buruh Migran dan Keluarganya di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
 
a) Jumlah pekerja migran dari 3 kecamatan , sebagaimana tercatat pada Dinas 
Tenaga kerja dan Transmigrasi Kabupaten Cilacap tercatat adalah sebanyak 
6.772 orang pada tahun 2000, 3.946 orang pada tahun 2001, 2.914 orang 
pada tahun 2002, 3.215 orang pada tahun 2003 dan 4.622 orang pada tahun 
2004. Jumlah tersebut tidak termasuk tenaga kerja yang tidak tercatat 
(illegal). 
TABEL III.6.  
PENEMPATAN TENAGA KERJA  
DI LUAR NEGERI DARI KABUPATEN CILACAP TAHUN 2000-2004 
 
Kecamatan No Tahun Kabupaten Cilacap Adipala Binangun Nusawungu 
1 2000 7.300 1957 2258 2557
2 2001 4.943 1015 1316 1615
3 2002 4.692 671 972 1271
4 2003 6.843 772 1073 1372
5 2004 10.014 1254 1554 1854
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2005 
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Penempatan tenaga kerja di luar negeri dari kabupaten Cilacap dapat juga 
dilihat pada grafik di bawah ini. 
b) Perbandingan jumlah total penyaluran / penempatan tenaga kerja dari 
kabupaten Cilacap untuk Antar Kerja Lokal (AKL), Antar Kerja Antar 
Daerah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Negara (AKAN) antara tahun 2000 
– 2004 dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini. 
TABEL III.7. 
PENEMPATAN TENAGA KERJA DARI KABUPATEN CILACAP  
TAHUN 2000-2004 
 






1 2000 12.713 7300 57,42% 
2 2001 9.440 4943 52,36% 
3 2002 15.578 4692 30,12% 
4 2003 10.365 6843 66,02% 
5 2004 13.052 10014 76,72% 
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2005 
 
Sebenarnya data tersebut di atas belum mewakili keseluruhan jumlah 
pekerja migran dari Kabupaten Cilacap, disebabkan adanya pekerja migran yang 
memegang ijin sebagai wisatawan, pekerja migran yang berganti identitas orang 
lain, pekerja migran yang berangkat dengan alamat di luar Kabupaten Cilacap. 
Data jumlah tenaga migran dari tingkat yang paling rendah (Rukun Tetangga/RT) 
sampai dengan tingkat kecamatan belum tercatat dengan baik. 
c) Dari Jumlah tenaga kerja migran tersebut di atas dan menurut hasil survei 
diperoleh data bahwa beberapa rumah tangga mengirimkan lebih dari 1 
orang anggota keluarganya bekerja di luar negeri sebagai mana dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
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TABEL . III. 8 
JUMLAH ANGGOTA KELUARGA DALAM TIAP RUMAH TANGGA  
YANG BEKERJA SEBAGAI BURUH MIGRAN 
 
Kecamatan No Jumlah TKI per  Rumah Tangga Adipala Binangun Nusawungu 
1 1 orang 110 75 107 
2 2 orang 26 25 28 
3 3 orang 9 10 4 
4 4 orang 0 0 0 
5 Lebih dari 4 orang  0 1 6 
Jumlah 145 111 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
 
d) Beberapa orang buruh migran telah berulangkali bekerja di luar negeri, yang 
memerlukan waktu 2 tahun sampai dengan 3 tahun setiap klai kontrak 
dengan data yang diperoleh survei sebagai berikut : 
TABEL III.9. 
RATA-RATA JUMLAH KONTRAK TIAP TKI 
 
Kecamatan No Jumlah Kontrak Tiap TKI Adipala Binangun Nusawungu 
1 1 kali  11 45 44 
2 2 kali  49 51 64 
3 3 kali  34 6 26 
4 4 kali 1 7 0 
5 Lebih dari 4 kali 50 9 11 
Jumlah 145 118 145 










Apabila dirinci menurut total tahun berada di luar negeri sebagai TKI, 
maka diperoleh tabel sebagai berikut : 
TABEL III. 10. 
RATA-RATA JUMLAH TAHUN BEKERJA DI LUAR NEGERI 
 
Kecamatan No Jumlah Kontrak Tiap TKI Adipala Binangun Nusawungu 
1 Kurang dari  2 tahun 0 0 7 
2 Antara 2 tahun sampai dengan  4 tahun. 29 8 40 
3 Antara 4 tahun sampai dengan 6 tahun 12 55 54 
4 Antara 6 tahun sampai dengan 8 tahun 22 40 25 
5 Lebih dari 8 tahun 82 9 19 
Jumlah 145 112 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
 
e) Dari survei yang telah dilaksanakan diperoleh data bahwa gaji yang diterima 
setiap bulan berkisar antara nilai kurang dari Rp. 1.000.000,- sampai dengan 
lebih dari Rp. 15.000.000,- dengan perincian sebagai berikut : 
TABEL III.11. 
RATA-RATA GAJI BULANAN TKI DI NEGARA TUJUAN 
KONDISI OKTOBER 2006 
 
Kecamatan 
No Jumlah Kontrak Tiap TKI 
Adipala Binangun Nusawungu
1 Kurang dari Rp. 1.000.000,00 0 3 6 
2 Antara Rp. 1.000.000,00 sampai dengan Rp. 2.000.000,00 20 2 8 
3 Antara Rp. 2.000.000,00 sampai dengan Rp. 3.000.000,00 4 27 23 
4 Antara Rp. 3.000.000,00 sampai dengan Rp. 4.000.000,00 32 46 27 
5 Lebih dari Rp. 5.000.000,00 89 33 81 
Jumlah 145 111 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
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f) Mayoritas pekerja migran sudah menggunakan jasa perbankan untuk 
mengirimkan hasil kerja ke daerah asal, walaupun ada juga yang 
mengirimkan dengan cara lain, sebagaimana pada tabel III.12. berikut : 
TABEL III.12. 
CARA MENGIRIMKAN GAJI / UPAH / HASIL KERJA  
KE DAERAH ASAL 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Cara Pengiriman Remitan Adipala Binangun Nusawungu
1 Dibawa semua saat pulang 0 0 0 
2 Dititipkan lewat teman / saudara  0 7 10 
3 Dikirimkan lewat Bank  145 105 135 
4 Dikirimkan lewat Pos 0 0 0 
5 Cara lainnya 0 1 0 
Jumlah 145 113 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
 
g) Beberapa Bank Nasional oleh responden masih dijadikan prioritas dalam 
mengirimkan dan menerima kiriman remitan dari luar negeri, diantaranya 
Bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri , Bank BCA dan beberapa bank lainnya 
dengan prosentase kecil. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL III.13. 
BANK PENERIMA KIRIMAN REMITAN 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Bank Penerima Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 Bank BNI 76 85 78 
2 Bank BRI 1 4 19 
3 Bank Mandiri 66 6 32 
4 BCA 0 2 7 
5 Bank Lainnya 2 7 9 
Jumlah 145 104 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
 
h) Pelayanan perbankan sudah dapat di akses di kota terdekat (Kroya), 
meskipun masih ada yang ke kota kabupaten (Cilacap dan Purwokerto), dan 
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kota lain karena memang Bank yang bersangkutan belum membuka cabang 
di daerah tersebut, terutama migran yang bekerja di Eropa atau Amerika 
Utara. 
TABEL III.14.  
KOTA TEMPAT BANK PENERIMA REMITAN 
TAHUN  2006  
 
Kecamatan No Kota Tempat Bank Penerima Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 Kroya 48 93 80 
2 Cilacap 97 12 50 
3 Purwokerto 0 0 0 
4 Gombong 0 0 0 
5 Kota Lainnya 1 7 15 
Jumlah 146 112 145 
Sumber : Hasil Survei Tahun 2006 
 
i) Mayoritas keluarga buruh migran menerima kiriman uang mulai dari 2 
bulanan sampai dengan 6 bulanan, meskipun di Kecamatan Adipala banyak 
juga (50 KK buruh migran) yang menerima kiriman remitan rutin 1 bulan 
sekali. Dan sangat sedikit yang lebih dari 1 tahun. 
TABEL III.15. 
JANGKA WAKTU PENGIRIMAN REMITAN  TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Jangka Waktu Pengiriman Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 1 bulan sekali 50 0 0 
2 2 bulan sekali 20 9 41 
3 3 bulan sekali 41 32 56 
4 6 bulan sekali 24 68 43 
5 1 tahun sekali  3 13 5 
6 Lainnya 9 0 0 
Jumlah 147 122 145 
Sumber : Hasil Srvey Tahun 2006 
Dari informasi yang diperoleh saat survei, ternyata pekerja migran di 
Malaysia dan Singapura , karena gajinya kecil, mereka melakukan semacam 
arisan antara 3 orang sampai 4 orang dalam melakukan pengiriman uang. Hal ini 
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dimaksudkan agar uang yang dikirimkan jumlahnya lebih besar apabila 
dikirimkan setiap bulan setiap orang. 
j) Kiriman remitan yang diterima keluarga buruh migran berkisar antara Rp. 
2.000.000,- sampai dengan lebih dari Rp. 4.000.000,- bahkan ada yang 
mencapai angka Rp. 50.000.000,- lebih terutama yang bekerja di luar 
negara-negara Asia Tenggara. Sebagaimana terlihat pada tabel III.16. 
TABEL III.16. 
JUMLAH KIRIMAN REMITAN PER PENGIRIMAN 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Jumlah Kiriman Remitan per Pengiriman Adipala Binangun Nusawungu 
1 Antara Rp.2.000.000,- sampai 
dengan  Rp. 3.000.000,- 18 3 10 
2 Antara Rp.3.000.000,- sampai 
dengan  Rp. 4.000.000,- 2 2 12 
3 Lebih dari Rp.4.000.000,- 125 106 123 
Jumlah 145 111 145 
Sumber : Hasil Srvey Tahun 2006 
 
k) Selain pendapatan dari remitan, ada beberapa responden mempunyai 
pekerjaan lain sebagai sumber pendapatan, diantaranya sebagai PNS/TNI 
POLRI/ Pensiunan/ Pegawai Swasta, Petani, Pedagang, 
Wiraswasta/Pengusaha dan pekerjaan lainnya (Tukang Ojeg, Buruh 
Bangunan, Penukar uang / Money Changer, dan lain-lain). Data tersebut 











JENIS MATA PENCAHARIAN  





Jenis Mata Pencaharian 
sebagai Sumber Pendapatan 
Non Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 Pegawai / TNI / POLRI / 
Pegawai Swasta 19 6 7 
2 Pensiunan 1 1 0 
3 Petani 40 59 47 
4 Pedagang 17 24 44 
5 Lainnya 20 5 14 
6 Tidak Punya pendapatan Lain 48 17 33 
Jumlah 145 112 145 
Sumber : Hasil Srvey Tahun 2006 
l) Dari profesi – profesi  tersebut pada poin k), Mayoritas pendapatan yang 
diperoleh kurang dari Rp. 1.000.000,- per bulannya. 
TABEL III.18. 
BESAR PENDAPATAN BULANAN NON REMITAN 
KONDISI OKTOBER 2006 
 
Kecamatan No Besar Pendapatan Bulanan Non Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 Kurang dari Rp. 1.000.000,-  60 66 54 
2 Antara Rp.1.000.000,- sampai 
dengan Rp. 2.000.000,- 38 28 50 
3 Antara Rp.2.000.000,- sampai 
dengan Rp. 3.000.000,- 0 0 8 
4 Antara Rp.3.000.000,- sampai 
dengan Rp. 4.000.000,- 0 0 0 
5 Lebih dari Rp.4.000.000,-  1 1 0 
Jumlah 99 95 112 










3.5 Kondisi Perekonomian di Kecamatan Adipala, Binangun dan 
Nusawungu  
 
Kegiatan utama  ekonomi penduduk Kecamatan Adipala, Binangun dan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap di dominasi oleh 3 (tiga) sektor utama yairu 
sektor Pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, jasa dan 
restoran . Menurut Data yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten Cilacap, 
Pendapatan per kapita penduduk pada tahun 2000 adalah Rp. 3.034.482,17, tahun 
2001 adalah Rp. 3.412.531,97, tahun 2002 adalah Rp.  3.615.586,35, tahun 2003 
adalah  Rp.    4.109.243,51, dan tahun 2004 adalah Rp. 4.486.481,58.  
 




Struktur perekonomian Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap didominasi oleh tiga sektor utama 
yaitu: sektor pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor perdagangan, hotel 
dan restoran. Sektor pertanian kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto tahun 2000 mencapai 47,44%, tahun 2001 mencapai 44,99%, tahun 2002 







TABEL III. 19.  
PDRB BERDASARKAN LAPANGAN USAHA 
ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 2000 – 2004  
KECAMATAN ADIPALA 
 
Tahun No Sektor 
2000 2001 2002 2003 2004 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Pertanian 33.100,09 34.770,29 35.584,30 35.866,41 39.024,68
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 1.214,28 1.418,00 1.623,75 1.846,38 2.391,58
3 Industri Pengolahan 15.641,24 15.218,11 15.627,64 16.711,05 17.655,96
4 
Listrik, Gas dan Air 
Bersih 79,42 81,18 96,25 95,29 98,44
5 Bangunan 3.963,93 4.014,04 4.234,29 4.597,70 4.954,62
6 
Perdagangan, 
Restoran dan Hotel 9.244,99 9.492,68 9.986,78 10.388,43 11.544,25
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 7.619,35 7.476,33 7.618,50 7.808,95 8.190,56
8 
Keuangan, Persewaan 
dan Jasa Perusahaan 2.770,11 2.701,34 2.799,44 2.906,69 2.982,72
9 Jasa-jasa 3.943,37 4.312,59 4.458,40 4.632,20 4.627,63
PDRB 77.576,78 79.484,56 82.029,35 84.853,10 91.470,44
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2005 
Struktur ekonomi Kecamatan Adipala dapat dilihat pada tabel III. 19 di 
atas dan Gambar 3. 12 dibawah ini mengenai PDRB berdasarkan Lapangan Usaha 
atas dasar harga konstan Tahun 2000 – 2004  
Struktur ekonomi Kecamatan Binangun dapat dilihat pada tabel III.7 dan 
Gambar 3.9. dibawah ini mengenai PDRB berdasarkan Lapangan Usaha atas 








TABEL III.20.  
DIAGRAM PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN  
TAHUN 2000-2004 KECAMATAN BINANGUN 
 
Tahun No Sektor 
2000 2001 2002 2003 2004 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Pertanian 26.856,29 28.211,44 28.494,86 29.094,78 28.854,97
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 0,00 0,00 0,00 5,08 0,00
3 Industri Pengolahan 13.583,77 13.216,30 13.571,96 14.387,91 14.749,94
4 
Listrik, Gas dan Air 
Bersih 79,42 81,00 96,73 101,85 100,64
5 Bangunan 3.514,05 3.558,47 3.780,74 4.132,39 4.559,17
6 
Perdagangan, 
Restoran dan Hotel 10.221,49 10.495,35 10.908,67 11.181,42 11.478,64
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 471,15 462,31 471,10 508,59 538,70
8 
Keuangan, Persewaan 
dan Jasa Perusahaan 2.139,50 2.086,38 2.177,71 2.276,11 2.391,23
9 Jasa-jasa 5.370,70 5.873,56 6.077,59 6.296,03 6.296,97
PDRB 62.236,37 63.984,81 65.579,36 67.984,16 68.970,26
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2004 
 
Struktur ekonomi Kecamatan Nusawungu dapat dilihat pada tabel III. 21  
dan Gambar 3. 14. dibawah ini mengenai PDRB berdasarkan Lapangan Usaha 


















PDRB BERDASARKAN LAPANGAN USAHA  
ATAS DASAR HARGA KONSTAN  
TAHUN 2000 – 2004 KECAMATAN NUSAWUNGU 
 
Tahun No Sektor 
2000 2001 2002 2003 2004 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Pertanian 28.527,43 29.966,90 30.446,92 31.283,21 29,957.22
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 3.816,29 4.456,55 5.103,20 5.108,73 5,952.62
3 Industri Pengolahan 14.235,54 13.461,26 13.823,51 14.517,95 14,723.92
4 
Listrik, Gas dan Air 
Bersih 79,42 81,00 95,55 100,12 101.73
5 Bangunan 1.494,32 1.513,21 1.588,18 1.720,67 1,857.01
6 
Perdagangan, 
Restoran dan Hotel 11.271,25 11.573,23 12.214,60 12.628,96 13,097.78
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 2.467,20 3.402,12 3.466,81 3.379,51 3,581.11
8 
Keuangan, Persewaan 
dan Jasa Perusahaan 2.519,98 2.457,42 2.533,80 2.625,04 2,697.73
9 Jasa-jasa 6.268,20 6.855,09 6.927,16 7.204,05 7,321.52
PDRB 70.679,63 73.766,78 76.199,73 78.568,24 79.290,64
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2004 
 
3.5.2 Pemasukan Remitan Buruh Migran di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
 
Menurut data yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Cilacap 
diperoleh infromasi bahwa besar remitan di Kecamatan Adipala, Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu, selama 3  tahun dari tahun 2002 sampai 










PEMASUKAN REMITAN DI KECAMATAN ADIPALA, 
KECAMATAN BINANGUN DAN KECAMATAN NUSAWUNGU 
TAHUN 2002-2004 
 






       
34,641,000,000.00  
       
16,299,000,000.00  
       
16,299,000,000.00  
2003 
       
39,258,000,000.00  
       
18,471,000,000.00  
       
30,582,000,000.00  
2004 
       
55,115,000,000.00  
       
25,932,000,000.00  
       
42,934,000,000.00  
Sumber: Disnaker Cilacap, 2006  
 
3.5.3 Unit Usaha dan Penyerapan Tenaga Kerja Oleh Usaha Dengan 
Sumber Modal Remitan Buruh Migran Di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun Dan Kecamatan Nusawungu 
 
Jumlah unit usaha yang dikelola oleh keluarga buruh migran dan 
penyerapan tenaga kerjanya yang didasarkan pada survei sampEL yang telah 
dilakukan di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecammatan 
Nusawungu masih didominasi oleh kegiatan pertanian. Kegiatan lainnya adalah 
Industri rumah tangga, Perdagangan dan Jasa (Bengkel, Money Changer, 
Angkutan umum, dan lainnya).  
TABEL III. 23. 
JUMLAH UNIT USAHA KELUARGA BURUH MIGRAN  
DAN PENYERAPAN TENAGA KERJANYA TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Sektor 
Adipala Binangun Nusawungu 
1 Pertanian 40 32 24
2 Industri Rumah Tangga 0 1 0
3 Perdagangan  16 24 55
4 Jasa 23 14 15
Total Unit Usaha 79 71 94
Penyerapan Tenaga Kerja 157 154 194





3.6 Kondisi Pendukung Pengembangan Wilayah Di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
   
3.6.1 Perumahan Permukiman 
3.6.1.1.  Perumahan 
Berikut ini data-data dari kondisi rumah keluarga buruh migran di 
Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu, 
dibandingkan dengan kondisi perumahan keseluruhan di tiga kecamatan tersebut : 
TABEL III. 24.  
KONDISI RUMAH KELUARGA BURUH MIGRAN  
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Kondisi Rumah Keluarga Buruh Migran Adipala Binangun Nusawungu 
1 Semi Permanen 7 1 7 
2 Permanen 118 104 109 
3 Lainnya 0 0 0 
Jumlah 125 105 116 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
3.6.1.2. Prasarana Lingkungan Permukiman 
Kondisi sumber air bersih, pengolah limbah domestik/rumah tangga, 
drainase lingkungan / saluran air dan jalan setapak lingkungan , dapat diketahui 
dari data berikut. 
TABEL III. 25. 
KONDISI RUMAH KELUARGA BURUH MIGRAN  
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Kondisi Sumber Air dan Pengolah Limbah Keluarga Adipala Binangun Nusawungu 
1 Lebih baik dari Standar Kesehatan 0 1 6 
2 Sama Dengan Standar Kesehatan 117 99 110 
3 Lebih buruk dari standar kesehatan 8 0 0 
Jumlah 125 100 116 




TABEL III. 26. 
SWADAYA MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN SALURAN AIR 
DAN JALAN SETAPAK (JALAN LINGKUNGAN) TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Jenis Swadaya Masyarakat Adipala Binangun Nusawungu 
1 Pembangunan Saluran Air dan 
Jalur Setapak 66 3 34 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
3.6.2 Pendidikan 
a. Bantuan/Swadaya Pembangunan Prasarana Pendidikan 
Sebagaimana diketahui bahwa swadaya masyarakat di bidang pendidikan 
sering merupakan sumbangan wajib di luar Sumbangan Penyelenggaraan 
Pendidikan (SPP) yang dibayarkan tiap bulan, yang kadang nilainya sangat tinggi. 
Dari keluarga buruh migran yang menyekolahkan anaknya diketahui bahwa 
mayoritas menyumbang untuk pengembangan pendidikan baik sarana maupun 
prasarananya. 
TABEL III. 27. 
BANTUAN SWADAYA KELUARGA BURUH MIGRAN 
DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN PRASARANA PENDIDIKAN 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Kondisi Sumber Air dan Pengolah Limbah Keluarga Adipala Binangun Nusawungu
1 Diminta menyumbang 25 65 104 
2 Sukarela menyumbang 81 12 13 
3 Tidak Menyumbang 1 10 0 
Jumlah 107 87 117 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
b. Fasilitas pendidikan telah merata di 3 kecamatan mulai dari tingkat Taman 
Kanak-kanak sampai dengan tingkat SLTA. 
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c. Jumlah peserta didik sesuai tingkat pendidikan dari keluarga buruh migran 
dibandingkan dengan peserta didik total di tiap kecamatan adalah sebagai 
berikut: 
TABEL III. 28. 
KONDISI PENDIDIKAN ANAK KELUARGA BURUH MIGRAN  
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Tingkat Pendidikan Adipala Binangun Nusawungu
1 Taman Bermain /  
Taman Kanak-kanak 35 14 28 
2 Sekolah Dasar 4 34 51 
3 SLTP 116 46 27 
4 SLTA 43 37 40 
5 Perguruan Tinggi 49 0 18 
Jumlah 247 131 164 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
3.6.3 Kesehatan   
Ada 4 Pusat Kesehatan masyarakat di 3 kecamatan tersebut, masing-
masing 1 di kecamatan Maos dan Adipala dan 2 di Kecamatan Nusawungu. 
Beberapa poliklinik telah berdiri juga diantaranya di Nusawungu, Adipala dan 
Maos. Jumlah Bidan Desa juga hampir merata di setiap desa di 3 kecamatan 
tersebut. Beberapa dari keluarga buruh migran mendukung penyelenggaraan 
kesehatan dengan menyediakan rumahnya untuk posyandu dan membantu 
kegiatan posyandu itu sendiri. Masing-masing tiap kecamatan ada 2 keluarga. 
 
3.6.4 Aksesibilitas  
a. Sarana Transportasi 
Sarana dan prasarana perhubungan merupakan salah satu aspek vital 
dalam melakukan aktivitas di kawasan ini, terutama untuk mobilisasi buruh 
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migran. Ketersediaan sarana prasarana yang memadai akan menunjang kelancaran 
sistem transportasi. Dari 3 kecamatan tersebut telah terhubungkan dengan 
Angkutan Pedesaan/Pariwisata dan Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi, 
disamping juga angkutan pribadi yang disewakan .  
Kawasan ini juga dilalui jalur jalan propinsi yang saat ini sedang dalam 
perencanaan untuk ditingkatkan yaitu jalur selatan-selatan mulai dari kecamatan 
Adipala di bagian barat sampai ke desa Jetis di Kecamatan Nusawungu yang 
berbatasan dengan kabupaten Kebumen. Jalan Kabupaten juga telah 
menghubungkan antar desa dan antar ibukota kecamatan.  
Swadaya masyarakat , terutama di kalangan buruh migran dalam 
mendukung kelancaran transportasi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
 
TABEL III. 29. 
BANTUAN SWADAYA KELUARGA BURUH MIGRAN 
DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Jenis Swadaya Masyarakat Adipala Binangun Nusawungu 
1 Pembangunan Jalan dan 
Jembatan 72 29 22 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
b. Sarana Informasi 
Dari hasil survei diketahui bahwa seluruh keluarga buruh migran yang 
disurvei saat ini hampir semuanya memiliki televisi dan radio dalam berbagai 
ukuran sebagai sarana memperoleh informasi, di Kecamatan Adipala, Kecamatan 




c. Sarana Komunikasi 
Telepon sebagai sarana komunikasi juga sudah dianggap sebagai barang 
yang penting baik telepon kabel maupun telepon selular yang dimiliki oleh hampir 
seluruh keluarga buruh migran. 
TABEL III. 30. 
KEPEMILIKAN TELEVISI DAN TELEPON 
KELUARGA BURUH MIGRAN 
TAHUN 2006 
 
Kecamatan No Jenis kepemilikan Adipala Binangun Nusawungu
1 Televisi 138 99 141 
2 Telepon 137 111 138 
Sumber : Hasil Survei, 2006 
 
3.7 Deskripsi Umum Wilayah Studi 
Secara keseluruhan setiap kecamatan di Kabupaten Cilacap adalah 
pengirim buruh migran ke luar negeri , akan tetapi fenomena yang terjadi dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
3.7.1 Kecamatan Adipala 
Kecamatan Adipala terdiri dari 16 desa, dengan kondisi tanah sebagian 
besar berpasir dan memanjang di pantai selatan, mulai dari muara sungai Serayu 
kearah timur berbatasan dengan kecamatan Binangun di Desa Welahan Wetan. 
Dari ke enambelas desa tersebut 4 desa di bagian timur berpotensi besar 
mengirimkan buruh migran ke luar negeri, yaitu desa Karangbenda, Glempang 
pasir, Welahan Wetan dan Pedasong. Dari survei yang telah dilakukan diketahui 
bahwa banyak perbaikan terjadi, terutama menyangkut perbaikan fisik rumah dan 
perbaikan tingkat ekonomi masyarakat. Buruh migran dari kecamatan ini 
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cenderung memilih timur tengah sebagai wilayah tujuan kerja yang sudah dimulai 
di tahun 1980-an. 
 
3.7.2 Kecamatan Binangun 
Kecamatan Binangun terletak antara kecamatan Adipala di barat dan 
kecamatan Nusawungu di timur, di sebelah utara berbatasan dengan kecamatan 
Kroya.Dari 17 desa di kecamatan ini, hanya desa Karangnangka yang paling 
sedikit mengirimkan buruh migran ke luar negeri, hal ini disebabkan karena di 
desa ini banyak penduduk berusia lanjut dan merupakan desa kecil. Sebelum 
gelombang migrasi tenaga kerja terjadi, banyak bangunan rumah berbentuk rumah 
tradisional dan masih jauh dari sejahtera. Saat ini di desa-desa di kecamatan 
Binangun, jarang ditemui rumah pra sejahtera. Disamping itu dari keterangan 
yang diperoleh pejabat setempat, dengan adanya kiriman remitan dari buruh 
migran, minat masyarakat dalam ber swadaya bertambah besar. Hal-hal produktif 
bagi buruh migran yang tidak berangkat lagi juga mendorong perbaikan 
perekonomian, meskipun sektor pertanian masih menjadi andalan dalam kegiatan 
perekonomian.  
Di kecamatan ini ada satu desa yang hampir seluruh keluarganya 
memiliki anggota sebagai buruh migran yaitu desa Pagubugan, menurut informasi 
yang diperoleh rata-rata dalam satu keluarga ada 1 – 2 orang yang bekerja sebagai 
buruh migran. Trend dan kecenderungan migrasi tenaga kerja di desa ini sudah 
terjadi jauh sebelum desa lain mengirimkan tenaga kerjanya ke luar negeri. 
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Pada saat ini di desa Pagubugan, arus migran ke luar negeri cenderung ke 
Negara Asia Timur dan beberapa telah memeulai ke Eropa/ Amerika Utara dan 
Australia yang menawarkan gaji yang lebih menjanjikan. 
Secara umum trend di kecamatan Binangun sedang menuju ke wilayah 
Asia Timur  seperti Taiwan dan Korea Selatan. 
 
3.7.3 Kecamatan Nusawungu  
Merupakan wilayah perbatasan antara Kabupaten Cilacap dan Kabupaten 
Kebumen. Dan arah pengembangannya sesuai dengan kebijakan nasional serta 
propinsi, jalur selatan selatan yang direncanakan melewati kecamatan Nusawungu 
selain Kecamatan Binangun, Adipala, Kesugihan, Cilacap Utara, Jeruklegi, 
Kawunganten, Bantarsari, Gandrungmangu, Sidareja, Kedungreja dan Patimuan. 
Jalur ini sangat berguna bagi pendistribusian barang dari Kabupaten Cilacap 
menuju kabupaten kabupaten lain di Jawa Tengah maupun DIY dan Jawa Timur. 
Kecamatan Nusawungu memiliki potensi pertanian dan  pusat industri kecil dan 
rumah tangga, bahkan kerajinan bambu yang ada telah diekspor.  
Selain memiliki potensi konflik dengan kabupaten Kebumen tepatnya di 
Desa Jetis, kaitannya dengan Tempat Pelelangan Ikan (TPI), perkembangan 
Kecamatan Nusawungu juga hanya terkonsentrasi pada sekitar jalur utama yang 
mengakibatkan kesenjangan wilayah, sedangkan sarana dan prasarana yang ada 
kurang memadai dan mendukung kegiatan kegiatan yang ada. 
Masih banyak buruh migran dari daerah ini yang bekerja di Malaysia, 
Brunei dan Singapura, tetapi akhir-akhir ini juga mulai terpengaruh untuk 
bermigrasi ke Asia Timur dan kawasan lainnya kecuali ke Timur Tengah. 
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Menurut keterangan dari pihak kecamatan dan desa, swdaya masyarakat 
lumayan baik terutama dalam membangun sarana ibadah, dan pihak pemerintah 
berharap dapat ditingkatkan di bidang lainnya. 
 
3.7.4 Persepsi Pemerintah Desa dan Kecamatan 
Dari survei yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
Migrasi tenaga kerja telah mulai ada sejak tahun 1980-an di kecamatan Adipala 
dan Kecamatan Binangun, sementara di Kecamatan Nusawungu baru dimulai 
sesudah tahun 1981-1985. Dengan Negara tujuan bervariasi dari Asia Tenggara, 
Asia Timur, Timur Tengah dan sejak beberapa tahun mulai merambah 
Eropa/Amerika Utara dan Asutralia. 
Prioritas penggunaan remitan masih banyak untuk pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari disusul membayar sekolah anak-anak, Sumbangan ke orang 
tua/saudara, membeli tanah dan memperbaiki/membangun rumah. Setelah 
kebutuhan tersebut diatas terpenuhi baru membuka usaha dan menyumbang 
pembangunan desa (swadaya). 
Keinginan untuk menyekolahkan anak-anaknya cukup tinggi di kalangan 
keluarga buruh migran, menurut beberapa pengakuan, hal tersebut dikarenakan 
agar dapat memperoleh pekerjaan yang lebih baik terutama apabila berkeinginan 
untuk meneruskan menjadi buruh migran di luar kawasan Asia Tenggara. 
Swadaya pembangunan yang dilaksanakan selama ini masih temporer 
dan belum terlembaga. Yang menarik bahwa buruh migran dari desa Pagubugan 
dan Sidaurip, Kecamatan Binangun telah mendirikan semacam lembaga informal 
untuk mengurusi proposal pembangunan yang diajukan dari daerah asal. Ikatan 
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informal tersebut ada di Malaysia, Hongkong , Taiwan dan Korea Selatan. Dari 
kecamatan Adipala beberapa buruh migran yang bekerja di Timur-tengah (Kuwait, 
Qatar, Arab Saudi) dapat menembus lembaga donor internasional. 
Menurut pengakuan beberapa Kepala Desa dan Camat, perekonomian di 
desa dan kecamatan tersebut dapat berjalan dan hidup, karena adanya multiplier 
efek dari penggunaan dan pengiriman remitan. Investasi-investasi di sektor yang 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan keluarga buruh migran semakin 
banyak dilakukan oleh keluarga migran sendiri dan non buruh migran. 
Beberapa pejabat di lingkungan pemerintah desa dan kecamatan di ketiga 
kecamatan tersebut mengharapkan agar pemerintah dapat memberikan 
perlindungan terhadap buruh migran lebih baik lagi dan pendidikan serta 
ketrampilan agar sepulangnya dari luar negeri dapat membuka usaha yang 
berguna dan bermanfaat. Serta pengelolaan swadaya masyarakat yang baik selama 
menjadi buruh migran. 
  
BAB IV  
ANALISIS PENGARUH PEMANFAATAN REMITAN TERHADAP 






4.5. Analisis Hubungan Besaran Remitan Buruh Migran dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
 
4.1.1. Kecamatan Adipala  
 
Dari uji korelasi bivariate diperoleh Tabel Pearson Corelations yang 
memaparkan nilai korelasi sebesar 0,997 antar variabel remitan di Kecamatan 
Adipala dengan PDRB di Kecamatan Adipala. Nilai Sig (0.050) < α maka Ho 
ditolak. Jadi ada hubungan kedua variabel signifikan.  
Tabel Spearman Correlation menghasilkan koefisien korelasi (0,997) 
yang mendekati sempurna. Uji Spearman merupakan Uji Non Parametrik dimana 
tidak memerlukan prasyarat data terdistribusi normal. Uji ini menganalisis 
hubungan dua variabel. Dengan mengurutkan kedua variabel tersebut kemudian 
dicari disparitasnya (di) atau selisih variabel yang telah diurutkan. 
4.1.2. Kecamatan Binangun  
 
Dari uji korelasi bivariate diperoleh Tabel Pearson Corelations yang 
memaparkan nilai korelasi sebesar 0,856 antar variabel remitan di Kecamatan 
Binangun dengan PDRB di Kecamatan Binangun. Nilai Sig (0.346) < α maka Ho 
ditolak. Jadi ada hubungan kedua variabel signifikan.  
Tabel Spearman Correlation meghasilkan koefisien korelasi 0,856 yang 
mendekati sempurna. Uji Spearman merupakan Uji Non Parametrik dimana tidak 
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memerlukan prasyarat data terdistribusi normal. Uji ini menganalisis hubungan 
dua variabel. Dengan mengurutkan kedua variabel tersebut kemudian dicari 
disparitasnya (di) atau selisih variabel yang telah diurutkan. 
 
4.1.3. Kecamatan Nusawungu 
 
Dari uji korelasi bivariate diperoleh Tabel Pearson Corelations yang 
memaparkan nilai korelasi sebesar 0,967 antar variabel remitan di Kecamatan 
Nusawungu dengan PDRB di Kecamatan Nusawungu. Nilai Sig (0.000) < α 
maka Ho ditolak. Jadi ada hubungan kedua variabel signifikan.  
Tabel Spearman Correlation meghasilkan koefisien korelasi 0,967 yang 
mendekati sempurna. Uji Spearman merupakan Uji Non Parametrik dimana tidak 
memerlukan prasyarat data terdistribusi normal. Uji ini menganalisis hubungan 
dua variabel. Dengan mengurutkan kedua variabel tersebut kemudian dicari 
disparitasnya (di) atau selisih variabel yang telah diurutkan. 
 
4.6. Analisis sebaran dan besaran remitan di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
 
Analisis sebaran dan besaran remitan dilakukan pada variable-variabel 
yang diperoleh dari pemanfaatan remitan. Remitan yang dimaksud disini adalah 
kiriman yang sudah diterima ditangan keluarga buruh migran, sedangkan 
tabungan diasumsikan bagian dari remitan yang sudah diambil dan dimasukkan 
lagi ke bank dalam bentuk tabungan. Dalam analisis ini tidak termasuk 
penggunaan tabungan oleh pihak Bank. Pemanfaatan Tabungan oleh pihak Bank, 
dapat dilakukan dalam penelitian tersendiri. 
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4.2.1. Statistik Deskriptif Sebaran dan Besaran Remitan 
Analisis sebaran dan besaran remitan ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi remitan pada keluarga buruh migran dari masing-masing kecamatan 
sesuai dengan variabel-variabel yang ditentukan. Potensi tersebut menciptakan 
aliran uang (pembelanjaan) yang berdampak pada timbulnya  aliran barang dan 
jasa dan memperlihatkan potensi-potensi ekonomi lainnya di kawasan tersebut. 
(Warpani, 1983:51). Hasil Analisis sebaran dan besaran remitan dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut ini :  
TABEL IV. 1.  
PERBANDINGAN REMITAN DAN PEMANFAATAN REMITAN  
TAHUN 2006 
 
Kecamatan  No. Pemanfaatan Remitan Adipala Binangun Nusawungu 
1 2 3 4 5 
Konsumsi 
1 Pembelian tanah (PT)        55,439,325.46  
       
36,068,464.72  
       
26,522,179.85  
2 Perbaikan rumah (PR)        52,499,433.38  
       
61,059,519.67  
       
46,745,222.44  
3 Pembelian kendaraan / elektronik (PSE) 
       
19,301,576.19  
       
23,349,923.77  
       
21,378,174.27  
4 Biaya Pendidikan / Sekolah (BP) 
        
4,434,789.56  
        
3,707,678.39  
        
4,807,990.64  
5 Sumbangan ke orang tua/saudara  (SOS) 
        
3,168,277.96  
        
2,845,724.06  
        
4,652,657.87  
6 Kebutuhan harian (KH)         2,981,836.87  
        
2,902,098.21  
        
3,795,126.81  
7 Swadaya Pembangunan (SSP) 
           
721,374.05  
           
299,214.13  
           
358,428.01  
Investasi 
8 Membuka Usaha (BU) / Memperluas Usaha (LU) 
       
39,463,655.20  
       
36,444,237.27  
       
24,654,296.10  
Tabungan 
9 Tabungan (T)      449,087,694.66  
     
233,762,122.17  
     
366,738,045.17  




Dari tabel IV.1. diketahui bahwa rata-rata pembelian tanah yang 
memanfaatkan uang remitan terjadi di Kecamatan Adipala (Rp.55,439,325.46) 
disusul Kecamatan Binangun (Rp.36,068,464.72) dan Kecamatan Nusawungu 
(Rp.26,522,179.85). Pembangunan dan Perbaikan rumah tertinggi di Kecamatan 
Binangun (Rp.61,059,519.67), disusul Kecamatan Adipala (Rp. 52,499,433.38) 
dan Kecamatan Nusawungu (Rp. 46,745,222.44), disusul Kecamatan Adipala (Rp. 
4.434.789,56) dan Kecamatan Binangun (Rp.3.707.678,39). 
Untuk pembelian kendaraan bermotor dan barang elektronik keluarga buruh 
migran di Kecamatan Binangun (Rp.23,349,923.77) lebih konsumtif 
dibandingkan di kecamatan Adipala (Rp.19,301,576.19) dan Kecamatan 
Nusawungu (Rp.21,378,174.27). Pengeluaran terbesar untuk Biaya 
Pendidikan/Sekolah dilakukan oleh Keluarga Buruh Migran di Kecamatan 
Nusawungu (Rp.4,807,990.64). 
Pemanfaatan remitan yang digunakan untuk memberikan Sumbangan 
kepada Orangtua/Saudara paling tinggi dilakukan di Kecamatan Nusawungu 
(Rp.4.652.657,87), di Kecamatan Adipala (Rp.3.168.277,96) dan terkecil di 
Kecamatan Binangun (Rp. 3.168.277,96). 
Untuk mencukupi kebutuhan hariannya keluarga buruh migran di 
Kecamatan Nusawungu mengeluarkan Rp.3.795.126,81 per bulan, di Kecamatan 
Adipala memerlukan rata-rata Rp. 2.981.836,87. dan di Kecamatan Binangun 
Rp.2.902.098,21. Sedangkan untuk membantu kegiatan pembangunan di desanya 
(Swadaya pembangunan) di Kecamatan Adipala mereka menyumbang sebesar 
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Rp.721.374,05 selama pergi ke luar negeri, di Kecamatan Nusawungu sebesar 
Rp.358.428,01 dan di Kecamatan Binangun sebesar Rp. 299.214,13. 
Modal yang dikeluarkan oleh keluarga buruh migran dalam membuka usaha 
baru atau mengembangkan usaha yang telah ada tertinggi di Kecamatan Adipala 
sebesar Rp.39.463.655,20, di Kecamatan Binangun sebesar Rp.36.44.237,27 dan 
di Kecamatan Nusawungu sebesar Rp.24.654.296,10 selama bekerja di luar 
negeri. 
Sebagai cadangan untuk keperluan mendadak dan untuk modal kerja ke luar 
negeri keluarga buruh migran menyimpan tabungannya sebesar rata-rata 
Rp.449.087.694,66 di Kecamatan Adipala, sedangkan di Kecamatan Nusawungu 
sebesar rata-rata Rp.366.738.045,17 dan di Kecamatan Binangun dengan nilai 
tabungan rata-rata sebesar Rp.233.762.122,17. 
Total rata-rata remitan yang diterima oleh keluarga buruh migran selama 
anggota keluarganya bekerja di luar negeri tertinggi diterima oleh keluarga buruh 
migran di Kecamatan Adipala sebesar Rp.627.097.962,48, di Kecamatan 
Nusawungu sebesar Rp. 499.652.121,14, dan di Kecamatan Binangun sebesar 
400.438.982,38. 
Perbandingan rata-rata prosentase jenis pemanfaatan remitan terhadap 
remitan yang diterima di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan 










PROSENTASE RATA-RATA PEMANFAATAN REMITAN 
PER VARIABEL DI KECAMATAN ADIPALA,  




No. Pemanfaatan Remitan Adipala Binangun Nusawungu
1 2 3 4 5 
Konsumsi 
1 Pembelian tanah (PT) 8.43% 8.95% 8.55% 
2 Perbaikan rumah (PR) 7.89% 20.78% 14.64% 
3 Pembelian kendaraan / elektronik (PSE) 2.77% 5.75% 6.08% 
4 Biaya Pendidikan / Sekolah (BP) 0.74% 0.91% 1.19% 
5 Sumbangan ke orang tua/saudara  (SOS) 0.43% 0.87% 1.42% 
6 Kebutuhan harian (KH) 0.49% 0.77% 1.53% 
7 Swadaya Pembangunan (SSP) 0.12% 0.08% 0.11% 
Investasi 
8 Memperluas Usaha (LU) / Membuka usaha (BU) 5.47% 10.31% 8.12% 
Tabungan 
9 Tabungan (T) 73.66% 51.60% 58.36% 
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
 
Prosentase Pembelian Tanah (PT) pada masing-masing kecamatan hampir 
sama besarnya, di Kecamatan Adipala 8,43%, di Kecamatan Binangun 8,95% 
dan di Kecamatan Nusawungu 8,55% dari total remitan yang diterima keluarga 





SEBARAN DAN BESARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK 
PEMBELIAN TANAH 
 
Melihat peta sebaran dan besaran remitan yang dimanfaatkan untuk 
pembangunan dan perbaikan rumah (Gambar 4.2), dan hasil analisis dapat 
diketahui bahwa pemanfaatan remitan untuk Perbaikan/pembangunan rumah, 
menempati prioritas yang besar/diutamakan. Hal tersebut di perlihatkan dengan 
prosentase yang tinggi dari masing-masing kecamatan. Prosentase tertinggi untuk 
Pembangunan/Perbaikan Rumah ada di Kecamatan Binangun (20,78%), disusul 





SEBARAN DAN BESARAN PEMANFAATAN REMITAN  
UNTUK PEMBANGUNAN DAN PERBAIKAN RUMAH 
 
Kendaraan bermotor disini termasuk juga kendaraan besar untuk niaga, 
seperti truk angkutan barang dan minibus. Sedangkan pembelian peralatan 
elektronik termasuk handpone sebagai alat komunikasi. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa prosentase pembelian kendaraan bermotor dan barang elektronik 
tertinggi di Kecamatan Nusawungu (6.08%), disusul Kecamatan Binangun 




PEMANFAATAN REMITAN UNTUK PEMBELIAN KENDARAAN 
BERMOTOR DAN BARANG ELEKTRONIK 
 
Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa Biaya pendidikan/sekolah 
tertinggi dikeluarkan oleh keluarga buruh migran di Nusawungu sebesar 1,19%, 
Kecamatan Binangun sebesar 0,91% dan Kecamatan Adipala sebesar 0,74%. 
Biaya pendidikan disini termasuk didalamnya biaya bulanan (SPP), biaya 




SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK 
BIAYA PENDIDIKAN/SEKOLAH 
 
Sebagaimana umumnya masyarakat Indonesia di pedesaan. Keluarga 
Buruh migran juga tidak terlepas dari kegiatan sosial, terutama menyangkut 
orangtua dan saudaranya, terutama setelah pekerja migran pulang ke daerah 
asalnya. Sumbangan atau pemberian yang diberikan kepada  orang tua/saudara, 
paling banyak dilakukan oleh keluarga buruh migran di Kecamatan Nusawungu 
(1,42%), sedangkan di Kecamatan Binangun (0,87%) dan Kecamatan Adipala 




SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK SUMBANGAN KE 
ORANGTUA/SAUDARA 
 
Ketergantungan keluarga buruh migran dalam memanfaatkan remitan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dicukupi dengan pendapatan lain di luar 
remitan. Untuk memenuhi kebutuhan hariannya keluarga buruh migran 
mengeluarkan 0,49% dari remitan di Kecamatan Adipala, 0,77% di Kecamatan 
Binangun, 1,53% Kecamatan Nusawungu. Prosentase tersebut menunjukan 
bahwa di ketiga kecamatan, terdapat kegiatan lain yang menghasilkan pendapatan 




SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK 
PEMENUHAN KEBUTUHAN SEHARI-HARI 
 
Sebetulnya dari beberapa desa sudah terbentuk organisasi informal 
buruh migran di luar negeri, terutama untuk menangani permintaan bantuan 
sumbangan dari desa asal masing-masing, sebagaimana pengakuan Kepala Desa 
Pagubugan , Kepala Desa Sidaurip di Kecamatan Binangun dan Kepala Desa 
Adireja Kulon Kecamatan Adipala. Akan tetapi data besar bantuan tersebut 
belum tercatat. Di wilayah studi sendiri kesadaran untuk berperanserta dalam 
pembangunan desa ditunjukan oleh keluarga buruh migran dengan memanfaatkan 
remitan di Kecamatan Adipala sebesar 0,12%, Kecamatan Binangun sebesar 





SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK 
SUMBANGAN SWADAYA PEMBANGUNAN DESA 
 
Untuk menambah penghasilan dan menciptakan lapangan kerja dari hasil 
bekerja di luar negeri terutama dilakukan oleh keluarga buruh migran dengan 
membuka usaha baru ataupun memperluas usaha yang telah ada. Di Kecamatan 
Binangun prosentase pemanfaatan remitan yang digunakan untuk modal usaha 
sebesar 10,31%, sedangkan di Kecamatan Nusawungu sebesar 8,12% dan terkecil 





SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK 
MODAL USAHA BARU /MEPERLUAS USAHA  
 
Kesadaran untuk menabung sebagai salah satu pemanfaatan remitan 
ditujukan sebagai cadangan dan modal untuk pergi lagi ke luar negeri. Prosentase 
terbesar remitan yang ditabung ada di kecamatan Adipala sebesar 73,66%, di 
Kecamatan Binangun sebesar 51,60% dan di Kecamatan Nusawungu sebesar 
58,36%. Tabungan hanya dianalisis sampai besaran – sebaran dan prosentasenya 
saja, sebagaimana telah diungkapkan di awal Bab ini , tabungan yang 






SEBARAN PEMANFAATAN REMITAN UNTUK TABUNGAN 
 
Kecenderungan pemanfaatan remitan di Kecamatan Adipala secara 
berurutan adalah ditabung (73,66%), untuk membeli tanah (8,43%), perbaikan 
rumah (7,89%), memperluas dan membuka usaha (5,47%), pembelian barang 
elektronik (2,77%), Biaya pendidikan (0,74%), Kebutuhan Harian (0,49%), 
Sumbangan ke orangtua/saudara (0,43%) , dan membantu pembangunan desa 
hanya 0,12%. 
Di Kecamatan Adipala pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari sudah 
bukan merupakan sebab untuk pergi ke luar negeri. 
Di Kecamatan Binangun pemanfaatan terbesar digunakan untuk menabung 
(51,60%),pembangunan dan perbaikan rumah sebesar 20,78%, membuka usaha 
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baru dan memperluas usaha yang telah ada sebesar 10,31%, pembelian tanah 
8,95%, pembelian kendaraan bermotor dan barang elektronik sebesar 5,75%, 
Biaya pendidikan sebesar 0,91%, sumbangan ke orangtua/saudara sebesar 0,87%, 
kebutuhan harian sebesar 0,77% dan swadaya pembangunan hanya 0.08%. 
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan produksi dan investasi 




SEBARAN REMITAN BURUH MIGRAN INDONESIA 
Kegiatan menabung di kalangan keluarga buruh migran di Kecamatan 
Nusawungu juga menenmpati urutan pertama dengan prosentase ssebesar 58.36% 
dari total remitan, pembangunan dan perbaikan rumah 14.64%, pembelian tanah 
sebesar 8.55% , untuk membuka dan memperluas usaha 8.12%, pembelian 
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kendaraan bermotor dan barang elektronik sebesar 6.08%, sedangkan kebutuhan 
sehari-hari hanya 1.53%, untuk biaya pendidikan/sekolah sebesar 1.19%, remitan 
yang dimanfaatkan untuk menyumbang orangtua/saudara sebesar 1.42% , dan 
bantuan sumbangan swadaya pembangunan desa hanya 0.11%.  
Kecenderungan untuk memanfaatkan remitan dalam berinvestasi dan 
menabung lebih besar dari kebutuhan konsumtif lainnya. 
 
4.2.2. Uji Perrbandingan Rata-rata 
1. One - Sample T Test 
Selain Analisis Means dilakukan dipilih adalah Rp. 50.000.000,- dengan 
jumlah sample 401, rata-rata pembangunan – perbaikan  rumah adalah 
Rp.2.780.798,-, standar deviasi 30.432.882,797 dan Standard Error Mean 
1.519.745,6 
H1 = rata-rata pembangunan – perbaikan rumah ≠ Rp. 50.000.000,00 
Nilai t hitung 1,830, nilai mutlak 1,830 
t hitung (1,830) < t tabel (400;0,025) adalah2,093,maka Ho diterima, Jadi 
tidak ada perbedaan rata-rata pada variabel pembangunan – perbaikan  rumah. 
Maksud t tabel (400;0,025) adalah df = 400 dari jumlah sample 401 dikurangi 
1. Uji adalah dua sisi. Jadi setiap sisinya memiliki nilai setengah α .Bila dipakai α 
=0.05 maka setengahnya adalah 0.025. Untuk mencari nilai tabel (400;0,025) 
digunakan fungsi Idf.T pada SPSS. Pada Numeric Expression IDF.T(?,?), tanda 
tanya diganti dengan nilai sebagai berikut: IDF.t(0,975,400). Nilai 0.975 berasal 
drai 100% atau 1 dikurangi 0,025 dan 400 adalah nilai df. 
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Disamping menggunakan perbandingan t hitung dengan t tabel, dapat 
dilakukan perbandingan Sig (2-tailed) dengan α. Sig (2-tailed) (0,900) > α,maka 
Ho diterima. 
One-Sample T Test dilakukan juga untuk variabel Pembelian kendaraan 
bermotor dan barang elektronik (PSE). Nilai Konstanta yang dipilih adalah 
50.000.000,- dengan jumlah sample 401, rata-rata Pembelian kendaraan bermotor 
dan barang elektronik (PSE) adalah Rp.20.080.050,- , standar deviasi 
25.294.858,193 dan Standard Error Mean 1.263.164,9 
H1 = rata-rata Pembelian kendaraan bermotor dan barang elektronik (PSE) 
≠ Rp. 50.000.000,00 
Nilai t hitung -23,686, nilai mutlak 23,686 
t hitung (-23,686) < t tabel (400;0,025) adalah 1,97,maka Ho diterima, Jadi 
tidak ada perbedaan rata-rata Pembelian kendaraan bermotor dan barang 
elektronik (PSE). 
Maksud t tabel (400;0,025) adalah df = 400 dari jumlah sample 401 dikurangi 
1. Uji adalah dua sisi. Jadi setiap sisinya memiliki nilai setengah α .Bila dipakai α 
=0.05 maka setengahnya adalah 0.025. Untuk mencari nilai tabel (400;0,025) 
digunakan fungsi Idf.T pada SPSS. Pada Numeric Expression IDF.T(?,?), tanda 
tanya diganti dengan nilai sebagai berikut: IDF.t(0,975,400). Nilai 0.975 berasal 
drai 100% atau 1 dikurangi 0,025 dan 400 adalah nilai df. 
Disamping menggunakan perbandingan t hitung dengan t tabel, dapat 




2. Paired - Sample T Test 
Paired – Sample T Test atau lebih dikenal dengan pre-post design adalah 
analisis dengan melibatkan dua pengukuran pada subyek yang sama terhadap 
suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Pengukuran pertama dilakukan sebelum 
diberi perlakuan tertentu dan pengukuran kedua dilakukan sesudahnya. Dasar 
pemikirannya sederhana, yaitu apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh 
maka perbedaan rata-rata adalah nol. 
Dari variabel yang ada diambil variabel Tabungan dan Jumlah Remitan 
sebagai pasangan. Hasil Paired – Samples T Test dapat dilihat pada Tabel Paired 
Samples Statistics yang menunjukan bahwa Tabungan (T) mengalami kenaikan 
dari rata-rata awal Rp.50.000.000,- menjadi Rp.300.000.000,- 
Tabel Paired Samples Correlation menganlisis hubungan atau korelasi 
antara tabungan dan besarnya remitan. Di sini terlihat bahwakorelasi tabungan 
dengan jumlah remitan dilihat dari nilai Sig (0,000) < α, maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan signifikan. 
Korelasi yang kuat juga diperlihatkan oleh variabel Biaya Pendidikan-
Sekolah dengan Variabel Sumbangan Swadaya Pembangunan, variabel 
Pembelian tanah berkorelasi dengan Pembangunan – Perbaikan Rumah. 
 
4.2.3. Deskripsi Aliran Uang Kegiatan Tertentu dari Wilayah Studi 
4.2.3.a. Kegiatan Pembelian Tanah 
 
Kegiatan pembelian tanah banyak dilakukan oleh keluarga buruh migran 
di daerahnya sendiri, hanya beberapa keluarga yang membeli tanah di luar 
kecamatan tempat mereka tinggal . Di Kecamatan Adipala dari 107 responden 
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105 membeli di Adipala, 5 membeli tanah di Kecamatan Binangun dan 1 di 
Kecamatan Kroya. Di Kecamatan Binangun dari 53 responden yang membeli 
tanah, 49 diantaranya membeli di Kecamatan Binangun sendiri dan sisanya 4 
membeli tanah di Kecamatan Nusawungu. Di Kecamatan Nusawungu dari 69 
responden, 7 responden membeli tanah di Kecamatan Binangun, 61 dikecamatan 
Nusawungu dan 1 responden membeli di luar Kabupaten Cilacap. 
TABEL IV. 3 
LOKASI PEMBELIAN TANAH RESPONDEN  TAHUN 2006 
    







1 Kecamatan Adipala 101 0 0 
2 Kecamatan Binangun 5 49 7 
3 Kecamatan Nusawungu 0 4 61 
4 Kroya 1 0 0 
5 Cilacap 0 0 0 
6 Luar Kabupaten 0 0 1 





GAMBAR 4. 11 
ARAH LOKASI PEMBELIAN TANAH DARI PEMANFAATAN 
REMITAN 
 
Prosentase harga pembeli dari masing-masing lokasi dapat dlihat pada table 
berikut ini. 
 
TABEL IV. 4 
PROSENTASE HARGA BELI TANAH RESPONDEN TAHUN 2006 
    







1 Kecamatan Adipala 94.39% 0.00% 0.00%
2 Kecamatan Binangun 4.67% 92.45% 10.14%
3 Kecamatan Nusawungu 0.00% 7.55% 88.41%
4 Kroya 0.93% 0.00% 0.00%
5 Cilacap 0.00% 0.00% 0.00%
6 Luar Kabupaten 0.00% 0.00% 1.45%
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
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4.2.3.b. Kegiatan Pembelian Bahan Bangunan Untuk Pembangunan dan 
Perbaikan Rumah 
 
Dalam melaksanakan pembangunan dan perbaikan rumahnya, keluarga 
buruh migran yang melakukan kegiatan ini, membeli dan memnuhi kebutuhan 
bahan bangunannya di wilayah sendiri dan di luar wilayahnya. Tabel berikut ini 
menggambarkan lokasi pembelian van bangunan oleh keluarga buruh migran. 
 
TABEL IV. 5 
PROSENTASE HARGA BAHAN BANGUNAN RESPONDEN  
TAHUN 2006 
   





1 Kecamatan Adipala 120 0 0
2 Kecamatan Binangun 0 20 4
3 Kecamatan Nusawungu 0 5 79
4 Kroya 3 77 20
5 Cilacap 2 0 0
6 Luar Kabupaten 0 0 3
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Pembelian bahan bangunan di Kecamatan Adipala mencapai Angka 
Rp.7.032.000.000,- di Kecamatan Binangun mencapai angka Rp. 1.611.000.000,-, 
di Kecamatan Nusawungu mencapai angka Rp.4.978.000.000,-, di Kroya 
mencapai Angka Rp. 7,241,800,000.- , Di Cilacap mencapai angka 











TABEL IV. 6 
HARGA BELI BAHAN BANGUNAN RESPONDEN – OKTOBER  
TAHUN 2006 
   





1 Kecamatan Adipala 7,032,000,000.00                          -                             -   
2 Kecamatan Binangun                        -    1,377,000,000.00    234,000,000.00 
3 Kecamatan Nusawungu                        -      344,000,000.00  4,634,000,000.00 
4 Kroya    175,800,000.00 5,304,000,000.00  1,762,000,000.00 
5 Cilacap    117,200,000.00                          -                             -   
6 Luar Kabupaten                        -                             -       175,000,000.00 
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Untuk memperbaiki atau membangun rumahnya, responden melakukan 
kegiatan pengadaan bahan bangunan dengan lokasi supplier/toko di dalam 
kecamatan dan diluar kecamatan tempat tinggal. Dikecamatan Adipala Angka 
pembelanjaan mencapai Rp.7.325.000.000,- angka penerimaan mencapai 
Rp.7.032.000.000,-. Di Kecamatan Binangun pembelanjaan bahan bangunan 
menunjukan angka Rp.7.025.000.000,-, angka penerimaan mencapai 
Rp.1.611.000.000,-. Di kecamatan Nusawungu angka pembelanjaan van 
bangunan mencapai Rp.4.978.000.000,- dan angka penerimaan pembelian van 
bangunan mencapai Rp.6.805.000.000,-. Di Kroya penerimaan dari pembelian 
van bangunan mencapai nilai Rp.7.241.800.000,-. Di Kota Cilacap angka 
penerimaan dari bahan bangunan mencapai angka Rp.117.200.000,-  dan uang 
yang dibelanjakan di luar kabupaten Cilacap mencapai angka Rp.175.000.000,- 
  
 
GAMBAR 4. 12 
ARAH PEMBELANJAAN REMITAN  
UNTUK PEMBELIAN BAHAN BANGUNAN TAHUN 2006 
 
Presentase pembelanjaan dan penerimaan penjualan bahan bangunan 
dari Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu ke 
lokasi-lokasi penjualan bahan bangunan berdasarkan hasil analisis selengkapnya 











TABEL IV. 7 
PROSENTASE HARGA BELI BAHAN BANGUNAN RESPONDEN  
TAHUN 2006 
   





1 Kecamatan Adipala 96.00% 0.00% 0.00%
2 Kecamatan Binangun 0.00% 19.60% 3.44%
3 Kecamatan Nusawungu 0.00% 4.90% 68.10%
4 Kroya 2.40% 75.50% 25.89%
5 Cilacap 1.60% 0.00% 0.00%
6 Luar Kabupaten 0.00% 0.00% 2.57%
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Dalam memenuhi kebutuhan akan barang elektronik dan kendaraan 
bermotor keluarga buruh migran melakukan pembelian di beberapa lokasi seperti 
Ibukota Kecamatan tempat tinggal (Adipala, Binangun dan Nusawungu) dan kota 
lain di Kabupaten Cilacap (Kroya dan Cilacap) serta Kota di Luar Kabupaten 
(Misal Gombong dan Purwokerto). 
TABEL IV. 8 
LOKASI PEMBELIAN BARANG ELEKTRONIK  
DAN KENDARAAN BERMOTOR TAHUN 2006 
  







1 Kecamatan Adipala 15 0 0 
2 Kecamatan 
Binangun 0 13 5 
3 Kecamatan 
Nusawungu 0 5 15 
4 Kroya 25 67 74 
5 Cilacap 40 8 10 
6 Luar Kabupaten 58 18 37 




GAMBAR 4. 13.  
ARAH PEMBELANJAAN REMITAN  
UNTUK PEMBELIAN BARANG ELEKTRONIK DAN KENDARAAN 
BERMOTOR TAHUN 2006 
 
Sedangkan prosentase pengeluaran dan pemasukan dari pembelanjaan 













TABEL IV. 9 









1 Kecamatan Adipala 10.84% 0.00% 0.00%
2 Kecamatan Binangun 0.00% 11.70% 3.54%
3 Kecamatan Nusawungu 0.00% 4.50% 10.64%
4 Kroya 18.11% 60.35% 52.48%
5 Cilacap 28.95% 7.18% 7.09%
6 Luar Kabupaten 42.10% 16.27% 26.25%
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Keluarga buruh migran yang mempunyai usaha atau mata pencaharian 
di bidang pertanian lebih banyak mengusahakan lahan di wilayahnya sendiri 
dalam satu kecamatan, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL IV. 10 
LOKASI USAHA PERTANIAN TAHUN 2006 
 





1 Kecamatan Adipala 40 0 0
2 Kecamatan Binangun 0 31 2
3 Kecamatan Nusawungu 0 1 22
4 Kroya 0 0 0
5 Cilacap 0 0 0
6 Luar Kabupaten 0 0 0
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
Karena pertanian yang diusahakan terutama pertanian lahan basah 
(sawah), penyediaan bibit tanaman pertanian juga banyak diusahakan di lokasi 
pengusahaan pertanian. Bibit padi sudah menyebar ke seluruh desa di ketiga 
kecamatan tersebut melalui Koperasi Unit Desa atau toko-toko agen resmi bibit 






TABEL IV. 11 
LOKASI PEMBELIAN BIBIT USAHA PERTANIAN  
TAHUN 2006 
 





1 Kecamatan Adipala 40 0 0
2 Kecamatan Binangun 0 32 0
3 Kecamatan Nusawungu 0 0 24
4 Kroya 0 0 0
5 Cilacap 0 0 0
6 Luar Kabupaten 0 0 0
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
Bagi Keluarga buruh migran yang memanfaatkan remitan yang 
diterimanya untuk membuka usaha dagang, baik baru maupun memperluas usaha  
yang telah ada mayoritas membuka usaha di tempat tinggalnya, kecuali dari 
Kecamatan Binangun ada 3 responden yang membuka usaha di Kroya. 
TABEL IV. 12 
LOKASI USAHA DAGANG  
TAHUN 2006 
 





1 Kecamatan Adipala 16 0 0
2 Kecamatan Binangun 0 0 0
3 Kecamatan Nusawungu 0 21 55
4 Kroya 0 3 0
5 Cilacap 0 0 0
6 Luar Kabupaten 0 0 0
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Sementara untuk memperoleh pasokan barang dagangan mayoritas 
memperoleh dari pemasok di kota Kroya dan di Kecamatan Nusawungu ada yang 






TABEL IV. 13 
LOKASI SUPLIER BARANG DAGANGAN  
TAHUN 2006 
 





1 Kecamatan Adipala 1 0 0
2 Kecamatan Binangun 0 2 0
3 Kecamatan Nusawungu 0 0 0
4 Kroya 15 22 50
5 Cilacap 0 0 0
6 Luar Kabupaten 0 0 5
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
Pemetaan arah aliran supplier barang sebagai berikut: 
 
 
GAMBAR 4. 14 
ARAH ALIRAN PEMBELIAN BARANG DAGANGAN 
  
4.7. Analisis Perkembangan wilayah 
 
Analisis Perkembangan Wilayah ini dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana pemanfaatan remitan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
lokal di Kecamatan Adipala, Kecaamatan Binangun dan Kecamatan Nusawungu 
mendukung perkembangan wilayah di daerah tersebut. Disamping itu juga untuk 
memberikan masukan pada program dan strategi pengembangan selanjutnya. 
Selain untuk mengetahui arti suatu keadaan, juga dimaksudkan untuk  
melihat berbagai perkembangan indikator (faktor) dalam skala wilayah (Warpani, 
1983). Juga untuk dapat menerapkan asas memaksimumkan segala sumberdaya 
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan penduduknya, 
dengan beban masyarakat yang minimum. 
Dengan terbuktinya pengaruh pemanfaatan remitan buruh migran pada 
pertumbuhan ekonomi lokal secara signifikan, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh pemanfaatan 
remitan tersebut telah mendukung perkembangan wilayah. Dalam tahap ini 
dilakukan analisis perkembangan wilayah yang mengacu pada indikator-indikator 
berikut : perumahan dan permukiman (terdiri dari perumahan, sumber air bersih, 
dan pengelolaan limbah domestik / rumah tangga), pendidikan, kesehatan, 
kesempatan kerja (yang ditimbulkan dari usaha yang dibuka atau dikembangkan 
dengan modal dari pemanfaatan remitan) dan aksesibilitas (akses jalan, akses 
informasi dan akses komunikasi) dan terakhir akan diperoleh indikator 
perkembangan komposit wilayah sebagai gabungan dari beberapa indikator 
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perkembangan wilayah tersebut. Dari hasil analisis ini diperoleh Indeks komposit 
perkembangan wilayah, sebagaimana tabel berikut ini: 
TABEL. IV. 14 






Wilayah Adipala Binangun Nusawungu 
Wilayah 
Studi 
1 2 3 4 5 6 
Konsumsi  











  a Perumahan 89.20% 96.10% 85.06% 89.61% 









  b Sumber Air Bersih 60.23% 63.66% 62.30% 61.93% 









  c 60.23% 63.66% 61.38% 61.60% 
    
Pengolahan Limbah 
Domestik 







2 Pendidikan 45.79% 36.94% 37.52% 40.35% 
      
berkembang kurang berkembang 
kurang 
berkembang berkembang 
3 Kesehatan 60.23% 64.56% 60.00% 61.35% 








4 Kesempatan Kerja 68.74% 67.87% 75.86% 71.07% 









5 Aksesibilitas 81.00% 78.08% 78.62% 79.33% 









  a Akses Jalan 49.89% 42.04% 40.92% 44.47% 
      berkembang berkembang berkembang berkembang 
  b Akses Informasi 96.78% 92.79% 98.16% 96.18% 









  c Akses Komunikasi 96.32% 99.40% 96.78% 97.34% 









69.71% 69.67% 68.66% 69.32% 








Sumber : Hasil Analisis, 2006 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata tiga kecamatan tersebut 
mengalami perkembangan lebih baik dengan memanfaatan remitan TKI, 
demikian juga secara keseluruhan wilayah studi.  
Indeks perumahan permukiman mengalami perkembangan diatas 60%, 
atau lebih berkembang baik di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun 
maupun Kecamatan Nusawungu. Hasil dari analisis tersbut dituangkan dalam 




ANALISIS INDIKATOR PERUMAHAN –PERMUKIMAN 
KONDISI OKTOBER 2006 
 
  
Sub Indeks Perumahan mengalami perkembangan yang luar biasa, 
terendah 85,06% (sangat berkembang) di Kecamatan Nusawungu, sedangkan di 
Kecamatan Adipala sebesar 89,20% dan di Kecamatan Binangun mencapai 
96,10%. Secara keseluruhan di wilayah studi perumahan sangat berkembang 




ANALISIS INDIKATOR PERUMAHAN  
KONDISI OKTOBER 2006 
Sub indeks penyediaan sumber air bersih di wilayah studi berkembang 
dengan baik, pemanfaatan remitan yang digunakan untuk mendanai penyediaan 
sumber air bersih mencapai 61,93%, dengan perincian di Kecamatan Adipala 
mencapai 60,23%, Kecamatan Binangun 63,66% dan Kecamatan Nusawungu 
62,30%. Hal tersebut menunjukan bahwa kesadaran untuk meningkatkan derajat 
kesehatan dengan pemakaian air bersih lebih dari cukup. Dan dimasa yang akan 
140 
 
datang kesadaran tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi dengan peranserta 
pemerintah lebih ditingkatkan, terutama dalam sosiali program penyediaan air 




ANALISIS INDIKATOR SUMBER AIR BERSIH 
TAHUN 2006 
 
Jika ditinjau dari Sub Indikator pengolahan Limbah Domestik, wilayah 
mengalami perkembangan lebih, hal ini diindikasikan dengan indikator 
perkembangan wilayah yang mencapai 60,23% untuk Kecamatan Adipala, 
63,66% untuk kecamatan Binangun, 61,38% untuk Kecamatan Nusawungu. 




Kesadaran untuk menjaga standar kesehatan yang lebih baik, diperoleh 
dengan memanfaatkan remitan secara bijaksana, seiring dengan pemanfaatan 
remitan untuk pembangunan atau perbaikan rumah, yang menjadi prioritas di 





ANALISIS INDIKATOR PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK 
 
Yang perlu diperhatikan lagi adalah pendidikan yang mengalami kurang 
perkembangan , dikecamatan Binangun hanya mencapai skore 36,94% dan di 
Kecamatan Nusawungu mencapai 37,52%, sedangkan di Kecamatan Adipala 
mencapai 45,79% lebih baik dibandingkan daerah lainnya, dan lebih tinggi dari 
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indikator komposit wilayah 3 kecamatan. Akan tetapi di Kecamatan Adipala 
perkembangan pendidikan masih relatif rendah karena belum mencapai 50%. 
Untuk itu perlu dorongan dari berbagai pihak agar pemanfaatan remitan lebih 
diprioritaskan untuk mendorong penyelenggaran pendidikan, akan tetapi dapat 
juga disebabkan karena responden yang didata masih berumur muda (belum 




ANALISIS INDIKATOR PENDIDIKAN 
TAHUN 2006 
 
Kondisi kesehatan rata-rata mengalami perkembangan lebih hal ini 
ditunjukan dengan indikator yang mencapai 60% di kecamatan Nusawungu, 
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60,23% di Kecamatan Adipala dan 64,56% di Kecamatan Binangun. Secara 




ANALISIS INDIKATOR KESEHATAN 
 
Kesempatan kerja yang diperoleh dengan membuka usaha baru dan 
memperluas usaha yang telah ada menunjukan perkembangan lebih dari cukup. 
DI kecamatan Adipala mencapai angka 68,74%, di Kecamatan Binangun 67,87%, 
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di Kecamatan Nusawungu mencapai 75,86% dan rata-rata untuk seluruh wilayah 
studi mencapai 71,07%. Secara umum pembukaan usaha dan perluasan usaha 
menjadi prioritas untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan mengurangi 
ketergantungan pada kiriman remitan. Dampak yang timbul adalah bergeraknya 










ANALISIS INDIKATOR AKSESIBILITAS 
 
Aksesibiltas diperoleh dengan pelayanan infrastruktur jalan yang 
memadai, prasarana informasi (televisi dan radio) serta sarana komunikasi 
(telepon genggam dan telepon kabel) yang tersedia dan terlayani dengan baik. 
Hampir seluruh keluarga migran dapat memperoleh kemudahan dalam 
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transportasi, informasi dan komunikasi, hal ini ditunjukan dengan rata-rata 
indikator aksesibilitas yang mencapai 79,83% di wilayah studi atau 81% di 





ANALISIS INDIKATOR AKSES JALAN 
 
Untuk swadaya masyarakat yang mendukung akses jalan raya juga 
masih dibawah 50%, hal ini perlu ditingkatkan mengingat akses jalan merupakan 
kebutuhan yang penting bagi setiap daerah dan wilayah yang ingin berkembang. 
Apabila hal ini terus dapat dikembangkan secara otomatis daerah tersebut akan 
lebih baik kondisinya. 
Akses komunikasi dan akses informasi hampir mendekati sempurna , 
akese informasi mencapai 96,18 % sedangkan akses komunikasi mencapai 
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97,34%, hal ini menunjukan bahwa keluarga buruh migran tidak mengalami 












ANALISIS INDIKATOR AKSES KOMUNIKASI 
TAHUN  2006 
 
Secara keseluruhan berdasarkan indeks pengembangan wilayah yang 
dianalisis, seluruh kecamatan di wilayah studi mengalamai perkembangan yang 
berarti dan lebih baik. Hal ini ditunjukan dengan Indeks Perkembangan Komposit 
yang mencapai angka 69,71% di Kecamatan Adipala, 69,67% di Kecamatan 







ANALISIS INDIKATOR KOMPOSIT WILAYAH 
 
Dari hasil analisis perkembangan wilayah dengan 5 indikator 
perkembangan wilayah disusun tabel/matriks dominasi dalam skala kecamatan. 
Hal ini dilakukan untuk menentukan kebijakan yang tepat yang dapat diambil 
untuk daerah / kecamatan yang bersangkutan. Tabel ini disusun berdasarkan 
faktor-faktor yang mendominasi pada kecamatan – kecamatan tersebut dengan 
hasil dari tabel perkembangan wilayah yang dijadikan matrik interaksi adalah 








TABEL. IV. 15 


















4 Kesempatan Kerja 
5 Aksesibilitas 
Sumber : Hasil Analisis, 2006 
 
Keterangan: 
 = Sangat Dominan  
   
 = Lebih Dominan  
   
 = Dominan 
   
 = Kurang Dominan  
   
 = Sangat Kurang Dominan  
 
Variabel Permukiman – perumahan di ketiga kecamatan sama-sama 
lebih dominan, hal ini disebabkan perumahan permukiman merupakan prioritass 
dalam pemanfaatan remitan. 
Variabel pendidikan di Kecamatan Adipala Dominan , beberapa hal 
yang menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah keluarga yang disurvey 
merupakan keluarga yang sudah lebih lama sehingga anak-anaknya lebih besar 
dibanding keluarga di Kecamatan Binangun dan Nusawungu. Pendidikan di 
Kecamatan Binangun dan Nusawungu kurang dominan dikarenakan keluarga 
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buruh migran yang disurvey mayoritas merupakan keluarga muda dengan anak-
anak yang masih kecil (Balita). 
Di Kecamatan Adipala dan Kecamatan Binangun, variabel Kesehatan 
lebih dominan dikarenakan kesadaran akan kondisi kesehatan lingkungan lebih 
besar daripada di Kecamatan Nusawungu. 
Variabel Kesempatan Kerja di ketiga kecamatan sama-sama lebih 
dominan, disebabkan keinginan membuka usaha dan memperluas usaha selain 
ditujukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap remitan juga untuk 
membuka lapangan kerja, terutama bagi keluarga. 
Aksesibilitas di Kecamatan Adipala sangat dominan, hal ini disebabkan 
disamping peranserta buruh, kecamatan Adipala juga Kecamatan penyangga Kota 
Cilacap dan penghubung dengan Kecamatan Kroya. Sedangkan di Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu lebih mengandalkan peranserta keluarga 
buruh migran. 
 
4.8. Pengaruh Pemanfaatan  Remitan Buruh Migran terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah yang mendukung Perkembangan 
Wilayah 
 
Dari hasil analisis hubungan besaran remitan buruh migran dengan 
pertumbuhan ekonomi wilayah, sebaran dan besaran remitan di wilayah studi dan 
analisis perkembangan wilayah diperoleh : 
1. Peningkatan remitan dari tahun ke tahun di Kecamatan Adipala, Kecamatan 
Binangun dan Kecamatan Nusawungu berubungan signifikan dengan 
pertumbuhan ekonomi yang ditunjukan dengan peningkatan PDRB. Uji 
korelasi bivariate menunjukan bahwa keeratan hubungan tersbut mendekati 
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sempurna, masing-masing dikecamatan Adipala sebesar 0,997, di Kecamatan 
Binangun sebesar 0,867 dan di Kecamatan Nusawungu sebesar 0,967. 
2. Kiriman uang yang sudah diterima olah keluarga buruh migran dan 
dimanfaatkan untuk konsumsi, investasi dan tabungan pada masing-masing 
kecamatan berbeda. Dari pemanfaatan yang telah dilakukan oleh keluarga 
buruh migran terlihat bahwa di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun, 
dan Kecamatan Nusawungu pemanfaatan terbesar untuk Tabungan, 
sedangkan terkecil untuk membantu swadaya pembangunan desa. Pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari keluarga buruh migran yang dipenuhi dari pemanfaatan 
remitan prosentasenya kecil masing masing-masing di Kecamatan Adipala 
rata-rata sebesar Rp.2.981.836,87, di Kecamatan Binangun rata-rata sebesar 
Rp.2,902.098,21, di Kecamatan Nusawungu sebesar Rp.3.795.126,81. 
Kegiatan Konsumsi di Kecamatan Adipala sebesar 20,87%, di Kecamatan 
Binangun sebesar 31,09% dan di Kecamatan Nusawungu sebesar 33,52%. 
Kegiatan investasi terttinggi di Kecamatan Binangun sebesar 10,31%, di 
Kecamatan Nusawungu sebesar 8,12% dan di Kecamatan Adipala sebesar 
5,47%. Pemanfaatan remitan untuk tabungan terbesar di Kecamatan Adipala 
sebesar 73,66%, di Kecamatan Binangun sebesar 58,36% dan di Kecamatan 
Binangun sebesar 51,60%. 
3. Kegiatan-kegiatan tertentu, seperti pembelian tanah, pembelian bahan 
bangunan untuk pembangunan dan perbaikan rumah, pembelian barang 
elektronik dan kendaraan bermotor serta pembelian barang modal untuk 
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perdagangan dan usaha pertanian menunjukan bahwa mayoritas remitan 
dimanfaatkan bukan di tiga kecamatan tersebut tetapi di Kota Kroya. 
4. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memanfaatkan remitan 
oleh keluarga buruh migran sebagian dapat diidentifikasi sebagai kegiatan 
yang mendukung perkembangn wilayah. Kegiatan pembangunan dan 
perbaikan rumah mendorong perbaikan perumahan permukiman (preumahan, 
sumber air bersih dan pengolahan limbah domestik). Kegiatan pembiayaan 
pendidikan/sekolah mendorong perkembangan tingkat pendidikan. 
Pemanfaatan untuk bantuan swadaya pembangunan salah satunya untuk 
membantu pengadaan sarana dan prasarana kesehatan. Dalam berinvestasi , 
modal yang diperoleh dari pemanfaatan remitan buruh migran dapat 
menyerap tenaga kerja (membuka kesempatan kerja baru). Sedangkan 
Tabungan yang masuk ke perbankan selanjutnya dapat diolah oleh pihak 
Bank untuk investasi, tetapi hal tersebut tidak dibahas dalam tesis ini. Rata-
rata kegiatan tersebut mendorong perkembang wilayah dengan rata-rata 
perkembangan komposit untuk seluruh wilayah adalah 69,32% (lebih 
berkembang). Hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah mendorong 
keluarga buruh migran untuk lebih banyak mendukung dunia pendidikan dan 
pembangunan akses jalan raya (perhubungan), hal ini terlihat dari indeks 
perkembangan wilayah pada sektor pendidikan baru mencapai rata-rata 
50,35% dan indeks rata-rata untuk akses jalan sebesar 44,47%. 
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Dari penelitian mengenai Pengaruh Pemanfaatan Remitan Buruh 
Migran pada Pertumbuhan Ekonomi wilayah di Wilayah Kabupaten Cilacap 
(Studi Kasus di Kecamatan Adipala, Kecamatan Binangun dan Kecamatan 
Nusawungu) dapat diterik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Korelasi antara remitan dengan pertumbuhan ekonomi yang ditunjukan 
dengan peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sangat erat 
dan signifikan. 
2. Dari sisi jumlah remitan terkecil dikirimkan warga Desa Pagubugan Kulon di 
Kecamatan Binangun sebesar Rp. 90.000.000,- (sembilan puluh juta rupiah) 
dan tertinggi dari Desa Banjarwaru di Kecamatan Nusawungu Sebesar total 
Rp. 3.000.000.000,- (Tiga milyar rupiah). Rata-rata pengiriman remitan 
sebesar  Rp. 640,620,689.66 untuk Kecamatan Adipala, Rp.  393,738,738.74 
untuk Kecamatan Binangun, dan Rp.  499,034,482.76 untuk Kecamatan 
Nusawungu 
3. Pemanfaatan remitan di ketiga kecamatan sudah tidak lagi sebagai 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi sudah bergeser ke kebutuhan lain, 
prioritas pertama pemanfaatan adalah sebagai tabungan, disusul pembelian 




4. Sektor pendidikan yang akan menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mempunyai kompetensi untuk dapat menjadi tenaga kerja 
Indonesia yang berkualitas belum mendapat perhatian , terutama dalam 
pemanfaatan untuk biaya pendidikan/sekolah. Prosentasi biaya 
pendidikan/sekolah masih rendah masing-masing dibawah 1% (satu 
perseratus). 
5. Pembelanjaan remitan, terutama untuk pembelian bahan bangunan, kendaraan 
bermotor dan barang elektronik, barang dagangan untuk yang membuka 
usaha dagang dan tabungan lebih terkonsentrasi ke Kroya sebagai Pasar 
Regional dan Pusat Sub Wilayah Pembangunan III di Kabupaten Cilacap. 
6. Dari hasil analisis perkembangan wilayah diperoleh kesimpulan bahwa secara 
umum Kecamatan Adipala (69,71%), Kecamatan Binangun (69,67%) dan 
Kecamatan Nusawungu (68,66%), mengalami perkembangan cukup baik 
(rata-rata indikator perkembangan wilayah menunjukan nilai 69,32%). 
7. Indikator Pendidikan menunjukan nilai terendah masing-masing sebesar 
45,79% di Kecamatan Adipala, 36,94% di Kecamatan Binangun dan 37,52 % 
di Kecamatan Nusawungu, sedangkan secara keseluruhan berkisar pada 
angka 40,35%. 
8. Indikator Akses Komunikasi dan Akses Informasi menunjukan angka 
tertinggi di atas 95%. 
9. Pemanfaatan remitan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, peningkatan 
pendapatan buruh keluarga buruh migran, kesadaran memperbaiki tingkat 
pendidikan, penyerapan tenaga kerja baru, kesadaran akses informasi dan 
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Dari kesimpulan di atas dan data-data yang diperoleh, dapat dibuatkan 
rekomendasi agar pemanfaatan remitan buruh migran berpengaruh lebih baik lagi 
pada pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Cilacap dan mendukung 
perkembangan wilayah di Kabupaten tersebut terutama di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun, dan Kecamatan Nusawungu. 
Rekomendasi yang diharapkan dapat dilaksanakan adalah : 
1. Pemerintah Daerah, terutama Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi atau 
lembaga yang berwenang mengurusi permasalahan buruh migran 
menyediakan sistem informasi ketenagakerjaan yang memadai, hal ini 
dikarenakan masih tidak akurat dan tidak sesuainya data dari tingkat RT-
RW sampai dengan tingkat Kabupaten. 
2. Buruh migran dan keluarganya diarahkan dan dibimbing dengan 
memberikan pelatihan kewirausahaan agar dalam memanfaatkan remitan 
yang diperoleh lebih banyak menciptakan kegiatan ekonomi produktif  dan 
mandiri serta tidak bergantung kepada remitan . 
3. Meningkatkan kwalitas buruh migran dengan pembekalan ketrampilan yang 
lebih memadai kepada calon buruh migran, agar pekerjaan yang diperoleh 
di negara tujuan pada sektor formal, yang menjanjikan upah yang lebih 
tinggi dan perlindungan yang lebih jelas. 
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4. Memberikan imbal balik yang sepadan kepada pekerja migran, dalam 
pelayanan keberangkatan dan kepulangan dari luar negeri, karena dari 
pengiriman remitan negara memperoleh devisa yang lebih besar. 
5. Pemerintah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, 
dengan mendirikan lembaga pendidikan/sekolah yang berbasis kompetensi 
untuk mengantisispasi permintaan tenaga kerja sesuai kebutuhan negara lain. 
6. Menghidupkan budaya migrasi tenaga kerja yang bermutu dan terjamin 
baik secara hukum maupun secara sosial. 
7. Mendorong terbentuknya lembaga independen yang bersih dan jujur agar 
swadaya masyarakat untuk pembangunan terutama yang berasal dari buruh 
migran dalam bentuk dana/uang dapat dimanfaatkan secara maksimal 
terutama untuk membangun/menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 
memadai dalam kegiatan yang berkaitan dengan pengiriman dan pelayanan 
ketenagakerjaan. 
8. Disamping 9 (sembilan) variabel pemanfaatan remitan pada awal penelitian 
dapat pula dimasukkan sumbangan ke sekolah (di luar biaya bulanan) dan 
biaya keberangkatan ke luar negeri untuk penelitian berikutnya. 
9. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada Remitan yang dimanfaatkan 
sebagai tabungan, disebabkan dalam penelitian ini tidak membahas 
penggunaan tabungan yang berasal dari remitan oleh Pihak Bank 
10. Banyaknya pembelanjaan dari pemanfaatan remitan ke wilayah Kroya, 
sebagaimana temuan pada pembelanjaan remitan untuk pembelian bahan 
bangunan yang digunakan untuk pembangunan dan perbaikan rumah serta 
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pembelian barang dagangan oleh keluarga buruh migran yang membuka 
usaha dagang, dapat dijadikan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
dampak pembelanjaan remitan bagi perekonomian kota Kroya. 
11. Karena ketidakwajaran dalam jumlah pengiriman pekerja migran ke luar 
negeri dari Kabupaten Cilacap dari jumlah penduduknya, ada indikasi 
bukan penduduk Kabupaten Cilacap diberangkatkan sebagai warga Cilacap, 
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